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ABSTRAK 

 

Nama : Rahmawati 

Program Studi : Indonesia 

Judul : Hikayat Nur Muhammad: Suntingan Teks Dan Analisis 

Penciptaan (Koleksi Kabau Dan Cod.Or.1758 I) 

 

 

Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan warisan budaya. Salah satu contoh 

warisan budaya tersebut adalah naskah. Naskah merupakan teks tertulis yang 

berisi sejarah, budaya, dan nilai-nilai yang terdapat pada masa lampau. Banyak 

hal yang dapat dipelajari dari naskah-naskah tersebut. Namun, aksara yang 

digunakan pada naskah, umumnya, tidak dikenal oleh masyarakat sehingga 

naskah-naskah tersebut seolah terabaikan. Salah satu upaya agar kandungan 

naskah dapat dipelajari oleh masyarakat adalah melakukan penggarapan naskah 

dan menyajikannya dalam sebuah edisi teks. Penggarapan naskah tersebut juga 

perlu dilakukan untuk menyelamatkan naskah yang telah lapuk dan rusak seiring 

pertambahan usia naskah tersebut. Tulisan ini menyajikan transliterasi naskah 

Hikayat Nur Muhammad yang berasal dari Kabau (Ambon) dan naskah yang 

tersimpan di Leiden. Penyajian transliterasi naskah tersebut menggunakan metode 

edisi kritis.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa naskah Hikayat Nur 

Muhammad merupakan salah satu sastra Islam yang mendapatkan pengaruh syiah, 

salah satu ajaran yang terkenal di Persia. Selain itu, penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa penciptaan malaikat, lauh mahfudz, kalam, arsy, kursi, 

sajratul muntaha, surga, alam semesta, dan manusia dalam Hikayat Nur 

Muhammad sangatlah berbeda dengan penciptaan yang terdapat dalam Alquran. 

 

Kata kunci: Hikayat Nur Muhammad, Syiah, Penciptaan, Alquran 
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ABSTRACT 

 

Name : Rahmawati 

Study Program : Indonesia 

Title : Hikayat Nur Muhammad: Text Edition and Analysis of Creation 

(Kabau’s Collection and Cod.Or.1758 I) 

 

 

Indonesia is a nation rich in cultural heritage. One example is the cultural heritage 

of the manuscript. The manuscript is written text that contains the history, culture, 

and values contained in the past. Many things can be learned from these texts. 

However, the script used in the text, generally, are not known by the public so that 

these texts as if neglected. One effort to contain the text can be studied by the 

public is doing the cultivation of the manuscript and presenting it in an edition of 

the text. Cultivation of the text also needs to be done to save the script that has 

decayed and damaged manuscript as you age. This thesis presents a transliteration 

of the manuscript Hikayat Nur Muhammad from Kabau (Ambon) and stored in 

the Leiden manuscript. The presentation of the text transliteration using the 

method of critical editions. These results explain that the text of Hikayat Nur 

Muhammad is one of the literary influence of Shiite Islam that have, one of 

Persia's famous teachings. In addition, this study also explains that the creation of 

angels, Lawh Mahfouz, kalam, arsh, chairs, sajratul Muntaha, heaven, the 

universe, and man in the Hikayat Nur Muhammad is very different from the 

creation contained in the Qur’an.  

 

Key words: Hikayat Nur Muhammad, Shia, Creation, the Qur'an 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

 

 

 

Iluminasi : hiasan pada halaman naskah yang berupa bingkai 

dengan aneka motif. 

Kata alihan (catch word) : acuan atau penanda urutan halaman naskah yang 

berada di pias naskah dan terletak di bawah teks. 

Kolofon : catatan tambahan di luar teks, biasanya berisi 

keterangan nama penyalin atau pengarang, tempat dan 

waktu penyalinan. Biasanya, kolofon ditulis dengan 

bentuk segitiga terbalik. 

Laminasi : Perbaikan pada kertas yang sudah mulai rapuh agar 

kertas naskah tidak semakin rusak. 

Recto : sisi muka atau depan halaman naskah. 

Rubrikasi : kata atau kalimat yang diberi warna berbeda dari kata 

atau kalimat lainnya, misalnya warna merah atau 

ungu, dan biasanya digunakan untuk menandai bagian 

penting atau kata yang berbahasa Arab. 

Verso : sisi belakang halaman naskah. 

Watermark : gambar atau tulisan pada kertas naskah yang akan 

terlihat apabila kertas diterawang dengan cahaya. Dari 

gambar atau tulisan tersebut, dapat diketahui waktu 

penerbitan kertas yang digunakan untuk menyalin 

naskah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan budaya. Bukti 

kekayaan budaya Indonesia ini dapat dilihat dari peninggalan benda-benda 

material, seperti candi, istana, masjid, atau bangunan lainnya, atau benda 

sehari-hari, seperti periuk, belanga, alat pertanian, dan benda lainnya yang 

digunakan pada masa lampau (Ikram, 1997: 24). Peninggalan budaya masa 

lampau Indonesia tidak hanya terdapat pada benda-benda material seperti itu, 

tetapi juga dapat dilihat dari hasil karya sastra yang dihasilkan.  

Karya sastra yang dihasilkan pada masa lampau tersebut ditulis dalam 

bentuk naskah. Ding Choo Ming (2009: vii) menyebutkan bahwa naskah 

adalah khazanah budaya yang mengandung berbagai ide, pengetahuan, adat-

istiadat, dan lain-lain yang menunjukkan intelektualitas yang tinggi. Selain itu, 

naskah juga merupakan sumber terpenting yang dapat dimanfaatkan dalam 

menjelaskan banyak hal yang berkaitan dengan masyarakat Nusantara pada 

masa lampau. 

Bukti bahwa Indonesia kaya akan naskah dapat dilihat dari banyaknya 

naskah Nusantara yang tersebar dan tersimpan di banyak tempat, mulai dari 

Indonesia hingga negara-negara di dunia, seperti Inggris, India, Belanda, 

Malaysia, Jerman, dan negara lainnya. Khazanah naskah Nusantara ini tidak 
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hanya terbukti dari tersebarnya naskah-naskah Nusantara, tetapi juga dari 

banyaknya daerah yang turut menghasilkan naskah. Naskah Nusantara ini 

berasal dari Palembang, Riau, Jawa, Kalimantan, Betawi, Minangkabau, Bali, 

Bugis, Sunda, Buton, Aceh, Ambon, dan berbagai daerah lainnya. Naskah-

naskah tersebut ditulis dengan berbagai aksara, seperti aksara Jawi, aksara 

Pegon, aksara Bali, aksara Sunda, aksara Jawa, dan berbagai aksara Nusantara 

lainnya.  

Sebagian besar naskah Nusantara ditulis dengan aksara Jawi, yaitu 

ditulis dengan huruf Arab, tetapi bahasa yang digunakan adalah bahasa 

Melayu.  Dalam khazanah naskah Nusantara, naskah-naskah Melayu ini 

mempunyai peranan yang cukup besar dalam perkembangan kesusastraan 

Indonesia. Melalui naskah-naskah Melayu klasik, kita dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang kondisi sosial dan kebudayaan Indonesia 

pada masa lampau.  

Naskah Melayu terdiri atas berbagai jenis bentuk dan cerita. Dalam 

Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik, Liaw Yock Fang mengelompokkan 

naskah-naskah Melayu menjadi beberapa jenis, yaitu kesusastraan rakyat, epos 

India, cerita panji, sastra zaman peralihan Hindu-Islam, kesusastraan zaman 

Islam, cerita berbingkai, sastra kitab, sastra sejarah, undang-undang, pantun, 

dan syair. Dari beberapa jenis kelompok tersebut, naskah Melayu yang paling 

banyak adalah sastra Islam. Menurut Liaw Yock Fang (2011: 237), sastra 

Islam adalah sastra tentang orang Islam dan segala amal salehnya. Sastra 

Islam pun terbagi kembali menjadi beberapa jenis, yaitu cerita Alquran, cerita 
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Nabi Muhammad, cerita sahabat Nabi Muhammad, cerita pahlawan Islam, dan 

sastra kitab. 

Dari kelima jenis cerita dalam sastra Islam, cerita yang paling banyak 

muncul adalah cerita Nabi Muhammad. Cerita tentang Nabi Muhammad ini 

sangatlah populer, terutama di kalangan kaum Muslim. Kepopuleran cerita 

Nabi Muhammad ini dapat dilihat dari banyaknya naskah Melayu yang 

muncul dan menceritakan kehidupannya. Beberapa naskah Melayu yang 

menceritakan tentang Nabi Muhammad, misalnya Hikayat Nabi Bercukur, 

Hikayat Nabi Wafat, Hikayat Ali Hanafiyah, Hikayat Bulan Berbelah atau 

Hikayat Mukjizat Nabi, Hikayat Nabi Muhammad atau Hikayat Raja Khaibar, 

Hikayat Nabi Mengajar Anaknya Fatimah, dan Hikayat Nur Muhammad.  

 Kepopuleran cerita-cerita tersebut dalam khazanah naskah Nusantara 

bukanlah berarti banyak orang yang dapat menikmatinya. Saat ini, banyak 

orang yang tidak begitu tertarik dengan naskah Melayu klasik. Masyarakat 

awam enggan membaca dan mempelajari naskah kuno atau karya sastra klasik 

karena aksaranya yang tidak umum dan tidak dikenal lagi, hanya terbatas pada 

kalangan yang amat kecil (Ikram, 1997: 27). Oleh karena itu, sebelum sampai 

pada khalayak banyak, harus lebih dahulu diadakan penyalinan dari aksara 

aslinya ke dalam aksara Latin (Ikram, 1997: 27—28). Setelah 

pengalihaksaraan, Achadiati Ikram menambahkan perlunya menerjemahkan 

naskah-naskah kuno ke dalam bahasa yang lebih mudah dikenal masyarakat 

agar isinya lebih mudah dipahami. 
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Saat ini, banyak naskah yang akhirnya rusak termakan usia sebelum 

masyarakat membacanya. Padahal, pelestarian kandungan naskah sangat 

penting dilakukan sebelum naskah-naskah kuno tersebut rusak karena usianya 

yang sangat tua. Jangan sampai nilai-nilai yang terkandung dalam naskah ikut 

hilang seiring dengan kerusakan naskah. Pelestarian tersebut dapat dilakukan 

dengan membuat suntingan teks. Oleh karena itu, penggarapan terhadap 

naskah-naskah Melayu klasik menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan 

dan penggarapan naskah-naskah ini selanjutnya harus disajikan dalam sebuah 

edisi teks. 

Sebagai salah satu upaya penggarapan naskah, penulis memilih 

Hikayat Nur Muhammad (selanjutnya disebut HNM) untuk diteliti. Naskah ini 

tersebar dan tersimpan di banyak tempat, seperti Jakarta, Ambon, Jawa Barat, 

Buton, Kalimantan, Bali, Malaysia, Leiden, London, Berlin, dan berbagai 

tempat lainnya. Naskah tentang Nur Muhammad pun tidak hanya disajikan 

dengan aksara Jawi, tetapi ada juga yang ditulis dengan aksara Nusantara dan 

bahasa tempat naskah ini ditulis, misalnya ditulis dengan aksara Bali atau 

aksara Sunda.  

Tersebarnya naskah tentang Nur Muhammad ini pun terbukti dari 

inventarisasi yang penulis lakukan. Dari berbagai katalog, penulis berhasil 

menginventarisasi sekitar 30 naskah yang dalam judulnya menggunakan kata 

Nur Muhammad. Selain itu, kepopuleran cerita ini juga karena cerita ini 

ditulis dalam berbagai bentuk, seperti hikayat dan syair. Beberapa judul 

naskah yang penulis temukan dan menceritakan Nur Muhammad, misalnya 
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Nur Muhammad, Hikayat Nur Muhammad, Kejadian Nur Muhammad, 

Hikayat Kejadian Nur Muhammad, dan Syair Nur Muhammad.  

Seperti yang telah penulis sebutkan sebelumnya dalam contoh-contoh 

sastra Islam, HNM ini merupakan sastra Islam yang menceritakan Nabi 

Muhammad. Naskah ini memang tidak secara jelas menceritakan Nabi 

Muhammad karena naskah ini menceritakan penciptaan Nur Muhammad 

sebagai makhluk pertama yang diciptakan Allah sebelum Allah menciptakan 

yang lain. Dalam berbagai sumber, disebutkan bahwa Nur Muhammad ini 

merupakan roh Nabi Muhammad. Setelah Nur Muhammad diciptakan, ia pun 

menjadi awal mula atau sumber terciptanya yang lain, seperti malaikat, alam 

semesta, manusia, dan yang lainnya.  

Kepopuleran cerita Nur Muhammad membuat sebagian orang tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap naskah HNM. Naskah HNM ini sudah 

pernah diteliti oleh Atja (1962), Edward Djamaris (1983), Wahyu Rhouf 

Dhiana (1994), Muhamad Fanani (1995), dan Nur Fawzan Ahmad (1995). 

Kelima orang tersebut menggarap naskah HNM yang terdapat di PNRI. 

Dalam Direktori Naskah Nusantara (2000), disebutkan bahwa Atja, 

seorang mahasiswa Sastra Indonesia di Universitas Indonesia, menggunakan 

naskah HNM dalam skripsinya untuk meraih gelar sarjana pada tahun 1962. 

Skripsi Atja ini berjudul Hikayat Nur Muhammad: Sebuah Catatan 

Sementara. Tidak banyak informasi yang penulis dapatkan tentang skripsi 

yang ditulis oleh Atja karena penulis tidak menemukan skripsinya di 

Perpustakaan Universitas Indonesia. Muhamad Fanani meyebutkan bahwa 
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Atja membahas tiga naskah HNM secara umum, yaitu hanya membahas 

kritiknya saja (Fanani, 1995: 1). Namun, Fanani tidak memberikan informasi 

tentang kode naskah yang telah digarap oleh Atja. 

Berbeda dengan Atja yang menggunakan naskah HNM untuk 

skripsinya, Edward Djamaris menggunakan naskah HNM untuk penelitian 

yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud). Dalam penelitiannya, Djamaris tidak hanya menggarap naskah 

HNM, tetapi juga menggarap naskah Hikayat Nabi Mikraj dan Hikayat Darma 

Tasiya. Penelitiannya ini diterbitkan oleh Depdikbud pada tahun 1983 dalam 

buku yang berjudul Hikayat Nabi Mikraj, Hikayat Nur Muhammad, dan 

Hikayat Darma Tasiya. Saat ini, buku hasil penelitiannya ini sulit sekali 

didapatkan. Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, buku ini masih 

terdapat di beberapa universitas di Indonesia. Penulis berhasil mendapatkan 

buku hasil penelitiannya ini di Perpustakaan Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta. 

Pembahasan yang dilakukan oleh Djamaris terhadap naskah HNM 

tidak terlalu banyak karena ia lebih mengutamakan untuk menyajikan 

transliterasi naskah. Djamaris (1983: 67—68) menyebutkan bahwa cerita Nur 

Muhammad digunakan oleh golongan tasawuf untuk mendewakan raja. Raja 

dianggap mempunyai keturunan dari Nur Muhammad.  

Selain itu, menurutnya, kepercayaan seperti itu sangat cocok dengan 

kepercayaan golongan Syiah yang percaya bahwa hanya orang-orang 

keturunan Nabi Muhammad saja yang berhak memerintah Islam. Syiah tidak 
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hanya menaruh kepercayaan kepada Nabi Muhammad, tetapi juga kepada Ali 

serta keturunannya (keluarga Nabi). Menurutnya, dalam HNM, tokoh Ali 

lebih ditonjolkan daripada khalifah dan sahabat Nabi yang lain. Selain itu, 

pada permulaan HNM (W. 76 A) terdapat keterangan bahwa HNM ini berasal 

dari Persi. Keterangan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Syiah di 

dalam HNM karena Syiah merupakan aliran resmi yang diakui negara Persia 

(Iran) sejak abad ke-16 hingga sekarang. 

Dalam penelitiannya, ia menyebutkan bahwa di PNRI terdapat 7 buah 

naskah HNM yang dapat digolongkan ke dalam dua versi, versi panjang dan 

versi pendek. Naskah yang tergolong ke dalam versi panjang adalah naskah 

yang berkode W. 76 dan CS 119, keduanya berisi lebih dari 100 halaman, 

sedangkan naskah yang tergolong ke dalam versi pendek adalah naskah yang 

berkode Ml.96 (18 halaman), Ml.406 B (9 halaman), W. 75 (11 halaman), 

Ml.388 F (17 halaman), dan Ml.378 C (11 halaman).  

Naskah versi panjang tidak hanya menceritakan kejadian Nur 

Muhammad sebagai sumber kejadian alam semesta yang diciptakan Tuhan, 

tetapi juga berpindahnya Nur Muhammad dari tubuh yang satu ke tubuh yang 

lain dan tentang iman, tauhid, makrifat, Islam, serta penciptaan malaikat, 

surga, neraka, dan sebagainya. Berbeda dengan naskah versi panjang, naskah 

versi pendek hanya menceritakan kejadian Nur Muhammad sebagai sumber 

kejadian alam semesta yang diciptakan Tuhan. Dari kedua golongan naskah 

tersebut, yang dipilih Djamaris untuk disajikan transliterasinya adalah naskah 

dari versi pendek, yaitu naskah yang berkode Ml.378 C. Naskah tersebut ia 
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pilih karena ia menganggap bahwa dari segi isi, bahasa, dan keadaan naskah, 

naskah tersebut lebih baik di antara keempat naskah versi pendek yang lain. 

Sebelas tahun setelah Djamaris melakukan penggarapan naskah HNM, 

Wahyu Rhouf Dhiana juga melakukan penggarapan naskah HNM. Ia 

menggarap naskah HNM untuk meraih gelar sarjananya di Universitas Negeri 

Yogyakarta pada tahun 1994. Ia menyajikan hasil penggarapan naskahnya di 

dalam skripsinya yang berjudul Kajian Aspek Teologis dalam Hikayat Nur 

Muhammad dan Kemungkinannya sebagai Bahan Pengajaran Sastera. 

Informasi tentang penelitian ini penulis dapatkan dari katalog online 

Perpustakaan UNY. Namun, penulis tidak menemukan skripsi tersebut saat 

penulis mencoba mencarinya langsung ke Perpustakaan UNY. 

Sama seperti Djamaris, Fanani juga melakukan penelitian yang 

diselenggarakan oleh Depdikbud. Hasil penelitiannya ini juga diterbitkan oleh 

Depdikbud pada tahun 1995 dengan buku yang berjudul Hikayat Nur 

Muhammad. Buku hasil penelitiannya ini pun juga sulit sekali ditemukan. 

Penulis mendapatkan bukunya di Perpustakaan Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta.  

Dalam penelitiannya ini, Fanani menggarap naskah berkode W. 76 A 

yang tersimpan di PNRI. Ia menyebutkan bahwa belum pernah ada 

trasnliterasi lengkap yang diterbitkan. Liaw Yock Fang hanya menyajikan 

ringkasan secara garis besarnya, Van Ronkel dan Juynboll hanya menyajikan 

pokok-pokok di dalam katalogus, dan Atja hanya membahas kritiknya saja 

dalam skripsinya. Dalam penelitiannya yang dibukukan ini, Fanani hanya 
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memberikan deskripsi naskah, ringkasan cerita dari naskah yang ditranliterasi, 

dan transliterasi naskah W. 76 A. 

Selain keempat penelitian tersebut, penggarapan naskah HNM juga 

dilakukan oleh Nur Fauzan Ahmad untuk meraih gelar sarjananya di 

Universitas Diponegoro, Semarang. Ia menyusun skripsinya yang berjudul 

Nur Muhammad, Sejarah Timbul dan Pengaruhnya, Disertai Telaah Struktur 

atas Hikayat Nur Muhammad pada tahun 1995. Namun, penulis tidak 

mendapatkan informasi lengkap tentang penggarapan naskah yang dilakukan 

oleh Fauzan Ahmad tersebut karena penulis tidak dapat ke Semarang. 

Berbeda dengan kelima tokoh tersebut yang menggarap naskah HNM 

yang ada di PNRI, dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua naskah 

HNM, yaitu naskah yang tersimpan di Leiden dengan kode Cod.Or. 1758 I 

dan naskah Kabau yang berasal dari Ambon. Naskah Cod.Or.1758 I penulis 

dapatkan dari seorang dosen Program Studi Indonesia di FIB UI yang telah 

mendigitalisasi naskah tersebut saat ia pergi ke Leiden dan naskah Kabau 

penulis dapatkan dari Yanassa (Yayasan Naskah Nusantara) yang menyimpan 

naskah tersebut dalam bentuk digital. Kedua naskah ini penulis gunakan 

karena keduanya belum pernah digarap dan disajikan dalam sebuah edisi teks. 

Dalam penelitian ini, penulis juga akan menggunakan hasil penelitian 

Djamaris (1983) sebagai perbandingan. Penulis memilih penelitiannya karena 

hanya hasil penelitian tersebut yang berhasil penulis dapatkan secara utuh.  

Dalam penelitiannya, Djamaris (1983) menyebutkan bahwa HNM 

mendapatkan pengaruh Syiah, ajaran agama yang terkenal di Persia. Namun, 
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Djamaris (1983) tidak membahasnya dengan detail, ia hanya membahas secara 

garis besar saja karena yang ia tonjolkan dalam penelitiannya tersebut adalah 

transliterasi naskah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis juga akan 

menjelaskan pengaruh Syiah dalam HNM dengan penjelasan yang lebih detail 

sehingga pembahasan tentang pengaruh Syiah dalam HNM yang pernah 

dilakukan Djamaris (1983) menjadi lebih lengkap. Selain itu, penulis juga 

akan membahas berbagai penciptaan yang terjadi dalam HNM dan 

membandingkannya dengan Alquran. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah dari penelitian ini. 

a. Apa perbedaan antara naskah HNM berkode Ml. 378 C, naskah Cod.Or. 

1758 I, dan naskah koleksi Kabau? 

b. Bagaimana pengaruh Syiah dalam HNM? 

c. Bagaimana penciptaan malaikat, lauh mahfudz, kalam, arsy, kursi, sajratul 

muntaha, surga, alam semesta, dan manusia dalam HNM dan 

perbandingannya dengan Alquran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menyajikan transliterasi dan suntingan 

teks naskah HNM dan melestarikan naskah Melayu klasik sebelum naskah ini 

mengalami kepunahan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan:  
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a. menjelaskan perbedaan antara naskah HNM berkode Ml. 378 C, naskah 

Cod.Or. 1758 I, dan naskah koleksi Kabau; 

b. menjelaskan pengaruh Syiah dalam HNM; dan  

c. menjelaskan penciptaan malaikat, lauh mahfudz, kalam, arsy, kursi, 

sajratul muntaha, surga, alam semesta, dan manusia dalam HNM dan 

perbandingannya dengan Alquran. 

 

1.4 Metode Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan metode kualitatif. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan beberapa langkah. 

Pertama, penulis mencari naskah-naskah tentang Nur Muhammad dari 

berbagai katalog. Kedua, penulis melakukan pengecekan terhadap naskah-

naskah Nur Muhammad yang ada di PNRI, naskah dari Ambon yang dimiliki 

oleh Yanassa, dan naskah yang ada di Leiden yang penulis dapatkan dari 

seseorang yang baru saja pulang dari sana.  

Ketiga, penulis melakukan penelusuran tentang penelitian yang pernah 

dilakukan terhadap naskah tentang Nur Muhammad. Penelusuran ini penulis 

lakukan melalui Direktori Naskah Nusantara dan juga dunia maya. Setelah 

itu, penulis melakukan transliterasi dan analisis terhadap isi naskah Hikayat 

Nur Muhammad dan menyajikannya dalam sebuah edisi teks. Penulis juga 

mencari referensi-referensi lain yang dapat digunakan untuk membuat edisi 

teks ini. 
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Dalam merekonstruksi naskah Hikayat Nur Muhammad ini, penulis 

menggunakan metode edisi kritis. S.O. Robson dalam Prinsip-Prinsip Filologi 

Indonesia  mengutip pernyataan De Haan bahwa edisi kritis adalah metode 

yang digunakan dengan berusaha memperbaiki teks asli yang hilang 

berdasarkan sumber-sumber yang ada, memilih bacaan-bacaan terbaik, 

memperbaiki kesalahan, dan membakukan ejaan (Robson, 1994 : 22).  

Dalam metode edisi kritis ini terdapat dua alternatif (Robson, 1994 : 

25). Pertama, apabila penyunting merasa bahwa ada kesalahan dalam teks 

tersebut, ia dapat memberikan tanda yang mengacu kepada aparatus kritis. 

Alternatif kedua, yaitu pada tempat-tempat ini, penyunting dapat memasukkan 

koreksi ke dalam teks tersebut dengan tanda yang mengacu kepada aparatus 

kritis dan bacaan asli akan didaftar serta ditandai sebagai “naskah”. Dalam 

edisi teks Hikayat Nur Muhammad yang menggunakan metode edisi kritis ini, 

penulis akan menyajikan transliterasi naskah yang sesuai dengan EYD dan 

mengacu pada aparatus kritis yang terdapat dalam pertanggungjawaban 

transliterasi, dan analisis terhadap isi naskah Hikayat Nur Muhammad. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Edisi teks ini disajikan dalam beberapa bab. Bab pertama adalah 

bagian pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum tentang latar 

belakang dipilihnya naskah HNM sebagai naskah yang akan digarap dalam 

penelitian ini dan gambaran umum masalah yang akan dibahas dalam 
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penelitian ini. Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Setelah itu, bab kedua merupakan bab yang menjelaskan keterangan 

tentang naskah HNM, seperti inventarisasi naskah HNM dari berbagai katalog 

dan deskripsi naskah HNM. Bab ketiga merupakan bagian terpenting dalam 

penelitian ini. Bab ini berisi suntingan teks naskah HNM yang mencakup 

ringkasan HNM, pertanggungjawaban transliterasi, transliterasi naskah HNM , 

dan daftar kata yang diperkirakan akan mempersulit pemahaman pembaca.  

Selanjutnya, bab keempat merupakan bab yang menjelaskan kategori 

naskah, ciri-ciri naskah, perbandingan teks, dan analisis naskah. Dalam 

analisis naskah, akan dijelaskan pengaruh Syiah dalam HNM. Selain itu, 

dalam analisis tersebut juga akan dijelaskan penciptaan dalam HNM dan 

penciptaan tersebut akan dibandingakan dengan Alquran. Bab kelima 

merupakan bagian penutup dari penulisan edisi teks ini. Bab ini berisi 

kesimpulan atas keseluruhan hasil penelitian ini.  



 
 

14 

BAB II 

KETERANGAN TENTANG NASKAH HIKAYAT NUR MUHAMMAD 

 

 

 

2.1 Inventarisasi Naskah HNM 

Naskah HNM merupakan naskah yang jumlahnya lebih dari satu. 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan dari berbagai katalog, terdapat 

tiga puluh naskah yang menceritakan kisah Nur Muhammad. Naskah-naskah 

tersebut pun mempunyai judul yang beragam, seperti Nur Muhammad, 

Hikayat Nur Muhammad, Kejadian Nur Muhammad, Hikayat Kejadian Nur 

Muhammad, Hikayana Nuru Muhamadi, dan Syair Nur Muhammad. Seluruh 

naskah tersebut tersimpan di lima negara, yaitu Indonesia, Belanda, Jerman, 

Inggris, dan Malaysia. 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan dari Malay 

Manuscripts: A Bibliographical Guide (1996), Katalog Induk Naskah-Naskah 

Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (1998), 

Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat Dep P & K (1972), 

Catalogus der Maleisch Handschriften is Het Museum van Het Bataviaasch 

Genootschap van Kunsten en Wetenschappen (1909), Catalogus van de 

Maleische en Sundaneeshe Handscriften (1899), Katalog Ringkasan Naskah 

Ambon (2011), Katalog Naskah Buton Koleksi Ahmad Mulku Zahari (2001), 

dan Katalog Naskah Kalimantan (2010), di Indonesia, terdapat tujuh belas 

naskah yang menceritakan Nur Muhammad. Ketujuh belas naskah tersebut 
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tersimpan di Jakarta (PNRI), Ambon, Buton, dan Kalimantan Barat (BKSNT). 

Ketujuh belas naskah tersebut adalah sebagai berikut. 

A. Naskah Ml. 96, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

B. Naskah Ml. 378 C, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di PNRI;  

C. Naskah Ml. 388 F, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

D. Naskah Ml. 406 B, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

E. Naskah CS. 119, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

F. Naskah W. 75, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

G. Naskah W. 76 A, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

H. Naskah KBG 75, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

I. Naskah KBG 214, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

J. Naskah KBG 388, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

K. Naskah 40 L 774, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

L. Naskah 41 L 802, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di PNRI; 

M. Naskah EAP_276_AM_Kb_BA_002 (1), berjudul Hikayat Nur 

Muhammad, tersimpan di Kabau, Ambon; 

N. Naskah EAP_276_AM_K_H_024, berjudul Nur Muhammad, tersimpan di 

Kaitetu, Ambon; 

O. Naskah EAP_276_AM_S_UH_01, berjudul Hikayat Nur Muhammad, 

tersimpan di Seith, Ambon; 

P. Naskah HI/1/AMZ, berjudul Hikayana Nuru Muhamadi, tersimpan di 

Buton; dan 
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Q. Naskah Hk/06/BKSNT, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di 

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Trandisional, Kalimantan Barat. 

 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan dari Malay 

Manuscripts: A Bibliographical Guide (1996), Catalogue of Malay, 

Minangkabau, and South Sumatran Manuscripts in the Netherlands Volume 

I—II (1999), dan Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripts Volume 

One (1998), di Belanda, terdapat lima naskah. Kelima naskah tersebut 

tersimpan di Koninklijk Instituut Voor Taal-, Land En Volkenkunde Van 

Nederlandsch-Indie, The Hague (KITLV) dan Rijksuniversiteits-Bibiliotheek. 

Kelima naskah tersebut adalah sebagai berikut. 

R. Naskah CII, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di KITLV; 

S. Naskah KITLV Or. 146 IX, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan 

di KITLV;   

T. Naskah Cod.Or.1758 (1), berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di 

Rijksuniversiteits-Bibiliotheek; 

U. Naskah Cod.Or.3304 (2), berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di 

Rijksuniversiteits-Bibiliotheek; 

V. Naskah CXCIV, berjudul Kejadian Nur Muhammad, tersimpan di 

Rijksuniversiteits-Bibiliotheek; dan 

W. Naskah S.H.39, berjudul Sha’ir Nur Muhammad, tersimpan di 

Rijksuniversiteits-Bibiliotheek. 
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Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan dari Indonesian 

Manuscripts in Great Britain: A Catalogue of Manuscripts in Indonesian 

Languages in British Public Collections (1977), di Inggris, terdapat dua 

naskah. Kedua naskah tersebut tersimpan di London University dan Bodleian 

University. Berbeda dengan di Inggris, berdasarkan penelusuran yang penulis 

lakukan dari Siri Bibiliograf No.8: Katalogus Manuskrip Melayu di Jerman 

Barat (1992), di Jerman, hanya terdapat satu naskah dan naskah tersebut 

tersimpan di Preussiche Staatbibliothek, Berlin. Ketiga naskah tersebut adalah 

sebagai berikut. 

X. Naskah 37082 H, berjudul  Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di School 

of Oriental and African Studies Library, London University; 

Y. Naskah MS Jav.e.2, berjudul Hikayat Nur Muhammad, tersimpan di 

Bodleian Library; dan 

Z. Naskah Schoeman V.47 (4), berjudul Hikayat Nur Muhamad, tersimpan di 

Preussiche Staatbibliothek, Berlin. 

 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan dari Katalog 

Manuskrip Melayu Koleksi Perpustakaan Negara Malaysia (2002), di 

Malaysia, terdapat empat naskah. Keempat naskah tersebut tersimpan di 

Perpusatakaan Negara Malaysia. Keempat naskah tersebut adalah sebagai 

berikut. 

AA. Naskah MSS 2623 A, berjudul Hikayat Kejadian Nur Muhammad; 

BB. Naskah MSS 2706 A, berjudul Hikayat Nur Muhammad; 



18 
 

Universitas Indonesia 

 

CC. Naskah MSS 2765 B, berjudul Hikayat Nur Muhammad; dan 

DD. Naskah MSS 2777 B, berjudul Hikayat Nur Muhammad.  

 

Banyaknya naskah HNM yang menyebar di berbagai tempat 

menandakan bahwa cerita tentang Nur Muhammad merupakan cerita yang 

sangat populer, terutama dalam ajaran Islam. Kepopuleran ini terbukti dari 

adanya 30 naskah HNM yang berhasil penulis inventarisasi. Penjelasan 

mengenai naskah-naskah HNM tersebut akan penulis paparkan pada bagian 

berikutnya.  

 

 

2.2 Deskripsi Naskah HNM  

Setelah melakukan inventarisasi naskah dari berbagai katalog, penulis 

akan mendeskripsikan kondisi naskah. Deskripsi naskah ini penulis lakukan 

berdasarkan pengecekan naskah secara langsung di PNRI, yaitu naskah A—

naskah L; berdasarkan foto naskah, yaitu naskah M, naskah N, naskah O, dan 

naskah T;  dan berdasarkan informasi yang tercantum dalam berbagai katalog, 

yaitu naskah P, naskah Q, naskah S, naskah U, naskah X, naskah Y, dan 

naskah AA—naskah DD. Namun, tidak semua naskah dapat penulis 

deskripsikan karena keterbatasan penulis untuk menjangkau ke tempat naskah 

tersebut disimpan dan di dalam katalog tidak ada keterangan tentang deskripsi 

naskah tersebut, misalnya naskah R, naskah V, dan naskah W. 
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1. Naskah A 

Naskah ini berkode Ml.96. Baharuddin (1969) menyebutkan bahwa 

naskah ini berasal dari Aceh. Naskah yang memiliki mikrofilm dengan 

kode R#242 atau Rol MF 151.01 ini terdiri atas 24 halaman, yaitu 18 

halaman berisi teks, 2 halaman pelindung di depan, dan 4 halaman 

pelindung di belakang. Pada halaman kedua halaman pelindung belakang 

terdapat catatan yang bertuliskan “Mal.Ms.N.96, Hikajat Noer 

Mohammad, Not 16/10-77-IV/b”. Tulisan tersebut mempunyai makna 

“Malay Manuscript Nomor 96 dengan judul Hikayat Nur Muhammad dan 

keterangan naskah ini terdapat dalam notulen tanggal 16 Oktober 1877 

IVb”.  

 
 

Gambar 1. Sampul naskah Ml.96 

 
 

Gambar 2. Catatan tambahan yang terdapat 

pada halaman pelindung belakang 

 

Selain itu, pada halaman pertama naskah ini terdapat cap stempel 

yang warnanya sudah mulai memudar. Cap stempel tersebut bertuliskan 

“BAT GENOOTSCHAP VAN KEN W.”. Tulisan tersebut menandakan 
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bahwa naskah ini merupakan salah satu naskah milik Bataviaasch 

Genootschap van Kunsten en Wetenschappen, Perpustakaan Lembaga 

Kebudayaan Indonesia yang didirikan oleh mahasiswa Belanda pada tahun 

1778. Dalam Khazanah Naskah disebutkan bahwa semua naskah yang ada 

di Bataviaasch Genootschap ini dipindahkan ke Museum Nasional dan 

pada tahun 1989, semua koleksi naskah Museum Nasional telah menjadi 

milik Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

Setiap halaman yang berisi teks pada naskah ini terdiri atas lima 

belas baris. Pada halaman ketiga dan ketujuh belas, terdapat catatan 

tambahan di sisi pinggir teks. Selain itu, dalam naskah ini juga terdapat 

kata alihan sebagai penanda halaman, tetapi pada sebagian halaman, kata 

alihan sudah tidak terbaca dengan jelas karena kertas sudah berlubang. 

Kertas pada naskah ini sudah sedikit lapuk karena sebagian besar kertas 

sudah berlubang dan dilaminasi. Selain itu, kuras pada naskah juga sudah 

tidak terlihat, tetapi  masih terjilid. 

 
 

Gambar 3. Cap stempel “BAT 

GENOOTSCHAP VAN KEN W” yang 

mulai memudar 

 
 

Gambar 4. Catatan tambahan yang terdapat 

pada halaman 17 
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Gambar 5. Contoh kata alihan yang sudah 

tidak terbaca jelas karena tepi kertas 

berlubang 

 
 

Gambar 6. Contoh halaman yang sudah berlubang 
dan dilaminasi 

 

 

Naskah ini ditulis menggunakan aksara Jawi dan ditulis 

menggunakan tinta hitam. Pada naskah ini tidak terdapat rubrikasi, 

iluminasi, dan tanda koreksi. Naskah ini ditulis di atas kertas berukuran 20 

x 12,8 cm dengan sampul naskah berukuran 20,1 x 13,5 cm. Ukuran pias 

yang digunakan pada halaman yang berisi teks berbeda antara halaman 

recto dan verso. Keterangan ukuran pias pada naskah adalah sebagai 

berikut. 

  Pias recto Pias verso 

Atas 1,3 cm 1,3 cm 

Bawah 1,7 cm 1,7 cm 

Kiri 1,8 cm  1,5 cm 

Kanan 1,5 cm 2,2 cm 
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2. Naskah B 

Naskah ini berkode Ml. 378 C. Naskah ini terdiri atas 57 halaman, 

yaitu 53 halaman berisi teks, 2 halaman pelindung di depan, dan 2 

halaman pelindung di belakang. Setiap halaman yang berisi teks terdiri 

atas lima belas baris.  Teks yang beraksara Jawi ini ditulis dengan tinta 

hitam dan terdapat rubrikasi dengan tinta merah sebagai penanda nomor 

urut, ayat-ayat Alquran, kata-kata berbahasa Arab, dan kata-kata tertentu, 

seperti ketika, fasal, maka, dan, setelah, dan adapun.  

Gambar 7. Sampul naskah Ml. 378 
 

Gambar 8. Contoh halaman yang di dalamnya 

terdapat rubrikasi 

 

 

Kondisi naskah ini sudah sedikit lapuk karena banyak kertas yang 

berlubang, sudah dilaminasi, dan kuras sudah terlihat, tetapi naskah masih 

terjilid, walaupun jilidan sudah tidak terlalu kuat. Tulisan teks pada naskah 

ini masih terbaca jelas, tetapi ada beberapa halaman yang tidak dapat 

dibaca karena tintanya terlalu tebal. Pada naskah ini, terdapat kata alihan. 

Selain itu, pada naskah ini juga terdapat iluminasi di halaman 43. Pada 
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teks yang menceritakan kisah Nur Muhammad, terdapat bagan penurunan 

Nur Muhammad dari wujud yang ke wujud yang lain. Naskah ini ditulis di 

atas kertas berukuran 19,9 x 14,3 cm dengan sampul berukuran 20 x 14,6 

cm. Ukuran pias pada naskah ini berbeda antara halaman recto dan verso. 

 
 

Gambar 9. Contoh tulisan yang tintanya terlalu tebal 
sehingga tidak terlalu terbaca 

 

Gambar 10. Halaman naskah B yang beriluminasi 

 

 

 
 

 
 

Gambar 11. Bagan penurunan wujud Nur Muhammad 
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 Pias recto Pias verso 

Atas 2,7 cm 2,7 cm 

Bawah 2 cm 2,2 cm 

Kiri 2,7 cm  1,5 cm 

Kanan 2 cm 2,8 cm 

 

Baharuddin (1969) menyebutkan bahwa naskah ini berasal dari 

Gayo, Aceh, dan didapat dari Kapiten Scheepens pada tahun 1902. Ia juga 

menyebutkan bahwa naskah ini terdiri atas lima risalah, yaitu sebagai 

berikut. 

A. Kutika’s en Fal’s, 

B. Djumlat al Ma’rifat at Tarikijjah, 

C. Hikayat Nur Muhammad, 

D. Mystiek in Gelijkenissen, dan 

E. Hikayat Fatimah Berkata-kata dengan Pedang Ali.  

  

3. Naskah C 

Naskah ini berkode Ml. 388 F. Naskah yang memiliki mikrofilm 

dengan kode R#317 atau Rol MF 115.09 ini terdiri atas 153 halaman, yaitu 

147 halaman berisi teks, 2 halaman pelindung di depan, dan 4 halaman 

pelindung di belakang. Setiap halaman yang berisi teks terdiri atas 15 

baris. Dalam naskah ini, terdapat watermark. Pada halaman pelindung di 

depan, terdapat watermark yang bertuliskan conqueror, sedangkan pada 

halaman yang berisi teks, gambar dan tulisan pada watermark tidak 
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terlihat jelas karena tertutup oleh teks. Selain itu, pada halaman pelindung 

di depan juga terdapat catatan tambahan dari penyalin. 

 
Gambar 12. Sampul naskah Ml. 388 

 

 
 

Gambar 13. Halaman pelindung yang berisi 

catatan tambahan dari penyalin 

 

 

Kondisi naskah ini masih baik. Kuras pada naskah masih utuh dan 

kertas masih terjilid rapi. Namun, pada beberapa halaman, kertas sudah 

dilaminasi dan kertas mulai berlubang. Kertas pada naskah ini berukuran 

20 x 15,7 cm dan sampulnya berukuran 20 x 16,2 cm. Naskah yang 

beraksara Jawi ini ditulis menggunakan tinta hitam dan terdapat rubrikasi 

dengan tinta ungu. Rubrikasi digunakan untuk menandai pergantian 

kalimat atau paragraf, yaitu digunakan untuk kata dan, syahdan, dan maka. 

Selain itu, pada naskah ini juga terdapat iluminasi, nomor halaman, dan 

kata alihan. Penulisan teks pada naskah ini dibingkai dengan dua garis 

yang berwarna hitam dan ungu. 
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Gambar 14. Contoh tulisan dan rubrikasi 

pada teks 

 
 

Gambar 15. Contoh penomoran halaman yang 

dilakukan penyalin 

 

 

 
 

Gambar 16. Contoh iluminasi pada naskah 

 
 

Gambar 17. Bingkai pada teks dengan dua garis 

berwarna hitam dan ungu dan contoh kata alihan 

pada teks 

 

 

Baharuddin (1969) menyebutkan bahwa naskah ini berasal dari 

Gayo, Aceh, dan didapat dari Kapiten Scheepens pada tahun 1902. Ia juga 

menyebutkan bahwa naskah ini terdiri atas tujuh risalah, yaitu  

A. Hikayat Abu Samah (hlm. 1—42); 

B. Didactisch Gedicht (hlm. 43—56); 
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C. Hikayat Nabi Mengajar Anaknya Fathimah (hlm. 58—69); 

D. Hikayat Fartana Islam (hlm. 70—80); 

E. Hikayat Nabi Bercukur (hlm. 82—96); 

F. Hikayat Nur Muhammad (hlm. 98—114); dan 

G. Hikayat Raja Jumjumah (hlm. 117—146). 

    

4. Naskah D 

Naskah ini berkode Ml. 406 B dan memiliki mikrofilm dengan 

kode R#256 atau Rol 422.05. Naskah yang beraksara Jawi ini ditulis di 

atas kertas berukuran 9,2 x 8,3 cm. naskah ini terdiri atas 34 halaman 

yang setiap halamannya terdiri atas 9—10 baris. Naskah ini ditulis dengan 

tinta hitam, tanpa rubrikasi. Pada naskah ini tidak terdapat iluminasi, 

kolofon, dan kata alihan. Pada naskah ini terdapat watermark, tetapi 

gambar dan tulisan pada watermark tidak dapat diketahui karena kertas 

yang digunakan merupakan kertas yang telah dipotong menjadi ukuran 

yang kecil.  

 
Gambar 18. Bagian depan naskah Ml. 

406 

 
 

Gambar 19. Halaman pertama teks Ml. 406 B 
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Naskah ini sudah lapuk karena kertas naskah ini sudah tidak 

menyatu lagi dengan kuras dan sudah tidak terjilid. Selain itu, kertas juga 

mudah rontok jika tidak dipegang dengan hati-hati. Naskah ini disimpan 

menjadi satu dengan naskah berkode Ml. 404, Ml. 405, dan Ml. 407. 

Ukuran pias naskah ini berbeda antara halaman naskah recto dan verso. 

Keterangan mengenai pias naskah adalah sebagai berikut. 

 

 Pias recto Pias verso 

Atas 0,3 cm 0,3 cm 

Bawah 0,5 cm 0,5 cm 

Kiri 0,8 cm  0,7 cm 

Kanan 0,6 cm 1 cm 

 

 

 
 

Gambar 20. Contoh kondisi naskah yang sudah terjilid 

 
 

Gambar 21. Tempat penyimpanan naskah Ml. 

404—Ml. 407 
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Naskah ini terdiri atas dua teks, yaitu 

A. Hikayat Nabi Bercukur (hlm. 1—12). Teks ini terdiri atas 7 baris 

setiap halamannya. 

B. Hikayat Nur Muhammad (hlm. 13—34). Teks ini terdiri atas 9—10 

baris setiap halamannya. 

 

5. Naskah E 

Naskah ini berkode CS. 119. Kode CS yang dimiliki naskah ini 

menunjukkan bahwa sebelumnya naskah ini merupakan koleksi dari A. B. 

Cohen Stuart. Naskah yang memiliki mikrofilm dengan kode Rol 171.02 

ini terdiri atas 185 halaman, yaitu 177 halaman berisi teks, 2 halaman 

pelindung di depan, dan 6 halaman pelindung di belakang. Setiap halaman 

naskah ini terdiri atas 13 baris, kecuali halaman 1 dan 2 yang terdiri atas 9 

baris. Pada salah satu halaman pelindung di belakang terdapat catatan 

tambahan dari penyalinnya yang bertuliskan “Gom.- Eigendom b 149 

Hikajat Noer Moehammad”.  

 
 

Gambar 22. Sampul naskah CS. 119 

 
 

Gambar 23. Catatan tambahan pada halaman 

pelindung di belakang  
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Naskah beraksara Jawi ini ditulis dengan tinta hitam. Pada naskah 

ini terdapat rubrikasi dengan tinta merah untuk menandai kata-kata 

berbahasa Arab, nama, angka, dan kata-kata tertentu dalam bahasa 

Melayu. Pada naskah ini tidak terdapat iluminasi. Pada setiap halaman 

verso, terdapat kata alihan sebagai penanda halaman. Naskah ini sudah 

sedikit lapuk karena kertas mudah patah jika dipegang terlalu kuat, kuras 

sudah tidak terlihat, dan kertas sudah tidak terjilid. Pada halaman 4 recto, 

terdapat gambar yang berhubungan dengan Nur Muhammad. Pada kertas 

naskah ini juga terdapat watermark, tetapi gambar watermark tersebut 

tidak terlalu jelas terlihat. 

 
 

Gambar 24. Contoh tulisan teks, rubrikasi, dan kata 

alihan  

 
 

Gambar 25. Halaman naskah yang bergambar 

 

 

Naskah ini ditulis di atas kertas berukuran 23,5 x 18,9 cm. Sampul 

naskah ini berukuran 24,7 x 19,4 cm. Ukuran pias naskah ini berbeda 
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antara halaman recto dan verso. Keterangan tentang ukuran pias adalah 

sebagai berikut. 

 
Pias 

recto 

Pias 

verso 

Atas 2,5 cm 2,5 cm 

Bawah 3,3 cm 3,3 cm 

Kiri 2 cm 4 cm 

Kanan 4 cm 2 cm 

Ukuran pias pada semua halaman, 

kecuali halaman 1 recto dan 1 
verso 

  

 
Pias 

recto 

Pias 

verso 

Atas 5,3 cm 5,5 cm 

Bawah 6 cm 6 cm 

Kiri 5,8 cm  3,6 cm 

Kanan 3,7 cm 6 cm 

Ukuran pias pada halaman 1 recto 

dan 1 verso 

6. Naskah F 

Naskah berkode W. 75 ini merupakan salah satu naskah koleksi 

van de Wall. Naskah yang memiliki mikrofilm dengan kode R#246 atau 

Rol 372.03 ini terdiri atas 15 halaman, yaitu 11 halaman berisi teks, 2 

halaman pelindung di depan, dan 2 halaman pelindung di belakang. Setiap 

halaman terdiri atas 17 baris, kecuali halaman 11 yang terdiri atas 3 baris. 

Naskah beraksara Jawi ini ditulis dengan tinta hitam, tanpa rubrikasi dan 

iluminasi. Pada halaman 1, 5, 7, dan 9, terdapat kata alihan. Naskah ini 

sudah sedikit lapuk karena kuras naskah sudah tidak terlihat, sudah tidak 

terjilid, dan sebagian besar kertas sudah berlubang. 



32 

 

Universitas Indonesia 

 

 
 

Gambar 26. Sampul naskah W. 75 

 

 

 
 

Gambar 27. Contoh tulisan dan kata alihan pada 

teks  

 
 

Gambar 28. Contoh halaman yang sudah 

berlubang 

 

Naskah ini ditulis di atas kertas berukuran 31,9 x 19,6 cm. sampul 

naskah ini berukuran 32,1 x 20,4 cm. Keterangan tentang pias naskah 

adalah sebagai berikut.  

 Pias recto Pias verso 

Atas 4,3 cm 4,3 cm 

Bawah 3,9 cm 3,9 cm 

Kiri 4,3 cm  1,7 cm 

Kanan 1,7 cm 5 cm 
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7. Naskah G 

Naskah berkode W. 76 A ini merupakan salah satu naskah koleksi 

van de Wall. Naskah ini terdiri atas 2 teks, yaitu Hikayat Nur Muhammad 

(hlm. 1—111) dan Hikayat Abu Samah (hlm. 112—160). Naskah ini 

terdiri atas 166 halaman, yaitu 160 halaman berisi teks, 2 halaman 

pelindung di depan, dan 4 halaman pelindung di belakang. Setiap halaman 

naskah ini terdiri atas 19 baris.  

Teks pada naskah ini ditulis dengan aksara Jawi dan menggunakan 

tinta hitam. Pada naskah ini terdapat rubrikasi dengan tinta merah untuk 

menandai ayat-ayat Alquran. Pada setiap halaman verso, terdapat kata 

alihan sebagai penanda nomor halaman. Pada halaman pelindung di depan 

terdapat catatan tambahan dari penyalin yang ditulis dengan aksara Jawi. 

Catatan tersebut bertuliskan “Keturunan Nabi Muhammad”. 

 
Gambar 29. Sampul naskah W. 76  

 

 
 

Gambar 30. Catatan pada halaman pelindung di 

depan 
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Gambar 31. Contoh rubrikasi pada naskah  

Gambar 32. Contoh kata alihan pada naskah 

 

Naskah ini ditulis di atas kertas berukuran  31 x 19,5 cm dan 

dengan sampul berukuran 31,5 x 20,5 cm. Pada kertas yang digunakan 

untuk menulis kertas ini terdapat watermark yang bertuliskan 

“CONCORDIA RESPARVAE CRESCUNT V d L”. Tulisan tersebut 

menunjukkan bahwa kertas yang digunakan diterbitkan oleh Concordia 

dan gambar watermark tersebut dibuat oleh Van der Ley antara tahun 

1698—1815. Naskah ini disalin pada hari Sabtu, 10 Rabiul Awal 1253 

(Sutaarga, 1972: 173). Naskah ini sudah sedikit lapuk, kuras sudah tidak 

terlihat, dan naskah sudah tidak terjilid. Ukuran pias naskah ini berbeda 

antara halaman recto dan verso. 

  
Gambar 33. Gambar watermark pada naskah 
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 Pias recto Pias verso 

Atas 4 cm 4 cm 

Bawah 4,5 cm 4,5 cm 

Kiri 5 cm  1,5 cm 

Kanan 1,5 cm 5 cm 

 

 

8. Naskah H 

Naskah berkode KBG 75 ini merupakan naskah Nur Muhammad 

yang ditulis dengan aksara Jawa Kuno. Naskah yang mempunyai kode 

mikrofilm Rol 192.03 ini terdiri atas 18 halaman, yaitu 12 halaman berisi 

teks, 4 halaman pelindung di depan, dan 2 halaman pelindung di belakang. 

Teks pada naskah ini terdiri atas 14 baris per halaman. Naskah ini ditulis 

dengan tinta hitam, tanpa rubrikasi. Pada naskah ini, tidak terdapat nomor 

halaman dan iluminasi.  Selain itu, semua halaman teks dikelilingi bingkai 

yang bergambar zig-zag di dalam garis. 

Pada lembar pertama halaman pelindung depan, terdapat tulisan 

“Wirid Nur Muhammad” dan “Indah di Rekat”. Pada lembar kedua 

halaman pelindung depan, terdapat tulisan “BG. v. K & W Jav. MS No. 

75”. Kedua tulisan pada halaman pelindung tersebut menunjukkan bahwa 

naskah ini merupakan wirid
1
 tentang Nur Muhammad dan naskah ini 

merupakan naskah Jawa milik Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 

                                                             
1 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1274), wirid berarti kutipan-kutipan Alquran yang 

ditetapkan untuk dibaca; zikir yang diucapkan sesudah shalat; pelajaran (ilmu keagamaan).  



36 

 

Universitas Indonesia 

 

Wetenschappen dengan nomor naskah 75. Keterangan bahwa naskah ini 

milik Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen pun 

didukung dengan adanya cap stempel yang bertuliskan “BAT 

GENOOTSCHAP VAN KEN W.” pada halaman pertama teks naskah ini. 

Naskah ini sudah lapuk karena sebagian besar kertas sudah 

berlubang dan semua halaman telah dilaminasi. Naskah ini ditulis di atas 

kertas Eropa berukuran 27 x 24,3 cm dengan ukuran sampul 27,3 x 24,7 

cm. Ukuran pias naskah ini adalah sebagai berikut. 

 Pias recto Pias verso 

Atas 2,3 cm 2,4 cm 

Bawah 1,8 cm 2 cm 

Kiri 1,2 cm  1,2 cm 

Kanan 1,2 cm 1,2 cm 

 

9. Naskah I 

Naskah berkode KBG 214 ini merupakan naskah Nur Muhammad 

yang ditulis dengan aksara Jawa. Naskah yang mempunyai kode mikrofilm 

Rol 214.06 atau R-015:126 ini terdiri atas 83 halaman, yaitu 75 halaman 

berisi teks, 6 halaman pelindung di depan, dan 2 halaman pelindung di 

belakang. Teks pada naskah ini terdiri atas 19 baris per halaman, kecuali 

pada halaman 75 yang terdiri atas 9 baris. Naskah ini ditulis dengan tinta 

hitam, tanpa rubrikasi. Pada naskah ini, tidak terdapat iluminasi. Naskah 

ini mempunyai nomor halaman dengan angka Latin. Selain itu, pada 
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semua halaman terdapat garis halus di tepi teks. Garis tersebut dibuat 

menggunakan pensil.  

Pada lembar kedua halaman pelindung depan, terdapat tulisan “Jav. 

MS. B.G. v. K & W No. 214; Noer Moehammad”. Selain itu, pada lembar 

ini juga terdapat cap stempel yang bertuliskan “BAT GENOOTSCHAP 

VAN KEN W.”. Tulisan dan cap stempel pada halaman pelindung tersebut 

menunjukkan bahwa naskah ini merupakan naskah yang menceritakan 

kisah Nur Muhammad dan naskah ini merupakan naskah Jawa milik 

Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen dengan nomor 

naskah 214.  

Naskah yang terdiri atas tiga kuras ini ditulis di atas kertas Eropa 

berukuran 16,6 x 20,7 cm dengan ukuran sampul 16,7 x 20,8 cm. Ukuran 

pias naskah ini adalah sebagai berikut. 

 Pias recto Pias verso 

Atas 2,4 cm 2,3 cm 

Bawah 2 cm 2 cm 

Kiri 2,9 cm  2,7 cm 

Kanan 2,6 cm 2,9 cm 

 

10. Naskah J 

Naskah berkode KBG 388 ini merupakan naskah Nur Muhammad 

yang ditulis dengan aksara Jawa. Naskah yang mempunyai kode mikrofilm 

Rol 254.07 ini terdiri atas 227 halaman, yaitu 221 halaman berisi teks, 2 

halaman pelindung di depan, dan 4 halaman pelindung di belakang. Teks 
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pada naskah ini terdiri atas 14 baris per halaman, kecuali pada halaman 

221 yang terdiri atas 3 baris. Naskah ini ditulis dengan tinta hitam, tanpa 

rubrikasi. Pada naskah ini, tidak terdapat iluminasi. Naskah ini mempunyai 

nomor halaman dengan angka Latin. Selain itu, pada semua halaman 

terdapat garis halus di tepi teks. Garis tersebut dibuat menggunakan pensil. 

Pada lembar kedua halaman pelindung depan, terdapat tulisan “Jav. 

MS. B.G. K & W 388; Noer Mohamad (Patimah Jami) Copie van Krop 

B.G. 774”. Selain itu, pada lembar ini juga terdapat cap stempel yang 

bertuliskan “BAT GENOOTSCHAP VAN KEN W.”. Tulisan dan cap 

stempel pada halaman pelindung tersebut menunjukkan bahwa naskah ini 

merupakan naskah yang menceritakan kisah Nur Muhammad dan naskah 

ini merupakan naskah Jawa milik Bataviaasch Genootschap van Kunsten 

en Wetenschappen dengan nomor naskah 214. Selain itu, naskah ini 

merupakan naskah salinan dari Van Krop atau naskah Bataviaasch 

Genootschap nomor 774. 

Kondisi naskah ini masih cukup baik, tetapi kertas sudah sedikit 

berlubang. Naskah yang terdiri atas sepuluh kuras ini ditulis di atas kertas 

Eropa berukuran 16,4 x 20,5 cm dengan ukuran sampul 16,4 x 20,5 cm. 

Ukuran pias naskah ini adalah sebagai berikut. 

 Pias recto Pias verso 

Atas 3 cm 3 cm 

Bawah 2 cm 2 cm 

Kiri 2,4 cm  2,2 cm 

Kanan 2,1 cm 2,4 cm 
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11. Naskah K 

Naskah ini berkode 40 L 774. Kode pada naskah tersebut 

menandakan bahwa naskah tersebut merupakan naskah nomor L 774 yang 

disimpan dalam peti nomor 40. Naskah ini ditulis di atas lontar dengan 

menggunakan aksara Bali. Di setiap lembaran lontar terdapat jahitan yang 

mengelilingi tepi lontar. Naskah ini terdiri atas 107 lembar lontar 

berukuran 36 x 3,3 cm. Keseratus tujuh lembar tersebut terdiri atas 104 

lembar lontar berisi teks bolak-balik, 1 lembar lontar kosong di depan, dan 

2 lembar lontar kosong di belakang. Setiap halaman lontar terdiri atas 4 

baris teks yang ditulis 3,4 cm dari sisi kanan dan kiri lontar. Naskah ini 

sudah sedikit rapuh karena lontar sudah berlubang dan ada beberapa 

lembar lontar yang patah dan terlepas dari rangkaian tali yang menyatukan 

lontar yang satu dengan lontar yang lain.  

 

12. Naskah L 

Naskah ini berkode 41 L 802. Kode pada naskah tersebut 

menandakan bahwa naskah tersebut merupakan naskah nomor L 802 yang 

disimpan dalam peti nomor 41. Naskah ini ditulis di atas lontar dengan 

menggunakan aksara Bali. Naskah ini terdiri atas 60 lembar lontar 

berukuran 25,8 x 3,4 cm. Keenam puluh lembar tersebut terdiri atas 59 

lembar lontar berisi teks bolak-balik dan 1 lembar lontar kosong di 

belakang.  
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Setiap halaman lontar terdiri atas 4 baris teks yang ditulis 2—2,3 

cm dari sisi kanan dan kiri lontar. Lontar naskah ini sudah mulai 

menghitam dan sedikit berlubang, tetapi kondisi naskah ini masih baik. 

Naskah ini dirangkai dengan 3 tali, sebelah kanan, kiri, dan tengah, tetapi 

tali di sebelah kanan dan kiri sudah tidak terpasang sehingga antara lontar 

yang satu dengan yang lain hanya disatukan dengan satu tali di bagian 

tengah. 

 

13. Naskah M  

Naskah berkode EAP_276_AM_Kb_BA_002 ini merupakan 

naskah yang berasal dari Kabau, Pulau Haruku, dan naskah ini adalah 

naskah milik Khatib Bangsa Amanullah. Naskah yang ditulis dengan 

aksara Jawi ini terdiri atas 124 halaman, yaitu 122 halaman berisi teks 

cerita, 1 halaman berisi keterangan tentang isi naskah, dan 1 halaman 

kosong. Pada halaman paling depan terdapat keterangan yang ditulis 

dengan tinta biru. Dalam keterangan tersebut, disebutkan bahwa naskah ini 

terdiri atas enam teks, yaitu 

A. Hikayat Nur Muhammad (hlm.1—15); 

B. Hikayat Nabi Bulan Belah (hlm.15—45); 

C. Hikayat Nabi Bercukur (hlm.46—53); 

D. Hikayat Nabi Wafat (53—69); 

E. Hikayat Nabi Naik Haji (69—93); dan 

F. Hikayat Sayyidina Umar (94—122). 



41 

 

Universitas Indonesia 

 

Pada naskah ini, terdapat garis tepi yang mengelilingi teks dan 

penggarisan dilakukan menggunakan pensil. Selain itu, pada teks juga 

terdapat garis halus yang dibuat menggunakan pensil agar penulisan teks 

menjadi rapi. Teks cerita pada naskah ini ditulis dengan tinta hitam dan 

terdapat rubrikasi menggunakan tinta merah. Rubrikasi tersebut berfungsi 

sebagai penanda angka dan tanda baca. Selain itu, pada naskah ini terdapat 

penomoran halaman yang dilakukan oleh penyalin dan penomoran tersebut 

menggunakan angka Latin.  

 
 

Gambar 34. Tulisan tentang keterangan naskah 

pada halaman paling depan 

 
 

Gambar 35. Contoh halaman naskah yang 

memiliki garis tepi, rubrikasi, dan nomor halaman 

 

Naskah ini ditulis di atas kertas yang memiliki kop surat. Kop surat 

tersebut terdapat di setiap halaman recto atau halaman dengan nomor 

genap, sedangkan halaman verso yang bernomor halaman ganjil hanya 

berupa kertas polos. Pada kop surat tersebut, terdapat gambar bintang dan 

bulan sabit yang di dalamnya terdapat aksara Arab dan di sebelah kanan 

gambar tersebut terdapat tulisan “Panitia Nasional Majelis Tahkim XXXV 

Syariat Islam, Tanggal 16—22 Oktober 1991, di Wisma Haji Pondok 
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Gede, Jakarta”, gambar dan tulisan tersebut terdapat di sebelah kanan teks. 

Selain itu, pada kop surat tersebut juga terdapat tulisan “Trilogi: Sebersih-

bersih Tauhid, Setinggi-tinggi Ilmu Pengetahuan, Sepandai-pandai Siasah” 

yang berada di sebelah kiri teks.  

 
 

Gambar 36. Contoh kop surat pada kertas naskah 

 

14. Naskah N 

Naskah berkode EAP_276_AM_K_HH_024 ini merupakan naskah 

yang berasal dari desa Kaitetu, kecamatan Leihitu, Pulau Ambon, dan 

naskah ini disimpan di rumah Husain Hatuwe, kerabat Raja Kaitetu, M. 

Armin Lumaela. Naskah beraksara Jawi ini ditulis dengan tinta hitam 

tanpa rubrikasi. Pada naskah ini, terdapat nomor halaman menggunakan 

angka Latin yang diperkirakan dilakukan oleh peneliti. Penomoran 

halaman pada naskah yang dilakukan oleh penyalin menggunakan kata 

alihan. Naskah ini terdiri atas dua teks, yaitu Hikayat Nur Muhammad dan 
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Hilkayat Bulan Belah. Teks HNM pada naskah ini tidak lengkap karena 

kisah yang diceritakan tidak dimulai dari awal, tetapi langsung diceritakan 

perubahan seekor burung menjadi orang-orang terdekat Nabi.  

 
 

Gambar 37. Contoh halaman pertama pada naskah 

 

15. Naskah O  

Naskah berkode EAP_276_AM_S_UH_01 ini merupakan naskah 

yang berasal dari desa Seith, kelurahan Leihitu, Pulau Ambon. Naskah ini 

disimpan di rumah Usman Hataul. Dalam Katalog Ringkasan Naskah 

Ambon (2011: xii), disebutkan bahwa naskah-naskah yang tersimpan di 

Seith merupakan naskah-naskah keramat yang dikeluarkan dari tempat 

penyimpanannya atau dibaca setiap setahun sekali pada bulan Muharram, 

yaitu saat upacara peringatan mengenang wafatnya Hasan dan Husen, cucu 

Nabi Muhammad Saw. yang gugur di Padang Karbala. 
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Naskah beraksara Jawi ini terdiri atas 16 halaman, tetapi yang 

berisi teks hanya 8 halaman karena hanya satu permukaan kertas yang 

digunakan. Naskah ini ditulis di atas kertas bergaris atau buku tulis dengan 

menggunakan pena hitam, tanpa rubrikasi. Pada naskah ini terdapat 

penomoran halaman yang dilakukan oleh penyalin. Penomoran halaman 

dilakukan menggunakan angka Arab (halaman 1—6) dan angka Latin 

(halaman 7 dan 8). Pada naskah ini, tidak terdapat informasi tentang nama 

penyalin dan waktu penyalinan. Pada kata-kata berbahasa Arab dan nama 

orang, penulisan dilakukan dengan menggunakan harakat agar tidak 

terjadi kesalahan membaca. 

 
 

Gambar 38. Contoh tulisan pada naskah yang 

menggunakan harakat dan yang tidak 

menggunakan harakat 

  
 

 
 

Gambar 39. Contoh penomoran halaman 

dengan angka Arab dan angka Latin 
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16. Naskah P
2
 

Naskah ini ditulis menggunakan aksara Arab dan berbahasa Wolio. 

Naskah yang memiliki kode mikrofilm Rol 4.4 ini terdiri atas 71 halaman, 

1 halaman merupakan halaman kosong, yang setiap halamannya terdiri 

atas 11 baris. Naskah ini ditulis di atas kertas bergaris atau buku tulis 

berukuran 20 x 16 cm. Pada kertas yang digunakan untuk menulis naskah 

ini, terdapat cap bergambar jangkar yang bertuliskan “TRADE MARK”.  

Pada naskah ini, terdapat nomor halaman yang ditulis 

menggunakan angka Arab. Naskah ini ditulis dengan tinta berwarna coklat 

muda dan merah. Kondisi naskah ini masih baik, tetapi kertas telah 

berwarna kekuning-kuningan. Naskah yang disalin oleh Abdul Mulku 

Zahari pada tahun 1947 ini menceritakan asal-mula kejadian Nur 

Muhammad dan Nabi Adam. 

 

17. Naskah Q
3
 

Naskah ini merupakan koleksi naskah Balai Kajian Sejarah dan 

Nilai Tradisional (Kalimantan Barat) dengan nomor 29. Naskah yang 

beraksara Jawi ini terdiri atas 33 halaman. Naskah yang berukuran 15 x 22 

cm ini merupakan naskah fotokopi karena kemungkinan naskah asli sudah 

rosak atau disimpan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah. 

Naskah yang tidak memiliki nomor halaman ini terdiri atas tiga teks yang 

                                                             
2 Deskripsi naskah ini didapatkan dari Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul Mulku Zahari, hlm. 

21. 
3 Deskripsi naskah ini didapatkan dari Katalog Naskah Kalimantan, hlm. 199. 
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diperkirakan ketiganya merupakan fragmen dari teks yang panjang. Ketiga 

teks tersebut, yaitu 

A. Hikayat Nur Muhammad; 

B. Hikayat Nabi Bercukur; dan 

C. Hikayat Nabi Wafat. 

 

18. Naskah S
4
  

Naskah berkode KITLV Or. 146 IX ini terdiri atas 79 halaman 

yang setiap halamannya terdiri atas 31—33 baris. Naskah ini ditulis di atas 

kertas folio bergaris yang berukuran 33 x 21 cm. Kertas naskah ini banyak 

yang hilang dan urutan halaman tidak benar karena banyak kertas yang 

diletakkan pada tempat yang salah. Tulisan pada naskah ini juga tidak 

terbaca dengan jelas. Naskah ini terdiri atas 25 teks, yaitu 

I. Hikayat Nabi Mi’raj; 

II. Hikayat Wasiat Nabi; 

III. Sembahyang; 

IV. Hikayat Fatimah Dinikahkan Allah Ta’ala; 

V. Hikayat Tatkala Baginda Ali Bertanya kepada Nabi Muhammad 

Saw. atau Hikayat Nabi Mengajar Anaknya Ali; 

VI. Religious Treatise (Sembahyang dan Martabat Tujuh); 

VII. Cerita Tatkala Baginda Rasulullah Saw. Bercukur atau Hikayat 

Nabi Bercukur; 

                                                             
4 Deskripsi naskah ini didapat dari Catalogue of Malay, Minangkabau, and South Sumatra 

Manuscripts in the Netherlands Volume One (1999: 790—792).  
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VIII. Mystical Treatise; 

IX. Hikayat Nur Muhammad; 

X. Hikayat Bulan Berbelah; 

XI. Hikayat Peri Menyatakan Nabi Wafat atau Hikayat Nabi Wafat; 

XII. Kitab Tib; 

XIII. Hikayat Mu’jizat Nabi; 

XIV. Syair Raksi; 

XV. Religious Treatise (Sembahyang, Doa Nikah, dan lain-lain); 

XVI. Tib; 

XVII. Raksi; 

XVIII. Obat; 

XIX. Fadhilat Asyura yang Terbit daripada Kitab Rawdah; 

XX. A’yān Ṯābitah; 

XXI. Mystical Treatise; 

XXII. Syair Raksi; 

XXIII. Religious Treatise (Nikah, Doa, dan lain-lain); 

XXIV. Tabir Mimpi; dan 

XXV. Hikayat Rasulullah Saw. Tatkala Mi’raj atau Hikayat Nabi 

Mi’raj. 
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19. Naskah T
5
 

Naskah yang berkode Cod.Or. 1758 ini merupakan salah satu 

naskah koleksi Royal Academy of Delft. Naskah ini ditulis di atas kertas 

Eropa berukuran 16 x 9 cm dan pada halaman paling depan naskah 

terdapat watermark HESPE & COMP (Wieringa, 1998: 122). Pada naskah 

ini terdapat cap stempel yang bertuliskan “ACAD. LUGD. BAT. BIBL.”. 

Naskah beraksara Jawi ini terdiri atas 43 halaman, yaitu  37 halaman berisi 

teks cerita, 2 halaman berisi catatan tambahan di depan, satu halaman 

kosong di depan, 2 halaman kosong di antara halaman 17 dan 18, dan 1 

halaman berisi catatan di belakang. Setiap halaman naskah yang berisi teks 

terdiri atas 11 baris.  

 
 

 

Gambar 40. Sampul naskah Cod.Or. 1758 

 

                                                             
5
 Deskripsi naskah ini berdasarkan foto naskah yang penulis dapatkan dari seseorang yang baru 

pulang dari Belanda dan juga berdasarkan Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripsts 
(1998: 122—125). 
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Gambar 41. Contoh catatan tambahan dan cap 

stempel pada halaman paling depan naskah 

  
 

Gambar 42. Catatan tambahan pada halaman 

belakang naskah 

 

Naskah ini ditulis dengan tinta hitam, tanpa rubrikasi. Pada naskah 

ini tidak terdapat iluminasi. Penomoran halaman yang dilakukan penyalin 

menggunakan kata alihan pada setiap halaman verso, nomor halaman yang 

menggunakan angka Latin pada setiap halaman verso dilakukan oleh 

peneliti. Pada naskah ini juga terdapat hiasan pada huruf. Selain itu, pada 

naskah ini terdapat garis halus dengan pensil di tepi teks. Naskah yang 

disalin oleh Muhammad Daim ini terdiri atas dua teks, yaitu 

1. Hikayat Nur Muhammad (hlm. 1—17); dan 

2. Hikayat Salmān al-Farīsī (hlm. 18—37). 
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Gambar 43. Contoh hiasan pada huruf 

  
 

 
 

Gambar 44. Contoh kata alihan yang diberikan 

oleh penyalin dan penomoran halaman dengan 

angka Latin yang dilakukan oleh peneliti 

  

20. Naskah U
6
 

Naskah berkode Cod. Or. 3304 ini terdiri atas 119 halaman folio 

dan setiap halaman terdiri atas 19—24 baris. Naskah ini ditulis 

menggunakan kertas Belanda yang memiliki watermark “PRO PATRIA”. 

Naskah ini ditulis di atas kertas berukuran 21 x 16,5 cm dengan ukuran 

sampul 22 x 17 cm. Naskah ini ditulis oleh Van der Tuuk (1824—1894). 

Naskah ini terdiri atas sembilan teks, yaitu 

1) Letters; 

2) Hikayat Nur Muhammad; 

3) Hikayat Nabi Bercukur; 

4) Undang-Undang Minangkabau; 

                                                             
6 Deskripsi naskah ini didapat dari Catalogue of Malay, Minangkabau, and South Sumatra 

Manuscripts in the Netherlands Volume One (1999: 156). 
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5) Letters; 

6) Tambo Minangkabau; 

7) Letters; 

8) Undang-Undang Minangkabau; dan 

9) Hikayat Raja Pertuanan Ma’alim Dewa atau Hikayat Malim Dewa. 

 

21. Naskah X
7
 

Naskah berkode MS 37082 ini terdiri atas 67 halaman folio 

berukuran 18,5 x 14,5 cm. Naskah yang disalin oleh Kegan Paul ini ditulis 

di atas kertas Eropa dan kertas Inggris, teks HNM menggunakan kertas 

Eropa. Naskah ini terdiri atas delapan teks, yaitu  

A. Charms; 

B. Hikayat Raja Jumjumah; 

C. Shair Ikan; 

D. Hikayat Wafat Nabi; 

E. Hikayat Sitti Zubaidah; 

F. Hikayat Nabi Bercukur; 

G. Hikayat Sitti Fatimah Berkawin dengan Ali; dan 

H. Hikayat Nur Muhammad. 

 

 

 

                                                             
7 Deskripsi naskah ini didapat dari Indonesian Manuscripts in Great Britain: A Catalogue of 

Manuscriptsin Indonesian Languages in British Public Collections (1977). 
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22. Naskah Z
8
  

Naskah ini berkode Schoeman V.47 (4). Namun, kode Schoeman 

V.47 tersebut digunakan untuk enam naskah dan HNM merupakan naskah 

keempat yang disimpan dengan kode Schoeman V.47. Keenam naskah 

tersebut, yaitu 

1) Kitab Fikah; 

2) Kitab Faraid; 

3) A. Hikayat Nabi Mengajar Anaknya Ali dan 

B. Syair Anak Dagang; 

4) Hikayat Nur Muhammad; 

5) A. Rukun Sembahyang dan Rukun Islam, 

B. Hikayat Nabi Mengajar Anaknya Fatimah, 

C. Haluan Mukmin, dan 

D. Nifas; dan  

6) Hikayat irat Al-Kiamat. 

 

Naskah ini terdiri atas 19 halaman dan setiap halamannya terdiri 

atas 13 baris. Naskah ini ditulis di atas kertas laid Eropa yang berukuran 

22 x 13,8 cm. Kertas yang digunakan berwarna putih dan saat ini, 

kondisinya masih baik, tetapi sedikit kotor, terutama di sudut naskah. 

Kertas yang digunakan memiliki watermark yang bergambar Fleur-de-lis, 

tetapi gambar watermark tersebut tidak utuh karena hanya terdapat di 

                                                             
8 Deskripsi naskah ini didapat dari Siri Bibiliograf No.8: Katalogus Manuskrip Melayu di Jerman 

Barat (1992: 116—122). 
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sudut kertas. Naskah ini ditulis dengan tinta hitam, tanpa rubrikasi dan 

iluminasi. Pada naskah ini, terdapat kata alihan yang ditulis pada setiap 

halaman verso bagian bawah dan kata alihan tersebut ditulis kembali pada 

halaman beikutnya di sudut kanan atas.  

 

23. Naskah AA
9
 

Naskah MSS 2623 ini ditulis di atas kertas Laid Eropa berwarna 

putih kekuning-kuningan dengan ukuran 22,9 cm x 16,6 cm. Kondisi 

naskah saat ini masih baik. Setiap halaman naskah terdiri atas 27 baris. 

Dalam kertas yang digunakan untuk menulis naskah ini terdapat 

watermark yang bergambar dua bulan sabit yang sederet dengan 

ukurannya yang semakin mengecil. Naskah ini ditulis dengan tinta warna 

hitam dan terdapat rubrikasi untuk menandai kata-kata tertentu dalam 

bahasa Melayu dan ayat-ayat dalam bahasa Arab. Naskah MSS 2623 A ini 

diambil dari kitab bahasa Arab yang dikarang oleh Imam Al-Ghazali. 

Tulisan naskah ini jelas dan konsisiten. Naskah ini terdiri atas dua cerita, 

yaitu 

a. Hikayat Kejadian Nur Muhammad (hlm. 1v—7v), dan 

b. Kaifiat Sembahyang Terawih (hlm. 7v—8v)  

 

 

 

                                                             
9 Deskripsi naskah ini didapat dari Katalog Manuskrip Melayu Koleksi Perpustakaan Negara 

Malaysia (2002: 19—20). 
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24. Naskah BB
10

 

Naskah berkode MSS 2706 A ini terdiri atas 30 halaman dan setiap 

halamannya terdiri atas 16 baris. Naskah ini ditulis di atas kertas folio 

bergaris yang berukuran 20,5 x 16,5 cm dan berwarna putih kekuning-

kuningan.Kertas yang digunakan ini tidak memiliki watermark. Naskah 

yang ditulis dengan tinta hitam ini memiliki kolofon. Naskah ini disalin 

oleh Muhammad Idris di Kampung Ajilin, Bandar Nakra, Singapura, pada 

tanggal 18 Muharram 1338 H atau 13 Oktober 1919 M. Naskah MSS 2706 

ini terdiri atas empat teks, yaitu 

A. Hikayat Nur Muhammad; 

B. Hikayat Bulan Berbelah; 

C. Hikayat Nabi bercukur; dan 

D. Hikayat Nabi Wafat. 

 

25. Naskah CC
11

  

Naskah MSS 2765 B ini ditulis di atas kertas Laid Itali berukuran 

24 cm x 16,6 cm yang berwarna putih kekuning-kuningan. Naskah ini 

terdiri atas 20 halaman dan setiap halamannya terdiri atas 27 baris. Dalam 

kertas yang digunakan untuk menulis naskah ini terdapat dua watermark: 

1) gambar bulan sabit berprofil manusia di dalam perisai dan terdapat 

perkataan ANDREA GALVAM PORDEDONE dan 2) gambar burung di 

                                                             
10 Ibid. hlm. 70—71. 
11 Ibid. hlm. 106—09. 
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dalam bulatan yang bermahkota dengan lingkaran daun di kiri dan kanan. 

Naskah ini ditulis dengan tinta berwarna hitam.  

Dalam naskah ini terdapat rubrikasi untuk menandai perkataan 

tertentu dalam bahasa Melayu. Satu kuras dalam naskah ini tidak terjilid. 

Dalam halaman depan naskah ini terdapat catatan yang berisi bahwa 

pemilik naskah ini adalah Muhammad ‘Aqiq Dala ibn Haji Ismail. Naskah 

MSS 2765 ini terdiri atas tujuh cerita, yaitu 

a. Azimat (hlm. 1v—3r); 

b. Hikayat Nur Muhammad (hlm. 3v—5r); 

c. Hikayat Mukjizat Nabi (hlm. 5r—10r); 

d. Hikayat Nabi Bercukur (hlm. 10r—11r); 

e. Hikayat Nabi Wafat (hlm. 11r—14v); 

f. Fasal pada menyatakan Sakarat Al-Mawt (hlm. 14v—16v); dan 

g. Nazam 
c
aqāi’d al-imān (hlm. 16v—20r). 

 

26. Naskah DD
12

 

Naskah MSS 2777 B ini terdiri atas 24 halaman yang setiap 

halamannya terdiri atas 27 baris. Naskah ini ditulis di atas kertas Laid 

Eropa berwarna putih kekuning-kuningan dengan ukuran 22,6 cm x 16,9 

cm. Teks dalam naskah ini ditulis dengan tinta berwarna hitam. Dalam 

naskah ini terdapat watermark: 1) bulan sabit berprofil manusia di dalam 

                                                             
12 Ibid. hlm. 118—119. 
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perisai dan 2) dua kepala burung dengan mahkota di atas, perisai di 

tengah, dan pedang di sisi kiri dan kanan.  

Selain itu, dalam naskah ini juga terdapat rubrikasi untuk menandai 

perkataan tertentu dalam bahasa Melayu dan ayat-ayat dalam bahasa Arab, 

termasuk firman Allah dan sabda Nabi. Keadaan naskah ini masih cukup 

baik, walau sebagian besar halaman terlihat kotor akibat tumpahan air. 

Selain itu, naskah ini tidak dijilid sehingga kuras berceraian. Naskah ini 

terdiri atas dua teks, yaitu 

a. Kitab Seribu Masalah (hlm. 1r—20v) 

b. Hikayat Nur Muhammad (hlm. 21r—24v) 

 

Dari 26 naskah yang telah penulis deskripsikan tersebut, penulis akan 

menyajikan suntingan teks dari naskah M dan naskah T. Naskah M penulis 

pilih karena sebagian besar naskah yang tersimpan di PNRI telah diteliti dan 

penulis bisa mendapatkan naskah tersebut dari Yanassa, tanpa harus pergi ke 

Ambon. Naskah T penulis pilih karena dari semua naskah yang tersimpan di 

luar Indonesia, foto naskah yang penulis dapatkan adalah naskah ini. Selain 

itu, kedua naskah ini juga belum diteliti.  Setelah penulis menyunting kedua 

naskah tersebut, penulis akan membandingkan kedua dan juga akan 

membandingkan keduanya dengan penelitian Edward Djamaris yang meneliti 

naskah HNM yang ada di PNRI, yaitu naskah B atau naskah yang berkode 

Ml.378 C. 
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BAB III 

SUNTINGAN TEKS HIKAYAT NUR MUHAMMAD 

 

 

 

3.1 Ringkasan Cerita 

Hikayat Nur Muhammad merupakan salah satu naskah Melayu klasik 

yang penuh dengan simbol-simbol atau perumpamaan. Simbol-simbol yang 

digunakan, misalnya seekor burung yang mahaindah, laut, titik air, dan empat 

anasir. Simbol-simbol ini digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 

dianggap suci yang tidak dapat diungkapkan secara pasti. Berikut ini adalah 

ringkasan HNM agar dapat terlihat jelas penggunaan simbol-simbol tersebut. 

3.1.1 Ringkasan Cerita Naskah M dan  Naskah T 

Naskah yang penulis transliterasi adalah naskah M dan naskah 

T. Teks HNM yang terdapat dalam kedua naskah tersebut mempunyai 

persamaan dan perbedaan. Secara keseluruhan, inti cerita dari 

keduanya sama, tetapi pengembangan dan detail cerita yang 

disampaikan oleh penyalinnya berbeda. Berikut ini adalah ringkasan 

cerita HNM dari kedua naskah tersebut. 

  Naskah M yang disalin oleh Imam Lebai Wail pada tahun 

1997 ini menceritakan terciptanya Nur Muhammad saat alam, darat, 

laut, langit, dan bumi belum jadi serta belum tersuratnya wahyu Allah. 

Setelah Nur Muhammad tercipta, Nur Muhammad bersujud kepada 

Allah selama lima puluh tahun. Oleh karena itu, Allah memfardukan 
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umat Islam untuk melaksanakan rukun Islam, yaitu mengucapkan dua 

kalimat syahadat, melakukan sembahyang lima waktu dalam sehari 

semalam, berpuasa pada bulan Ramadhan, memberi zakat, dan 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah Al-Haram, Madinah. 

Setelah itu, Allah menciptakan seekor burung yang mulia dan 

indah. Bagian-bagian tubuh burung tersebut berubah menjadi orang-

orang terdekat Nabi Muhammad saw. Kepala burung menjadi Ali bin 

Abi Thalib, matanya menjadi Hasan dan Husen, lehernya menjadi 

Fatimah az-Zuhra, telinganya menjadi Abu Bakar dan Umar, ekornya 

menjadi Hamzah Abdul Muthalib, dan belakang burungnya menjadi 

Abas.  

Selain itu, Allah juga menganugerahkan tujuh laut kepada Nur 

Muhammad, yaitu laut alam, laut latif, laut sabar, laut akal, laut pikir, 

laut rahmat, dan laut cahaya. Allah pun berfirman kepada Nur 

Muhammad agar ia berenang ke tujuh laut tersebut. Nur Muhammad 

berenang menuju ke tujuh laut tersebut selama 70.000 tahun, yaitu 

10.000 tahun lamanya ke setiap laut. Setelah selesai berenang ke tujuh 

laut tersebut, Nur Muhammad pun keluar dari dalam laut dan 

bertitiklah air dari tubuhnya. Titik air dari tubuhnya berubah menjadi 

24.000 nabi, 13 rasul, Jibril, Mikail, Israfil, Izrail, luh al-mahfudz, 

qalam, kursi, tujuh pangkat surga, matahari, bulan, bintang, laut, angin, 

air, angin safir, pohon kayu tobi, sajratul muntaha, khatam Nabi 
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Sulaiman, tongkat Nabi Musa, Nabi Adam, Nabi Ayub, dan Nabi 

Musa.  

Setelah itu, Allah menciptakan empat anasir atau unsur, yaitu 

air, tanah, angin, dan api. Setelah tercipta, Allah menyuruh Nur 

Muhammad untuk pergi kepada empat anasir atau unsur tersebut. Saat 

Nur Muhammad menemui angin, api, dan air, ketiga anasir atau unsur 

tersebut menyombongkan dirinya dan merasa bahwa mereka tidak 

mempunyai cela sedikit pun. Namun, Nur Muhammad berhasil 

menyadarkan mereka bertiga dan mereka bertiga pun masuk Islam. 

Berbeda dengan ketiga anasir atau unsur yang lain, saat Nur 

Muhammad menemui tanah, tanah begitu rendah diri, malu, sopan, 

hormat, dan takut kepada Allah. Selain itu, tanah juga begitu malu 

kepada Nur Muhammad. Melihat hal tersebut, Nur Muhammad merasa 

senang dan ia bersujud serta memohon kepada Allah untuk menjadikan 

empat anasir atau unsur tersebut menjadi empat bagian tabiat manusia. 

Api memberi tabiat hangat, angin memberi tabiat keras, air memberi 

tabiat sejuk, dan bumi atau tanah memberi tabiat murah hati dan 

rendah diri. 

Di akhir teks, disebutkan bahwa orang yang mendengarkan 

kisah kejadian Nur Muhammad ini akan mendapatkan anugerah seperti 

empat kitab, yaitu Taurat, Injil, Zabur, dan Alquran. Selain itu, Nabi 

Muhammad saw. akan mendapatkan anugerah empat malaikat, yaitu 

Jibril, Mikail, Israfil, dan Izrail, untuk menjaga dan memelihara 
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dirinya. Orang yang membaca dan mendengar kisah ini juga akan 

mendapatkan pahala seperti orang naik haji. Orang yang membacakan 

kisah ini setiap malam juga akan mendapat pahala seperti pahala tujuh 

puluh orang yang mati syahid. Selain itu, Allah juga memberikan 

perintah agar segala Islam menandai kejadian Nur Muhammad ini dan 

memberikan petunjuk dari rumah ke rumah untuk terus memuji Nabi 

Muhammad dan mengenal serta mengerjakan perintah Allah.  

Tidak jauh berbeda dengan naskah M, inti cerita naskah T 

adalah penciptaan Nur Muhammad, difardukannya sembahyang lima 

waktu, penciptaan seekor burung yang setiap bagian tubuhnya menjadi 

orang-orang terdekat Nabi Muhammad saw., penciptaan tujuh jenis 

laut, terciptanya makhluk lain dari titik-titik air, penciptaan empat 

anasir atau unsur, dan anugerah yang didapat bila membaca atau 

mendengar kisah Nur Muhammad. Ringkasan cerita dari naskah yang 

ditulis oleh Muhammad Daim ini adalah sebagai berikut. 

Teks HNM pada naskah ini menceritakan Nur Muhammad 

diciptakan Allah sebelum semesta jadi. Setelah itu, ia melakukan sujud 

kepada Allah selama lima ratus tahun. Sejak saat itu, Allah 

memfardukan umat Islam untuk melakukan sembahyang lima waktu 

dalam sehari semalam. Setelah itu, Allah menciptakan seekor burung 

yang mahaindah. Bagian-bagian tubuh burung tersebut menjadi orang-

orang terdekat Nabi Muhammad saw. Kepala burung itu menjadi Ali, 

dua matanya menjadi Hasan dan Husen, lehernya menjadi Fatimah 
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Zahrah, dua sayapnya menjadi Abu Bakar dan Umar, ekornya menjadi 

Usman ibnu Affan, dadanya menjadi Hamza ibnu Abdul Muthalib, 

belakangnya menjadi Abas, dan dua kakinya menjadi Khadijah dan 

Aisah.  

Setelah menciptakan seekor burung, Allah menciptakan tujuh 

laut, yaitu laut qahar, laut latif (lemah lembut), laut sabar, laut sidi, laut 

pikir, laut rahmat, dan laut cahaya. Nur Muhammad pun disuruh 

berenang menuju kepada tujuh laut tersebut. Nur Muhammad berenang 

kepada ketujuh laut tersebut selama tujuh puluh tahun. Setelah selesai 

berenang kepada tujuh laut tersebut, Allah menyuruh Nur Muhammad 

keluar dari dalam laut dan keluarlah titik-titik air dari tubuhnya. Titik-

titik air tersebut berubah menjadi 313 nabi yang mursal, Jibril dan 

Mikail, Israfil dan Izrail, luh dan kalam, arsy dan kursi, delapan 

pangkat surga, matahari dan bulan laut bintang, angin sharsharin, angin 

parparin, angin dufrapin, angin sufri, nyawa segala manusia, sajratul 

muntaha, pohon kayu tobi, Sungai Kalkausyar, khatam Nabi Sulaiman, 

dan tongkat Nabi Musa. 

Setelah itu, Allah menciptakan empat anasir atau unsur, yaitu 

tanah, air, angin, dan api. Allah pun menyuruh Nur Muhammad untuk 

mendatangi keempat anasir atau unsur tersebut. Saat Nur Muhammad 

mendatangi angin, api, dan air, ketiganya begitu menyombongkan diri 

kepada Nur Muhammad dan merasa merekalah yang paling sempurna. 

Namun, akhirnya ketiga anasir atau unsur tersebut sadar dan mereka 
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bertaubat dan masuk Islam dengan mengucapkan dua kalimat 

syahadat. Berbeda dengan ketiga anasir atau unsur tersebut, tanah atau 

bumi begitu rendah diri kepada Nur Muhammad dan takut kepada 

Allah swt. Oleh karena itu, Nur Muhammad meminta kepada Allah 

agar keempat anasir atau unsur  tersebut menjadi empat tabiat manusia, 

yaitu api memberikan hangat, air memberikan sejuk, angin 

memberikan tangkas, dan bumi memberikan tetuan. 

Pada akhir teks ini disebutkan beberapa anugerah yang akan 

didapatkan oleh orang-orang yang membaca, mendengar, dan 

menyimpan kisah Nur Muhammad. Orang-orang yang membaca, 

mendengar, dan menyimpan kisah Nur Muhammad ini akan 

mendapatkan anugerah dari Allah seperti empat malaikat yang 

muqarrabin, yaitu Jibril, Mikail, Israfil, dan Izrail. Selain itu, mereka 

juga akan mendapatkan pahala seperti orang naik haji, pahala seperti 

pahala tujuh puluh orang yang mati syahid dalam perang, dan pahala 

seperti empat kitab, yaitu Taurat, Injil, Zabur, dan Alquran. 

 

3.1.2 Ringkasan Cerita Naskah B 

Naskah B yang berkode Ml. 378 C ini adalah naskah yang 

diteliti oleh Edward Djamaris pada tahun 1983. Penelitian Edward 

Djamaris ini penulis gunakan sebagai perbandingan naskah yang 

penulis teliti karena naskah yang digunakan olehnya adalah naskah 

versi pendek, yaitu terdiri atas 11 halaman, dan naskah yang penulis 
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gunakan juga tergolong ke dalam naskah versi pendek. Cerita pada 

naskah ini tidak jauh berbeda dengan cerita yang terdapat pada naskah 

M dan T. Berikut ini penulis sajikan ringkasan cerita dari naskah B. 

Naskah ini menceritakan penciptaan Nur Muhammad sebelum 

alam, arsy, kursi, langit, bumi, laut, dan darat jadi serta kalam dan luh 

belum tersurat. Setelah itu, Nur Muhammad pun bersujud kepada 

Allah selama lima puluh tahun sehingga Allah memfardukan kepada 

umat Islam untuk melaksanakan sembahyang lima waktu dalam sehari 

semalam, puasa pada bulan Ramadhan, memberi zakat, dan naik haji 

ke Baitulharam. 

Setelah itu, Allah menjadikan wujud Nur Muhammad seperti 

seekor burung yang maha indah. Dalam naskah ini disebutkan bahwa 

kepala burung itu Ali anak  Abu Thalib, kedua matanya Hasan dan 

Husen, lehernya Fatimah Alzahra, kedua telinganya Abu Bakar as-

Sidik dan Umar ibn Khatab, ekornya Usman ibn Affan, dadanya 

Hamzah ibn Abu Muthalib, belakangnya Abbas, dan kedua kakinya 

Aisyah dan Khadijah. Selain menjadikan wujud Nur Muhammad 

seperti seekor burung, Allah juga menganugerahkan tujuh laut kepada 

Nur Muhammad, yaitu laut ilmu, laut latif, laut pikir, laut sabar, laut 

akal, laut rahmat, dan laut cahaya.  Setelah itu, Nur Muhammad 

mendapatkan firman dari Allah untuk berenang kepada tujuh laut 

tersebut selama tujuh puluh ribu tahun. 
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Setelah Nur Muhammad selesai berenang kepada tujuh laut 

tersebut, ia pun keluar dari dalam laut dan menggerakkan tubuhnya 

sehingga keluar titik-titik air. Titik-titik air tersebut berubah menjadi 

24.000 nabi, 313 rasul, Jibril, Mikail, Israfil, Izrail, Luh Mahfuz, 

Qalam, Arasy, Kursi, delapan pangkat surga, matahari, bulan, angin 

harum, angin perak, angin suri, nyawa segala manusia, Sijratul 

Muntaha, pohon kayu Tubi, Sungai Kalkausar, Khatam Sulaiman, 

tongkat Musa, dan tujuh pangkat surga. Setelah itu, Allah menciptakan 

empat anasir, yaitu empat pohon bangsa: air, api, angin, tanah.  

Setelah empat anasir tersebut diciptakan, Nur Muhammad 

mendatangi mereka. Saat Nur Muhammad menemui angin, api, dan 

air, ketiganya menyombongkan diri, tetapi Nur Muhammad berhasil 

menyadarkan mereka dan mereka pun bertaubat serta masuk Islam. 

Berbeda dengan ketiga anasir lainnya, saat ditemui Nur Muhammad, 

tanah begitu rendah diri, sopan, dan hormat kepada Nur Muhammad.  

Nur Muhammad begitu senang dan ia pun memohon kepada 

Allah agar keempat anasir tersebut dijadikan tabiat manusia dan dari 

tanahlah makhluk atau manusia diciptakan. Keempat anasir tersebut 

pun menjadi empat tabiat manusia, yaitu api menjadi hangat, air 

menjadi dingin, angin menjadi keras, dan tanah menjadi basah dan 

kering. Selain itu, keempat tabiat inilah yang digunakan untuk 

menciptakan Nabi Adam. 
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Di akhir cerita, disebutkan bahwa orang yang membaca kisah 

Nur Muhammad ini akan dianugerahi pahala oleh Allah, yaitu pahala 

empat buah kitab: Taurat, Injil, Zabur, dan Alquran; pahala seperti 

empat malaikat yang muqarrabbin: Jibril, Mikail, Israfil, dan Izrail; 

dan pahala orang naik haji akbar. Selain itu, orang yang membaca, 

mendengar, atau menyimpan kisah ini akan mendapatkan pahal seperti 

pahala tujuh puluh orang yang mati syahid dalam perang Uhud. Di 

akhir naskah ini, juga disebutkan bahwa Sultan Muhammad Azzanuwi 

dilepaskan dari siksa hari kiamat karena ia bertemu dengan kisah Nur 

Muhammad ini. 

 

  

3.2 Pertanggungjawaban Transliterasi 

Dalam membuat suntingan teks HNM ini, penulis melakukan 

perbaikan atau koreksi terhadap kesalahan atau kekurangan yang terdapat 

pada naskah. Perbaikan atau koreksi yang penulis lakukan, misalnya 

penambahan vokal, pungtuasi, dan huruf kapital sesuai dengan penafsiran 

penulis terhadap naskah yang telah dialihaksarakan. Perbaikan atau koreksi ini 

bertujuan agar naskah HNM ini lebih mudah dibaca dan dipahami oleh 

pembaca.  

Dalam mentransliterasi naskah ini, penulis menggunakan pedoman-

pedoman tertentu dan pedoman-pedoman tersebut akan penulis sajikan agar 

pembaca lebih mudah memahami transliterasi naskah yang penulis buat.  Ini 
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seperti yang telah dikemukakan Hassan (2008: 16) bahwa dibutuhkan 

pertanggungjawaban transliterasi untuk memudahkan pembaca memahami isi 

dari naskah yang ditransliterasi. Pedoman atau pertanggungjawaban 

transliterasi yang penulis gunakan dalam mentransliterasi kedua naskah HNM, 

naskah M dan naskah T, adalah sebagai berikut. 

1. Transliterasi teks yang mengacu kepada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (EYD). 

2. Alihaksara naskah dalam suntingan teks ini mengacu kepada Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan oleh Departemen Agama 

Republik Indonesia dengan merujuk kepada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 

tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987.  

3. Tanda garis miring tunggal ( / ) digunakan sebagai penanda pergantian 

baris teks dalam naskah. 

Contoh: Bermula maka/ tatkala itu samata-mata alam pun balum jadi 

4. Tanda garis miring ganda ( // ) digunakan sebagai penanda pergantian 

halaman naskah. 

Contoh: Maka seketika itu pun berenanglah// cahaya Nur Muhammad itu 

kepada laut itu tujuh/ puluh tahun lamanya. 

5. Tanda kurung siku atau […] digunakan untuk huruf, kata, atau teks yang 

seharusnya ditanggalkan, dihilangkan atau diabaikan. 

Contoh: Maka diucapkan/ [capkan] oleh angin yang demakian itu. 
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6. Tanda kurung biasa atau (…) digunakan untuk huruf, kata, atau teks yang 

seharusnya ditambahkan di dalam teks. 

Contoh: Maka lalulah (Nur Muhammad) menggerakkan tu-/ buhnya itu. 

7. Penulisan nama diri, gelar, nama tempat, dan awal kalimat ditulis dengan 

menggunakan huruf kapital pada huruf pertamanya.  

8. Penomoran yang bercetak tebal di sisi kiri teks transliterasi merupakan 

penanda halaman naskah. Khusus pada naskah yang memiliki kata alihan, 

kata alihan ditulis setelah nomor halaman. 

Contoh penomoran halaman tanpa kata alihan: 

___________________________________________// ________ 

_____________________________________________________ 

 

Contoh penomoran halaman teks yang memiliki kata alihan: 

______________________________________// _____________ 

_____________________________________________________ 

 

9. Kata-kata berbahasa Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

akan ditulis sesuai cara penulisan dalam bahasa Indonesia. Selain itu, 

tulisan sebenarnya yang terdapat dalam naskah juga akan disertakan dalam 

catatan kaki. 

Contoh: Bismillahirrahmanirrahim
1
 

 
1 

Dalam naskah ditulis بسمللهالرحمنالرحيم .. وابحينستااينوبله تعالہالا 

10. Kata-kata yang diragukan penulisannya dalam transliterasi akan dituliskan 

huruf Arabnya dalam catatan kaki sesuai tulisan yang terdapat dalam 

naskah. 

1 

1 

maka 
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Contoh: sharsharin
1
 

 
1
Dalam naskah ditulis ٍصرَصْاَر  

11. Kata ulang pada naskah yang ditulis dengan (٢) akan ditulis sebagai kata 

ulang lengkap sesuai dengan konteks. 

Contoh: samata2 ditulis semata-mata dan inda2 ditulis inda-inda   

12. Kata-kata yang ditulis dengan ain (ع), qof (ق), dan kaf (ك) akan ditulis 

konsisten dengan huruf <k>, kecuali pada kata-kata tertentu yang tidak ada 

dalam bahasa Indonesia. 

13. Kata-kata yang merupakan variasi penulisan dan bukan kesalahan penyalin 

akan ditulis sesuai dengan kata pada teks. 

Contoh: sahut (ساهوة) dan syahut (شاهوة) 

14. Kata-kata dalam naskah T yang penulisannya salah akan dibenarkan sesuai 

kata yang seharusnya. 

Contoh: taali (تعلي) dibenarkan menjadi taala (تعلا) 

  taurit (تورية) dibenarkan menjadi taurat (توراة) 

15. Kata-kata yang diperkirakan akan mempersulit pemahaman atau kata-kata 

yang tidak lazim akan dicetak tebal dan diberikan keterangan lebih lanjut. 

Keterangan lebih lanjut diberikan berdasarkan informasi yang terdapat 

dalam beberapa kamus. 

16. Kata-kata yang merupakan ciri khas penulisan naskah pada naskah M dan 

naskah T akan tetap penulis pertahankan agar terlihat jelas bahasa atau 

dialek yang mempengaruhi penulisan naskah tersebut dan kata-kata 

tersebut akan didaftar dalam tabel. 
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3.2.1 Konsonan Berdasarkan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Berikut ini adalah tabel konsonan berdasarkan Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

 alif ا
tidak 

dilambangkan  
 ṭa ṭ ط

 ẓa ẓ ظ ba b ب

 …’… ain‘ ع ta t ت

 gain g غ ṡa ṡ ث

 fa f ف jim j ج

 qaf q ق ḥa ḥ ح

 kaf k ك kha kh خ

 lam l ل dal d د

 mim m م żal ż ذ

 nun n ن ra r ر

 wau w و zai z ز

 ha h ه sin s س

 ..'.. hamzah ء syin sy ش

 ya y ي ṣad ṣ ص

    ḍad ḍ ض

 

Selain konsonan berdasarkan Pedoman Transliterasi Arab-

Latin di atas, umumnya digunakan bantuan titik diakritik untuk 

menyatakan bunyi bahasa (konsonan) yang tidak ada dalam bahasa 

Arab karena sistem fonologi bahasa Melayu tidak sama dengan sistem 
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bahasa Arab (Sudjiman, 1995: 13). Konsonan dalam bahasa Melayu 

yang menggunakan bantuan titik diakritik adalah sebagai berikut. 

Huruf Arab Huruf Latin 

 c چ

 ng ڠ

 p ڨ

 g ڬ

 ny ث

 

3.2.2 Vokal Berdasarkan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Selain konsonan, dalam Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

juga terdapat aturan mentransliterasi vokal dalam huruf Arab ke huruf 

Latin. Berikut ini adalah daftar vokal tersebut. 

Tanda Nama Huruf Latin 

 َ◌ fatḥah a 

 ِ◌ kasrah i 

 ُ◌ ḍammah u 

 

Dalam naskah Melayu, jarang sekali terdapat penggunaan tanda 

vokal karena, umumnya, penulisan naskah Melayu ditulis dengan 

huruf Arab gundul. Biasanya, penyalin menggunakan beberapa huruf 

yang merupakan konsonan sebagai penanda vokal. Berikut ini adalah 

konsonan yang sering digunakan sebagai penanda vokal. 
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Huruf Arab Huruf Latin Lambang Bunyi 

 alif [a] ا

 wau [u] dan [o] و

 ya [i] dan [e] ي

 

3.2.3 Daftar Kata yang Khas pada Naskah M 

Pada naskah M, terdapat kata-kata yang merupakan ciri khas 

dalam penulisan naskah tersebut. Penulis memperkirakan bahwa kata-

kata tersebut merupakan kata-kata yang mendapat pengaruh dialek 

Ambon karena naskah ini merupakan naskah yang berasal dari Kabau, 

Ambon, dan disalin oleh orang yang berasal dari tempat tersebut. 

Daftar kata tersebut adalah sebagai berikut. 

No. 
Tulisan dalam 

Naskah 

Kata yang Muncul 

dalam Naskah dan 

Transliterasi 

Kata dalam Bahasa 

Indonesia atau Kata 

yang Seharusnya 

ليبنابيطاليع  .1  Ali bin Abi Thalib Ali bin Abu Thalib 

 anasar anasir atau unsur اناصَرْ  .2

 astagfirullahuladzim astagfirullahaladzim اَستَْغفْرِلُلَهاُلْعاضيم  .3

الاب  .4  bala belah 

سلاب  .5  balas belas 

مولاب  .6  balum belum 

 barnang atau bernang berenang برِْن! atau برَْن!  .7

8.  
 برِْچالا atau برِْچَلاَ

atau برِْچاله 
bercala atau bercalah bercela 
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 berlayarang berlayaran برِْلاياراڠ  .9

لااچ  .10  cala cela 

يتراراچ  .11  caritera cerita 

نايكاميد  .12  demakian demikian 

وءلوفيد  .13  dipuluk dipeluk 

اريبم  .14 ا $ gambira gembira 

ناماتاح  .15  hataman khataman 

اطيفح  .16  hatif khatib 

ادنيا  .17  inda indah 

فيلوارسيإ  .18  Israfilu Israfil 

ويٴلاارزيع  .19  Izrafilu Izrail 

يٴلااربج  .20  Jibrail Jibril 

هلاميج  .21  jimlah jumlah 

اك  .22  ka ke 

ةافمااك  .23  kaampat keempat 

مانأك  .24  kaanam keenam 

25.  % يهات ال  kalihatang kelihatan ك

اميلاك  .26  kalima kelima 

اميلاك  .27  atau اهميلاك  kalima atau kalimah kalimat 

راولاك  .28  kaluar keluar 

نأايلوماك  .29  kamuliaan kemuliaan 

ساراك  .30  karas keras 

 karbau kerbau كَرْباو  .31
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ناهادوساك  .32  kasudahan kesudahan 

�ا  .33 ي ات  katiga ketiga ك

فاتيك  .34  kitap kitab 

نايدام  .35  Madiana Madinah 

قولہهام  .36  mahluk makhluk 

نكاتيلام  .37  maletakan meletakkan 

 mamasakkan memasakkan ماماساقكن  .38

بريممام  .39  mamamberi memberi 

هونوبمام  .40  mambunuh membunuh 

نكنوهومام  .41  mamohonkan memohonkan 

٢يجومام  .42  mamuji-muji memuji-muji 

هادنانيم  .43  menandahi menandai 

ي   .44 ل ي #ال ي  mengaliling mengelilingi م

لا  .45 ا #ان ي  menganal mengenal م

 mangucap mengucap ما*وچاف  .46

نكاراهيلاميم  .47  memaliharakan memeliharakan 

48.  
نكراسابمم  atau 

نكراسابمام  

membasarkan atau 

mambasarkan 
membesarkan 

تاهوي  .49 #ان ي  mengantahui mengetahui م

#اري  .50 ي نم  mengarijakan mengerjakan جاك

يسوشنيم  .51  mensyusi menyuci 

ي   .52 ل اپيم  menyaling menyalin 

ورون  .53  Nuru Nur 
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و  .54 �اهول  pengahulu penghulu ف

نكناجناف  .55  panjanakan penunjukan 

لااتناف  .56  pantala petala 

هلللاوسار  .57  rasulallah rasulullah 

 sabermula sebermula سابرِْمولا  .58

ءوجاس  .59  sajuk sejuk 

60.  ( اك ) تييكاس  saketi(ka) seketika 

 salesai selesai سالسايٴ  .61

ملاماس  .62  samalam semalam 

٢اتاماس  .63  samata-mata semata-mata 

فارتياس  .64  saparti seperti 

هولوفاس  .65  sapuluh sepuluh 

�ه  .66 ي سات  satengah setengah 

قيتيتاس  .67  satitik setitik 

الہعتاووهاناحوبوس  .68  subuhanahuwataala subhanahuwataala 

هابموس  .69  sumbah sembah 

شييش  .70  Syisyi Sis 

�ان  .71 ي ال  talingana telinganya ت

اكوبرات  .72  tarbuka terbuka 

وللارات  .73  tarlalu terlalu 

 tarlebih terlebih ترَْليبهِْ  .74

ةوبوسرات  .75  tarsubut tersebut 

ةاروسات  .76  tarsurat tersurat 
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وجوت  .77  tuju tujuh 

 waalaikumusalam waalaikumsalam واعاليكومواسالم  .78

 wahadahula wahdahula واحاداهولا  .79

 

Dari daftar kata di atas, terlihat jelas bahwa bahasa yang 

digunakan pada naskah Ambon ini mempunyai kekhasan tersendiri. 

Kekhasan ini dapat dilihat dari adanya kecenderungan perubahan 

huruf. Huruf e atau i yang terdapat dalam bahasa Indonesia cenderung 

berubah menjadi huruf a atau u pada kata dalam naskah, misalnya 

anasir menjadi anasar, belas menjadi balas, belum menjadi balum, 

cela menjadi cala, demikian menjadi demakian, dipeluk menjadi 

dipuluk, sembah menjadi sumbah, dan tersebut menjadi tarsubut. 

Selain itu, ada pula huruf u dalam bahasa Indonesia yang berubah 

menjadi huruf i, misalnya Abu menjadi Abi, dan jumlah menjadi 

jimlah. 

Selain kecenderungan perubahan huruf vokal, perubahan juga 

terdapat pada huruf konsonan. Huruf kh dalam bahasa Indonesia 

berubah menjadi h pada kata dalam naskah, misalnya khataman 

menjadi hataman, khatib menjadi hatif, dan makhluk menjadi mahluk. 

Selain perubahan kh menjadi h, ada pula perubahan yang lain, seperti 

huruf b menjadi f atau p, huruf t menjadi h,  huruf ny menjadi sy atau 

n, dan huruf c menjadi huruf s. Perubahan ini, misalnya terjadi pada 



76 

 

Universitas Indonesia 
 

kata khatib menjadi hatif, kitab menjadi kitap, kalimat menjadi 

kalimah, menyuci menjadi mensyusi, telinganya menjadi talingana.   

Selain ada kecenderungan perubahan huruf, kekhasan lain pada 

naskah M adalah adanya kecenderungan penambahan atau 

pengurangan atau pelesapan huruf, baik konsonan maupun vokal. 

Dalam naskah ini, terdapat kecenderungan penambahan huruf g pada 

kata-kata yang berakhiran huruf n, misalnya berlayaran menjadi 

berlayarang, kelihatan menjadi kalihatang, dan menyalin menjadi 

menyaling. Selain adanya penambahan huruf g, ada pula penambahan 

huruf h dan huruf n, misalnya bercela menjadi bercalah, menandai 

menjadi menandahi, petala menjadi pantala, dan mengetahui menjadi 

mengantahui.  

Selain penambahan konsonan, ada pula penambahan vokal. 

Penambahan vokal  ini, umumnya terdapat pada penyebutan nama atau 

kata-kata berbahasa Arab. Penyebutan nama dalam naskah ini 

cenderung mendapatkan tambahan vokal u atau a atau i, misalnya Nur 

menjadi Nuru, Israfil menjadi Israfilu, Izrail menjadi Izrailu, Jibril 

menjadi Jibrail, dan Sis menjadi Syisyi. Pada kata-kata yang 

mendapatkan pengaruh bahasa Arab, umumnya cenderung 

mendapatkan tambahan vokal u atau a, misalnya subhanahuwataala 

menjadi subuhanahuwataala, waalaikumsalam menjadi 

waalaikumusalam, dan wahdahula menjadi wahadahula. 
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Selain penambahan konsonan dan vokal, ada pula pelesapan 

huruf h yang terdapat pada akhir kata, misalnya indah menjadi inda, 

tujuh menjadi tuju, dan Madinah menjadi Madiana. Selain pelesapan 

atau penghilangan huruf h, ada pula penghilangan huruf t di akhir kata, 

misalnya kalimat menjadi kalima. Penghilangan huruf ini tidak hanya 

terjadi pada konsonan, tetapi juga pada vokal, misalnya penghilangan 

huruf e. Ini terdapat pada kata berenang menjadi bernang atau 

barnang. 

 

3.2.4 Daftar Kata yang Khas pada Naskah T 

Sama seperti naskah M, pada naskah T juga terdapat kata-kata 

yang merupakan ciri khas penulisan naskah ini. Penulis 

memperkirakan kata-kata tersebut merupakan kata-kata yang mendapat 

pengaruh dialek Sunda. Salah satu contoh adanya pengaruh dialek 

Sunda pada naskah ini adalah seringnya kemunculan huruf h di akhir 

kata, misalnya kata menjadi katah dan lima menjadi limah.  

Selain itu, penulis juga memperkirakan kata-kata tersebut 

mendapatkan pengaruh pengucapan bahasa Indonesia oleh orang 

Belanda karena adanya kemunculan huruf y pada kata yang 

mengandung huruf s, misalnya besar menjadi besyar dan siapa 

menjadi syiapa. Pengaruh pengucapan bahasa Indonesia oleh orang 

Belanda karena naskah ini disalin pada masa pemerintahan orang 

Belanda di Indonesia. Daftar kata tersebut adalah sebagai berikut. 
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No. 
Tulisan dalam 

Naskah 

Kata yang Muncul 

dalam Naskah dan 

Transliterasi 

Kata dalam Bahasa 

Indonesia 

رشب  .1  
besyar besar 

ةرشب  .2  
besyerta beserta 

نڤلاود  .3  
dualapan delapan 

4.  
 اندايٴه

Indiah India 

رادنكشا  .5  
Isykandar Iskandar 

6.  
 جبرايٴل

Jibrail Jibril 

7.  
نأدأاك  atau نادهك  

kaadaan atau 

kehadaan 

keadaan 

 كاأمڤت  .8
kaampat keempat 

منأاك  .9  
kaanam keenam 

 كليمہ  .10
kalimah kalimat 

11.  
 كَالْكَوْشَرْ

Kalkausyar Kalkausar 

12.  
ہتاك  

katah kata 

ةرظخ atau خضرة  .13  
khadirat hadirat 

14.  
ہميل  

limah lima 

15.  
 مناروٴ

menaru menaruh 

!ر  .16 ن  menengar mendengar م

17.  
ةوهاش  

syahut sahut 

رڠ  .18  سشوٴ
sesyeorang seorang 

19.  
ڤايش  

syiapa siapa 

 



79 

 

Universitas Indonesia 
 

3.3 Transliterasi Naskah HNM
1
 

3.3.1 Transliterasi Naskah M (Naskah Kabau) 

Ini Hikayat Nuru Muhammad, dan Hikayat Nabi Bala Bulan,/ 

dan Hikayat (Na)bi Cukur, dan Hikayat Nabi Wafat,/ dan Hikayat 

Haji, dan Hikayat Sayidina Umar.// 

Bismillahirrahmanirrahim. Wa bihi nastainu billahi taala [ala]
2
. 

Ini hikayat/ peri[i] menyatakan Nuru Muhammad Rasulallah 

salallahualaihiwassalam. Bermula maka/ tatkala itu samata-mata alam 

pun balum jadi, dan darat pun balum jadi, dan laut/ pun balum jadi, 

dan langit pun balum jadi, dan bumi pun balum jadi, dan/ tarsubut 

lauhi pun balum tarsurat dan seperti Nabi salallahualaihi wa-/ salam 

kepada Nabi Adam alaihiwassalam, yakni Adam antara tanah saparti 

sabda/ Nabi salallahualaihiwassalam oleh mahluk Allah taala. Al-

Annur, artinya pertama-tama di-/ jadikan Allah taala itu cahayaku ini, 

maka ia pun sujud dengan sujud./  

Dengan firman Allah menyuruh sujud, demakianlah firman 

Allah taala “Sujud-/ lah engkau lima puluh tahun [a]lamanya”. Telah 

sudah ia sujud, maka firman Allah taala, “Hai,/ kekasihku Nuru 

Muhammad”. Maka bangkitlah Nuru Muhammad itu dengan firman 

Allah taala, “Hai,/ Nuru Muhammad. Telah (Ku)fardukan akan segala 

umat kamu pertama-tama mangucap dua kalima/ syahadat. Kedua, 

sembahyang lima waktu pada sehari samalam. Dan katiga, puasa pada 

bulan/ Ramadhan. Dan kaampat, mamamberi zakat. Dan kalima, naik 

haji ka Baitullah Al-Haram-// Ku, Madiana”. 

Daripada itu, maka cahayaku itu dijadikan Allah taala itu/ 

seekor burung yang mulia-mulia dan inda-inda rupanya. Sabermula,  

adapun akan/ kepalanya burung itu Ali bin Abi Thalib, dan kedua 

                                                             
1 Transliterasi naskah yang penulis sajikan hanya transliterasi naskah M dan naskah T, sedangkan 

transliterasi naskah B akan penulis jadikan lampiran karena naskah tersebut telah ditransliterasi 

oleh Edward Djamaris. 
2 Dalam naskah ditulis بسمللهالرحمنالرحيم .. وابحينستااينوبله تعالہالا 

1 

2 

Halaman 

depan 
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matanya [itu] burung itu/ Hasan dan Husen, dan lehernya burung itu 

Fatimah az-Zuhra, dan kedua [linga-/ tanya] (telinganya) burung itu 

Abu Bakar Assidiq radiya Allah anhu dan Umar inala/ hatif, dan 

ekornya burung itu Hamzah Abdul Muthalib, dan bela-/ kangnya 

burung itu Abas radiya Allah taala.  

(Maka firman Allah taala kepada cahayaku,) “Hai, Nuru 

Muhammad./ Aku (a)nugerahi bagimu tujuh pantala laut. Pertama-

tama laut alam, kedua la-/ ut latif, ketiga laut sabar, kaampat laut akal, 

kalima laut pikir, kaanam/ laut rahmat, (dan) ketujuh laut cahaya”. 

Maka firman Allah taala kepada Nuru Muhammad,/ “Pergilah engkau 

kepada laut itu dan barnanglah engkau pada suatu laut/ itu [laut itu]”. 

Sapuluh ribu tahun lamanya telah sudah Nuru Muhammad// itu 

mendengar firman Allah taala demakian bunyinya itu, maka Nuru 

Muhammad/ pun pergilah kepada laut itu.  

Pertama-tama laut alam. Maka Nuru Muhammad pun ber-/ 

nanglah sapuluh ribu tahun lamanya. Maka ia kaluar daripada laut 

alam itu./ Maka ia bernang pula kepada laut latif sapuluh ribu tahun 

lamanya [maka ia/ bernang pula kepada laut latif sapuluh ribu tahun 

lamanya]. Maka ia kaluar pula/ daripada lautnya latif itu. Maka ia 

barnang pula pada la(u)t sabar sapuluh/ ribu tahun lamanya. Maka ia 

barnang pula kaluar daripada laut sabar itu./  

Maka ia barnang pula pada la(u)t pikir sapuluh ribu tahun 

lamanya maka ia kaluar/ [ia] daripada laut pikir itu. Maka ia bernang 

[ia] pula pada laut akal sapuluh/ ribu tahun lamanya. Maka ia kaluar 

daripada laut akal. Maka barnang pula ia/ pada laut rahmat sapuluh 

ribu tahun lamanya. Maka ia kaluar daripada/ laut rahmat itu. Maka ia 

barnang pula [ia] kepada laut cahaya sapuluh// ribu tahun lamanya. 

Maka adalah jimlahnya Nuru Muhammad itu bernang kepada tujuh/ 

laut itu menjadi tuju puluh ribu tahun lamanya bilangannya Nuru/ 

Muhammad itu barnang kepada tuju laut itu. Maka datanglah firman 

3 

4 
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Allah taala/ kepada Nuru Muhammad itu, katanya “Hai, Nur 

Muhammad. Kaluarlah engkau daripada tuju/ pantala (la)ut itu”. 

Maka firman Allah taala kepada Nuru Muhammad, “Engkau 

gerakkanlah diri-/ mu itu”. Dengan firman Allah taala, maka jadilah 

saketi(ka) dua laksa empat ribu/ nabi. Maka antara itu bertitiklah air 

tiga suku daripada Nuru Muhammad itu. Maka/ itulah menjadi tiga 

balas nabi yang mursal[i], keturunan wahyu daripada/ Nuru 

Muhammad dan Jibrail Alaihisalam. 

Maka bertitiklah pula air daripada/ Nuru Muhammad itu yang 

kanan. Maka itulah menjadi malaikat Jibrail alaihisalam./ Maka titik 

pula air mata yang kiri daripada Nuru Muhammad itu. Maka menjadi 

pula// Israfilu alaihisalam. Maka daripada dua titik yang pula menjadi/ 

Izrailu dan Mikail alaihisalam. Maka adalah titik yang ketiga itu dari-/ 

pada talingana Nuru Muhammad yang kanan. Itulah menjadi Lauhi al-

Mahfudz[i] dan/ yang keempat titik itulah menjadi qalam. Maka 

bertitiklah ia daripada talingana/ Nuru Muhammad itu yang kiri. Maka 

itulah yang menjadi kursi. 

Maka bertitiklah/ pula itu. Inilah titik air daripada hidung Nuru 

Muhammad itu. Maka itu-/ lah menjadi tujuh pangkat surga. Maka 

bertitiklah pula daripada ba-/ hu Nuru Muhammad itu satitik. Maka 

yaitulah menjadi matahari dan yang/ kedua titik menjadi bulan. Maka 

bertitiklah pula lima titik itu/ daripada tangan Nuru Muhammad itu 

yang kanan, yaitu menjadi angin dan air./ Dan yang keempat titik itu 

menjadi angin ṣafir dan yang kalima titik// itu menjadi pohon kayu 

tobi. Dan yang katiga titik itu menjadi saj-/ ratal muntaha[ra] dan 

yang katiga titik itu menjadi pohon kayu tobi./ Dan yang satitik itu 

menjadi hataman Nabi Allah Sulaiman alaihisalam./ Dan yang satitik 

itu pula menjadi tongkat Nabi Musa alaihisalam dari-/ pada Nabi 

Adam alaihisalam kepada Syisyi dan daripada Nabi Ayub kepada 

Nabi/ Musa.  

5 

6 
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Maka Allah subuhanahuwataala menjadikan empat anaṣar 

pohon/ yang (bahwa)sanya itu pertama-tama air, kedua tanah, ketiga 

angin, (dan) kaampat api. Maka firman/ Allah taala kepada Nuru 

Muhammad, “Hai, Nuru Muhammad. Pergilah engkau kepada angin 

itu aku/ jadikan zahir kelihatan”. Maka Nuru Muhammad pun pergilah 

kepada angin.  

Maka angin/ itu pun tarlalu membasarkan dirinya. Maka kata 

Nur Muhammad, “Assalamualaikum
3
, hai/ Angin”. Maka disahut oleh 

angin. “Waalaikumusalam
4
, hai Nuru Muhammad yang amat ber-// 

cahaya-cahayanyalah engkau”. Maka sahut Nuru Muhammad. “Aku 

seorang hamba Allah dan/ engkau pun seorang hamba Allah”. Maka 

kata Nuru Muhammad, “Hai, Angin. Mengapa/ engkau sangat 

membasarkan dirimu?” Sahut angin, “Barang sekehendakku”./  

Maka kata Nuru Muhammad kepada angin itu, “Sungguhpun 

engkau tiada kalihatang/ orang, tetapi lihatlah olehmu akan dirimu. 

Adakah bercala[h] atau tiada?”. Maka/ kata angin, “Apalah calaku?”. 

Maka kata Nuru Muhammad, “Hai, Angin. Engkau itulah hamba 

orang/ berlayarang”. Maka kata angin, “Hai, Nuru Muhammad yang 

bercahaya. Engkau itulah/ gerangan yang tiada bercala”. Maka kata 

Nuru Muhammad, “Astagfirullahuladzim
5
. Hamba/ ini pun sahaja 

bercala. Adapun (Allah) subhanahuwataala az(za) wajala yang tiada/ 

bercala. Ada pun asyahadu alla illaha illallahu wahdahu la syarikalah 

wa asya-/ hadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluhu.
6
  

Maka kata angin, “Hai, Nuru Muhammad yang amat ber-// 

cahaya-cahaya. Telah percayalah aku akan dikau dan masuklah aku 

kepada agama Islam/ dan ajarilah aku kalima syahadat”. Maka diajar 

oleh Nuru Muhammad akan syahadat itu./ Demakian bunyinya, 

“Asyhadu alla illaha illallahu wa asyhadu anna Muhammadar 
                                                             
3 Dalam naskah ditulis ُْاسالمعاليكم 
4 Dalam naskah ditulis واعاليكومواسالم 
5 Dalam naskah ditulis اسَتَْغفِْرُللَهُاْلعاضيم 
6 Dalam naskah ditulis هدَُاننامحمدعبَدْهُواراسولوهو / لالله واحدالاشَريِكلله وااشاٳله ٳاشََهدَُانلا  

7 

8 
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rasulallahu.
7” Maka diucapkan/ [capkan] oleh angin yang demakian 

itu.  

Maka Nuru Muhammad pun pergilah kepada api. Maka dilihat 

o-/ leh api kepada Nuru Muhammad itu. Maka ia mamohonkan dirinya 

sekalian alam dan/ gambiranya dan tarlalu sangat mambasarkan 

dirinya itu. Maka kata Nuru Muhammad/ [Itu assalamualaikum hai api 

maka sahutlah api salamnya itu maka kata Nur Muhammad/] itu, 

“Assalamualaikum, hai Api”. Maka disahutlah api salamnya itu, 

“Waalaikumsalam, ya/ Nuru Muhammad yang amat bercahaya-cahaya. 

Siapa engkau ini?”. Maka sahut Nuru Muhammad, “Aku ini hamba/ 

Allah dan engkau pun seorang hamba Allah juga yang amat hina”.  

Maka kata Nuru Muhammad, “Hai,/ Api. Mengapa engkau 

gembira mambasarkan dirimu itu terlalu sangat?” Maka kata api, “Ba-/ 

rang kehendakku aku berlakukan”. Maka kata Nuru Muhammad, “Hai, 

Api. Yang hamba ini tiada// boleh berlakukan maka kehendak ini. 

lihatlah dirimu itu, tiadakah ber-/ cala?”. Maka kata api, “Hai, Nuru 

Muhammad yang amat bercahaya-cahaya. Apakah calaku/ ini?”. Maka 

kata Nuru Muhammad, “Hai, Api. Yang mambunuh engkau itu air, 

dan/ yang menjadikan engkau itu angin, dan engkau itu menjadi hamba 

orang/ banyak, (ya)itu mamasakkan segala makanan orang”. 

Maka kata api, “Hai, Nuru Muhammad/ yang amat bercahaya-

cahaya. Engkaulah gerangan yang tiada bercala”. Maka kata Nuru 

Muhammad/ itu, “Astagfirullahuladzim
8
. Hamba ini sahaja dengan 

calanya. Adapun/ yang tiada bercala itu maletakan Allah 

subhanahuwataala jua yang tiada// bercala itu. Asyahadu allah illaha 

illallahu wahadahula [ca](sya)rikalahu wa asyhadu/ anna 

Muhammadan abduhu wa rasuluhu
9
.” Maka kata api, “Hai, Nuru 

Muhammad. Telah perca(ya)lah akan/ engkau dan masuklah aku akan 

                                                             
7 Dalam naskah ditulis اشهدُانلاإله إلالله واشهدانامحمدراسولالله  
8 Dalam naskah ditulis استاغفيروللهُاْلعضيم 
9 Dalam naskah ditulis ُانامحمدعبدهُواراسولوهو/ اشهدانلاإلهإلالله واحاداهولاچاريكلاهووااشهد  

9 

10 
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agama Islam itu kepada aku dan ajarkanlah aku kalimah/ syahadat itu  

kepada aku.” Maka kata Nuru Muhammad itu, “Ucapkanlah olehmu 

(asyhadu alla) illaha illallahu/ (wa asyhadu anna) Muhammadar 

rasulallahu.
10” Maka mengucaplah api demakianlah itu. 

Setelah itu, maka Nuru/ Muhammad pun pergilah kepada air. 

Maka dilihat oleh Nuru Muhammad air itu ter-/ lalu amat gembiranya 

dan sangat membasarkan dirinya. Maka kata Nuru Muhammad pun,/ 

[pergilah kepada air serta katanya] “Assalamualaikum. Hai, Air.” 

Maka disahut oleh/ air itu, “Waalaikumusalam. Hai, Nuru 

Muhammad.” Maka kata Nur Muhammad, “Hai, Air. Engkau/ itu 

seorang hamba Allah dan aku pun seorang hamba Allah yang hina. 

Mengapa engkau/ sangat mambasarkan dirimu itu?” Maka sahut air 

itu, “Barang kehendakku// diperoleh.” Maka sahut Nuru Muhammad, 

“Hai, Air. Yang hamba ini tiadalah bo-/ leh dengan sekehendak hati 

hamba.”  

Maka kata Nuru Muhammad, “Hai, Air. Lihatlah/ dirimu. 

Adakah bercala (atau) cala itu tiadakah?” Maka sahut air itu, “Apakah 

cala-/ ku ini?” Maka kata Nuru Muhammad, “Engkau itulah hamba 

mensyusi segala najis./ Engkau yang mencucikan.” Maka sahut air itu, 

“Engkau gerangan yang tiada bercala.”/ Maka kata Nuru Muhammad 

itu, “Astagfirullahuladzim. Yang hamba ini sahaja dengan/ bercalanya. 

Maka adapun yang tiadanya bercala itu hanya Allah 

subhanahuwataala/ jua. Asyhadu alla illaha illallahu wahdahu la 

syarikalah wa asyhadu anna Muhammadan abdu-/ hu wa rasuluhu.” 

Maka kata air, “Telah percayalah aku akan dikau dan masuklah aku/ 

kepada agamamu Islam dan ajarkanlah aku kalima syahadat.” Maka 

kata Nuru Muhammad,/ “Hai, Air. Ucaplah olehmu kalima syahadat: 

Asyhadu alla illaha illallahu wa asyhadu// anna Muhammadar 

rasulallahu.” Maka mangucaplah air yang demakian itu.  

                                                             
10 Dalam naskah ditulis محمدراسولالله/ الإلهإلالله  

11 

12 
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Maka Nuru Muhammad/ pun pergilah kepada guru tanah. 

Maka memberi salam kepada tanah, “Assalamualaikum./ Hai, Tanah.” 

Maka sahut oleh tanah, “Waalaikumusalam, ya Nuru Muhammad.” 

Maka dilihat/ oleh Nuru Muhammad itu tanah sangat merendahkan 

dirinya dengan malunya,/ dan sopannya, dan hormatnya serta takutnya 

akan Allah taala serta dengan ma-/ lunya akan Nuru Muhammad itu.  

Maka kata tanah, “Ya, Nuru Muhammad yang amat bercahaya-

cahaya. Tar-/ lalu baik sekali tuan hamba datang ini daripada firman 

Allah taala kepada/ hamba ini.” Maka dilihatlah oleh Nuru Muhammad 

tanah itu sangat merendahkan/ dirinya serta dengan malunya dan 

sopannya melihat[kannya] Nuru Muhammad itu. Lalu/ dipuluk dan 

dicium oleh Nuru Muhammad itu akan tanah itu.  

Maka sumbah/ Nuru Muhammad. “Ya Illahi. Ya Rabbi. Ya 

Sidiq. Ya Maulana. Ya Tuhanku[hanku]. Engkau-// lah jua yang 

tarlebih mengantahui dan yang mendengarkan. Penuhilah hamba-Mu 

dan/ empat anasar. Maka itulah segala manusia di dalam dunia ini 

daripada tabiat/ dan satengah daripada tabiat api itu hangat dan 

satengah manusia itu/ daripada tabiat angin, yaitu karas. Dan satengah 

manusia daripada/ tabiat air itu sajuk rasanya dan satengah daripada 

tabiat bumi, ya-/ itu basuh kering, tetapi murah dan merendahkan 

dirinya. Di dalam kitab/ pertama-tama, Taurat, anasar itulah dijadikan 

Allah taala Nabi Allah Adam./  

Dan, barang siapa mendengar caritera peri[i] Nuru Muhammad 

tatkala peri[i]/ kamuliaan Nuru Muhammad rasulallah alaihiwassalam 

bercahaya-cahaya/ itu atau mendengarkan dia, maka Allah taala 

memberi (a)nugerah di dalam kitab. Pertama-tama/ Taurat, dan kedua 

Injil, dan katiga Zabur, dan kaampat Furqanniladzim,// yaitu, kepada 

Nabi Muhammad rasulallah salallahualaihiwassalam di(a)nugerahkan/ 

Allah subuhanahuwataala pertama-tama Jibrail alaihisalam, dan kedua 

Mikail/ alaihisalam, dan ketiga Israfilu alaihisalam, dan kaampat 

13 

14 
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Izrailu/ alaihisalam akan memaliharakan dia dan di(a)nugerahkan 

Allah taala pahalanya/ seperti pahala orang naik haji.  

Di(a)nugerahkan Allah taala akan segala/ yang membaca dia 

itu ata(u) orang yang mendengarkan dia caritera ini daripada/ 

permulaan datang kepada kasudahan caritera Nuru Muhammad itu, 

maka disu-/ ratkan Allah subuhanahuwataala pahalanya itu seperti 

orang yang mengaliling ka’bah/ Allah tuju kali pahalanya dan barang 

siapa ada ia membacakan dia pada tiap-tiap malam/ itu atau pada tiap-

tiap hari, maka pahalanya itu seperti orang yang mati [c](sy)ahid tu-/ 

juh puluh perbendaharaan yang tarbuka kepadanya.  

Dan di(a)nugerahkan Allah// taala akan dia dan hendaklah 

kiranya segala Islam menandahi peri[i] kejadian/ bercahaya-cahaya 

Nuru Muhammad itu karena telah diharuskan oleh Allah subuhana-/ 

huwataala dan hendaklah memberi panjanakan daripada suatu rumah 

kepada sua-/ tu rumah supaya  mamuji-muji pengahulu kita dan lagi 

supaya menganal akan Tuhan-/ Nya dan lagi mengarijakan suruhnya 

kita. Amin ya rabbil alamin. Wa ṣalā al-lāhu/ ʼalā ḥā’qiyāḥī sāyyidinā 

Muhammad wa ʼalā ʼālihī wa ṣaḥābihī ajmāʼin bi-raḥmatika yā/ ar-

raḥma (ar-)rāḥīmīn
11

. Antaha al-kalam telah hatamlah Hikayat Nuru 

Muhammad Rasulullah/ salallahualaihiwassalam. 

Yang menyaling ini kitap, saya, Imam Lebai Wail Alimbangsa 

Ripamole/ pada tahun 1997, pada bulan Jimadil Awal, sapuluh lima 

hari, pada binatang/ ikan, pada hari Senin, hingga salesai pada bulan 

Jimadil Akhir, enam hari,/ pada binatang karbau, pada hari Ahad. 

Yang menyaling ini kitap mengikuti karangan daripada/ datu-datu kita. 

 

 

 

                                                             
11 Dalam naskah ditulis االرحمراحيمينَ/ علاحالقياحيسايدِنْامحمدواعلاعاليهوِااصحابِهِاجماعين بِرحَمتِكيَا/ واصلالله  

15 
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3.3.2 Transliterasi Naskah T (Naskah Cod.Or. 1758) 

Inilah Hikayat Kejadian Nur/ Muhammad dan Hikayat 

Sulaiman/ Al-Farisi. Yang menulis Muhammad/ Daim, juru tulis 

Jawa./  

De Geschiedenis van de/ opkomst van Noer Mohamed/ en 

Soliman de Pers/ geschriven door Muhamamd/ Daim
12

.// 

Bahwa inilah/ persembahan patik yang diperhamba, 

Muhammad Daim, juru tulis paduka/ yang dipertuan besyar Godat 

Isykandar Gerat Filip Baron/ van der Kapelen,/ Kumandur dari orde 

singa Nederland sekretaris van staat/ gurnadur jenderal van 

Nederlan(d)/ Indiah./ Termaktub dalam daerah Kampung Pakhojan, 

Pangukiran, kepada/ tiga hari dari bulan Desember, tahun seribu 

dualapan/ ratus dua puluh lima adanya.// 

Bismillahirrahmanirrahim./ Wa bihi nastainu billahi ala
13

. 

Inilah hikayat/ peri menyatakan pada hal kejadian Nur Muhammad 

tatkala/ belum semesta sekalian jadi. Maka sabda Nabi salallahu-/ 

alahiwassalam, “Awal makhluk Allah taala pertama/ dijadikan oleh 

Allah taala cahaya daripada Allah,/ yaitu Nur Muhammad namanya.” 

Maka Nur Muhammad itu pun/ sujud pada Allah lima ratus tahun 

lamanya. Maka/ firman Allah taala, “Hai, cahaya kekasihku, Nur/ 

Muhammad. Berbangkitlah engkau daripada sujudmu dengan/ 

firmanku.” Maka Nur Muhammad itu pun berbangkit.// Maka firman 

Allah taala, “Hai, Nur Muhammad aku sera-/ hkan engkau limah 

waktu. Mengajarilah engkau pada/ umatmu sembahyang, aku fardukan 

akan engkau kemudian.”/  

Dari itu maka dijadikan oleh Allah taala/ seekor burung 

mahaindah sekali rupanya. Bermula,/ kepalanya burung itu Amir 

almu’minin Ali radi/ Allah anhu, dan kedua matanya Amir 

                                                             
12 Tulisan ini ditulis dengan aksara Latin dan menggunakan pensil. 
13 Dalam naskah ditulis وبه نستعين بااللهعلي 
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almu’minin/ Hasan dan Husen, dan lehernya burung itu/ Fatimah 

Zahrah, dan kedua sayapnya itu/ Abu Bakar dan Umar radi Allah anhu, 

dan ekornya/ burung itu Usman ibn Affan radi Allah// anhu, dan 

dadanya burung itu Amir almu’minin/ Hamzah ibn Abdul Muthalib 

radi Allah anhu, dan/ belakangnya burung itu Amir almu’minin Abas/ 

radi Allah anhu, dan kedua kakinya burung itu/ Khadijah
14

 dan 

Aisa(h). 

Maka Allah subhanahuwataala/ pun menjadikan tujuh laut. 

Pertama, laut/ qahar namanya; dan kedua, laut latif namanya,/ yakni 

lemah lembut rasanya; dan ketiga, laut sabar namanya;/ kaampat, laut 

sidi namanya; dan kelima, laut/ pikir namanya; kaanam, laut rahmat 

namanya; dan ketujuh/ laut cahaya namanya. Maka seketika itu pun 

berenanglah// cahaya Nur Muhammad itu kepada laut itu tujuh/ puluh 

tahun lamanya.  

Maka firman Allah taala kepada cahaya/ Nur Muhammad itu 

demikianlah firmannya, “Hai, cahaya gagah/ kekasihku. Keluarlah 

engkau daripada laut itu.” Maka/ cahaya Nur Muhammad itu pun 

menengar firman Allah taala/ yang demikian itu. Maka lalulah (Nur 

Muhammad) menggerakkan tu-/ buhnya itu. Maka titiklah air daripada 

sayapnya/ itu selekas. Maka menjadi dua puluh empat/ ribu titik. Maka 

menjadi sekalian titik itu/ tiga ratus  [tiga ratus] tiga belas nabi/ yang 

mursal.  

Dua titik daripada matanya kanan// maka titik yang pertama itu 

ia menjadi Jibrail/ Alaihisalam dan daripada titik yang kedua/ ia 

menjadi Mikail Alaihisalam. Dan da-/ ripada titik matanya yang kiri 

itu ia menjadi/ Israfil dan Izrail Alaihisalam. Maka/ titik yang dari 

telinganya yang kanan itu ia menjadi/ luh dan kalam. Maka daripada 

telinganya yang kiri itu/ ia menjadi Arash dan Kursi
15

. Maka titik/ 

daripada hidungnya itu ia menjadi dualapan/ pangkat surga. Maka titik 
                                                             
14 Dalam naskah ditulis جاڌحا  
15 Dalam naskah ditulis عاراس dan كرسي 
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daripada bahunya (yang) kanan/ itu ia menjadi matahari dan bulan, 

laut, bintang.//  

Maka titik yang lima titik dari tangan kanannya itu./ Setitik ia 

menjadi angin sharsharin
16

, kedua menjadi/ angin parparin
17

, ketiga ia 

menjadi angin dufrapin
18

,/ kaampat ia menjadi angin safri
19

, (dan) 

kelima menjadi/ nyawa segala manusia. Maka titik air daripada 

tangannya/ (yang) kiri itu. Adapun titik yang pertama itu ia menjadi/ 

sajratul muntaha. Maka titik yang kedua itu ia menjadi/ pohon kayu 

tobi. Maka titik yang ketiga itu ia/ menjadi Sungai Kalkausyar. Maka 

titik kaampat/ itu ia menjadi khatam An-Nabi Sulaiman salawatu-/ 

llahi alaihim ajmain. Maka titik yang kelima// menjadi tongkat Nabi 

Musa.  

Maka Allah Subhanahu-/ wataala menjadikan empat anasir. 

Pertama tanah,/ kedua air, ketiga angin, (dan) kaampat api. Setelah 

itu,/ maka firman Allah taala kepada Nur Muhammad demikianlah bu-/ 

nyinya, “Hai, cahaya Nur Muhammad. Yakni, yang daripada empat/ 

perkara yang Aku jadikan itu, ia dari karenamu jua./ Pergilah engkau 

pada segala perkara itu, tanyakan kepadanya.”/ Dan seketika itu maka 

cahaya Nur Muhammad pun pergilah./ 

Bermula ia pergi kepada angin. Maka dilihatnya akan/ angin 

sangat ia birahi serta dengan gembiranya/ dan besyerta ia 

membesyarkan dirinya. Maka Nur Muhammad// pun memberi salam. 

Demikian bunyinya, “Assalamualaikum
20

./ Hai, Angin. Mengapakah 

maka engkau membesyarkan dirimu ini?”/ Maka syahut angin, 

“Waalaikumsalam
21

. Siapakah/ yang amat bercahaya engkau ini?” 

Maka sahut Nur Muhammad,/ “Akulah seorang daripada hamba Allah 

                                                             

16 Dalam naskah ditulis ٍصرَصْاَر  
17 Dalam naskah ditulis ٍفرَفْاَر 
18

 Dalam naskah ditulis ٍدُ فرْاَف 
19 Dalam naskah ditulis َريِڧْ ص  
20 Dalam naskah ditulis  ْالسَّلامَُ عَليَْكُم 
21 Dalam naskah ditulis وعليكمالسلام 
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yang amat hina.” Maka ia/ berkatah pula Nur Muhammad, katanya 

“Hai, Angin. Lihatlah/ kaadaan diri kamu. Adakah engkau bercela 

atau/ tiadakah?”  

Maka sahutnya angin itu ia dengan gembiranya,/ “Apakah ada 

celaku?” Maka ujar Nur Muhammad, “Astagfirullahaladzim
22

./ Karena 

yang hamba itu ia amat penuh dengan celanya. Adapun yang tiada/ 

bercela itu hanya Tuhan yang seru sekalian alam. Ialah juga// yang 

tiada bercela.” Katah angin, “Apa ada celaku?” Maka sahut/ Nur 

Muhammad, “Adapun celamu itu ia engkaulah hamba orang 

pelayaran./ Karena tiada seorang dapat melihat kepadamu, yakni yang 

membunuh/ pada engkau itu air.”  

Maka katah angin, “Mahasuci Tuhan. Jika/ demikian, 

ajarkanlah aku suatu kalimah supaya aku mengenal/ pada Allah dan 

pada apa barang sebagainya.” Maka katah Nur Muhammad itu,/ “Hai, 

Angin. Katakanlah olehmu Asyhadu alla ilaha illallahu/ wahdahu la 

syarikalahu wa asyhadu anna Muhammadan abduhu wa/ rasuluh
23

.” 

Maka angin pun mengucap dua kalimah syahadat./ Setelah itu, maka 

Nur Muhammad pun lalulah ia pergi kepada api./ 

Maka api itu pun ia sangat berbesyarkan dirinya serta dengan// 

gembiranya. Maka Nur Muhammad pun memberi salam, 

“Assalamualaikum. Hai,/ Api.” Maka api itu pun menyahut, 

“Waalaikumsalam.” Maka katah/ api, “Siapa engkau yang amat 

bercahaya-cahaya?” Maka katah Nur Muhammad, “Ya./ Aku 

sesyeorang daripada hamba Allah yang hina dan engkau pun seorang/ 

daripada hamba Allah. Mengapakah maka engkau menunukan
24

 pada 

sekalian/ alam?” Maka sahut api, “Barang sekehendakku 

                                                             
22 Dalam naskah ditulis استغفراللہالعظيم 
23 Dalam naskah ditulis ُْدً عَبْدُهُ وَاْرَسُوْ له ُ وَاحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ واشَْهدَُانَّ مُحَمَّ  اشَْهدَُ انَْ لااَلِهََ الاَِّاللهَّ
24 Dalam naskah ditulis مننوكن 
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kuperbuatlah.” Maka/ katah Nur Muhammad, “Hai, Api. Lihatlah 

dirimu ratih-ratih
25

. Adakah bercela/ atau tiadakah?”  

Maka ujar api, “Apa adakah celaku?” Maka ujar/ cahaya Nur 

Muhammad, “Hai, Api. Adapun celamu itu yang membunuh/ pada 

engkau itu air dan yang menceraikan pada barang yang engkau/ tuan 

itu ialah juga.” Maka katah api, “Hai, Nur Muhammad. Jika// demikian 

ia, membawa imanlah aku kepadamu. Maka ajarkanlah aku ini/ 

olehmu daripada mengucap dua kalimah.” Setelah itu, maka lalu 

diajar-/ kan demikian bunyinya, “Asyahadu alla ilaha illallahu wa 

wahdahu/ la syarikalahu wa asyhadu anna Muhammadan abduhu wa 

rasuluh.” Maka/ api itu pun ia mengucap kalimah syahadat. Setelah 

itu,/ maka Nur Muhammad pun pergilah ia kepada air. 

Maka air itu pun ia/ membe[r]syarkan dirinya serta dengan 

gembiranya. Maka Nur Muhammad pun memberi/ salam. Katanya, 

“Assalamualaikum. Hai, Air.” Maka dijawabnya, “Waalaikum-/ salam. 

Hai, siapakah engkau yang amat bercahaya ini?” Maka sahut/ Nur 

Muhammad, “Ya, akulah seorang hamba Allah yang hina dengan 

engkau/ pun seorang hamba Allah. Daripada engkau ini, mengapakah 

maka// engkau berbesyaran dirimu serta dengan gembiramu?” Maka 

sahut/ air, “Barang sekehendakkulah aku perbuat.”  

Maka ujarnya Nur/ Muhammad, “Astagfirullahaladzim la haula 

wa la quwwata alla/ billahi aliyyiladzim
26

. Minta ampunlah engkau 

kepada/ Allah, Tuhan seru sekalian dan Yang Maha Tinggi lagi/ Maha 

Besyar. Tiada dapat engkau melakukan pada barang/ sekehendakmu 

itu. Lihatlah kehadaan dirimu. Adakah/ engkau bercela atau tiadakah?” 

Maka sahutnya air/ itu, “Apa ada celaku?” Maka ujar Nur Muhammad, 

“Adapun/ celamu itu ya engkau kelak membasuh pada segala/ najis 

yang akan menjadi suci dan lagi pembasuhmu// itu angin.” Maka ujar 

                                                             
25 Dalam naskah ditulis ٢راتہ , barangkali yang dimaksud adalah “lihatlah dirimu baik-baik” 
26 Dalam naskah ditulis اشتغفراللہالعظيملاحولاولاقواةالابااللہالعليالعظيم  
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air, “Jika demikian, akulah yang/ bercela. Hai, Nur Muhammad. 

Engkaulah yang tiada bercela.”/ 

Maka ujar Nur Muhammad, “Mengucaplah engkau astagfiru-/ 

llahaladzim karena yang nama hamba itu tiada suci/ daripada cela. 

Hanya yang tiada bercela itu ya melainkan/ Allah subhanahuwataala 

yang tiada bercela.” Maka ujar/ air, “Hai, Nur Muhammad. Ajarilah 

aku kalimah syahadat.”/ Maka ujar Nur Muhammad, “Hai, Air. 

Katahlah olehmu akan/ kalimah asyhadu alla ilaha illallahu wahdahu la 

syari-/ kalahu wa asyhadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluh.” 

Maka Nur/ Muhammad pun pergi pula kepada bumi. 

Maka ujar// Nur Muhammad, “Assalamualaikum. Hai, Bumi.” 

Maka disahu-/ tinya, “Waalaikumsalam.” Maka dilihat oleh Nur/ 

Muhammad bumi itu sangat merendahkan dirinya/ kepada Nur 

Muhammad. Maka katah bumi, “Hai, cahaya Nur/ Muhammad. Terlalu 

sekali budiman tuan hamba datang/ dari khadirat Allah taala.” Maka 

dilihat oleh Nur/ Muhammad bumi itu yang demikian serta dengan 

takutnya/ kepada Allah subhanahuwataala. Maka didekapnya oleh/ Nur 

Muhammad bumi itu. Maka Nur Muhammad pun menjatuh/ ke 

khadirat Allah taala, minta doa pada Allah taala./ 

Demikian sembahnya, “Ya Rabbi. Ya Saidi. Ya Mulia.// Ya 

Tuhanku. Engkau jua Tuhan Yang Amat Mengetahui pada/ hamba-Mu 

sekalian. Adapun perkara yang empat anasir itu/ kudatangi itu ia 

hendaklah kusertakan Dikau.” Maka/ di sanalah damrah
27

 shalawat 

Allah Alaihim Ajmain dijadikan/ oleh Allah subhanahuwataala ia 

daripada air, dan angin, dan api,/ dan bumi. Ya, karena itulah maka 

segala manusia itu ia/ tiada halnya daripada empat tabiat adanya. 

Adapun tabiat/ api itu memberi hangat, dan tabiat air itu memberi 

                                                             

27 Dalam naskah ditulis دم, tetapi penulis menulisnya damrah karena mengacu kepada trasnliterasi 

naskah yang dibuat oleh Djamaris. 
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sejuk,/ dan tabiat angin itu ia memberi tangkas, dan tabiat/ bumi itu 

memberi  tetuan
28

.  

Maka sabda Nabi, “Barang siapa/ membaca dia atau 

menengarkan dia atau menaru dia dari peri// cahaya Nur Muhammad, 

rasul Allah, Salallahualaiwassalam, maka Allah/  subhanahuwataala 

memberi (a)nugerah akan dia seperti empat malaikat/ yang 

muqarrabin, (yaitu) pertama Jibrail, dan kedua Mikail, ketiga/ Israfil, 

dan keempat Izrail alaihisalam. Dan ia/ seperti pahala orang yang 

bernaik [k]haji al-sabar dan di(a)nugerahkan/ pula akan dia itu seperti 

pahala tujuh puluh orang yang/ mati syahid yang terbunuh tatkala 

perangnya Raja Lahad/ Tambahan lagi, seperti pahalanya empat kitab, 

(yaitu) pertama Taurat,/ dan kedua Injil, dan ketiga Zabur, dan 

kaampat/ Furqaniladzim./ Demikianlah daripada faedahnya pada 

barang syiapa adalah// menaru dia atau membaca dia peri cahaya Nur 

Muhammad/ salallahualaiwassalam. Tamat al-hikayat ini./ Wallahu 

alam bissawab
29

. 

 

 

3.4 Daftar Kata yang Diperkirakan Mempersulit Pemahaman 

Dalam karya sastra klasik, terutama yang beraksara Jawi, sangatlah 

mungkin terdapat kata-kata yang tidak lazim sehingga diperkirakan dapat 

menimbulkan kesulitan dalam memahami teks. Ketiga naskah HNM yang 

penulis transliterasi ini pun tak lepas dari kata-kata tersebut. Berikut ini adalah 

daftar kata yang diperkirakan akan mempersulit pemahaman pembaca. 

 

                                                             
28 Dalam naskah ditulis تتون 
29 Dalam naskah ditulis واللهاعلمبالصواب 
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No. Kata NMNW MED UMED KBMN 

Naskah M 

1.  khatam 

Zegelring, 

einde, laatste 

(hlm. 432) 

à khatam 

Solaiman: de 

ring van 

Salomo, die, 

naar men 

veronderstelt, 

alles, kan aan 

het licht 

brengen 

(hlm. 432) 

Seal; 

conclusion 

(hlm. 593) 

Seal; ended, 

concluded 

(hlm. 165) 

Tamat, selesai, 

habis 

à khatam 

Sulaiman: 

cincin Nabi 

Sulaiman 

(hlm. 1345) 

2.  kursi 

Stoel, troon; 

rechterstoel, 

rechtbank; 

zetel des 

gerichtsm 

(hlm. 774) 

God’s 

Judgmen 

Seat in the 

Eighth or 

crystalline 

heaven (hlm. 

629) 

- - 

3.  laksa 
Tienduizend 

(hlm. 921) 

Ten 

thousand, 

myriad (hlm. 

6) 

Ten 

thousand 

(hlm. 181) 

Sepuluh ribu 

(hlm. 1501) 

4.  latif 

Uitgelezen, 

sierlijk, ook 

van een 

vertelling 

Gentle, 

refined, 

delicate (hlm. 

27) 

Fine, 

delicate, 

gentle (hlm. 

187) 

Halus, lembut, 

cantik, elok 

(hlm. 1546) 
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(hlm. 912) 

5.  mursal 

Afgezant, 

apostel, Noer 

Mohammad 

(hlm. 976) 

Sent with a 

message, 

apostle, 

messenger of 

God (hlm. 

155) 

Apostle 

(hlm. 221) 

Yang diutus, 

utusan, 

pesuruh, rasul 

(hlm. 1840) 

6.  
patala à 

petala 

Verdieving, 

gewest, 

denkbeeldige 

spheren (hlm. 

675) 

- - 

Lapis, 

susunan, 

tingkatan 

7.  
qalam à 

kalam 

Qalam: 

Schrijfriet, 

riete pen, 

schrijfpen in 

het algemeen 

(hlm. 740) à 

Kalam: 

Word, rede, 

gesprek; het 

word Gods 

(hlm. 791) 

- - 

Kata (terutama 

untuk Allah 

swt.), 

perkataan; alat 

untuk menulis 

(hlm. 1152) 

8.  tobi - 

Tree of the 

Moslem  

paradise 

(hlm. 601) 

- - 

Naskah T 

1.  arsy 
Troon inz. 

Van God 
- - - 
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(hlm. 648) 

2.  birahi 

Verliefd zijn, 

verzot zijn op 

iemand of 

iets, vurig 

wenschen 

(hlm. 151) 

- - 

Rasa suka 

akan 

seseorang; 

sangat suka, 

sangat tertarik 

(hlm. 303) 

3.  kalam Lihat arti kata di naskah M 

4.  khatam Lihat arti kata di naskah M 

5.  latif Lihat arti kata di naskah M 

6.  mursal Lihat arti kata di naskah M 

7.  patik 
Slaaf (hlm. 

658) 

Youngest 

uncle (hlm. 

220) 

Slave; I, me 

(used by 

every Malay 

in 

addressing a 

ruler or 

raja) 

(hlm…) 

Hamba 

tebusan, budak 

belian; saya 

(dipakai saat 

berbicara 

dengan raja) 

(hlm. 2004) 

8.  
qahar 

(qahir) 

Overwinnend, 

veroveraar, 

overwinnaar 

(hlm. 737) 

- - - 

9.  sidi 
Mijn heer 

(hlm. 629) 

Saidi (hlm. 

469) 

Efficacious 

(of spells); 

saidi (hlm. 

307) 

Gelar pada 

pangkal nama; 

sempurna 

(hlm. 2531) 
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Berikut ini adalah keterangan dari beberapa kamus yang digunakan 

untuk menjelaskan arti dari kata-kata yang diperkirakan akan mempersulit 

pemahaman pembaca. 

· NMNW : Niew Maleisch-Nederlandsch Woordenboek met 

Arabisch Karakter yang disusun oleh H.C. Klinkert 

(1947) 

· MED : A Malay – English Dictionary (Romanised) Part I (A – 

K)  dan Part II (L – Z) yang disusun oleh R.J. 

Wilkinson (1948),  

· UMED : Un Unabridged Malay-English Dictionary yang disusun 

oleh Sir Richard Winstedt (1960), 

· KBMN : Kamus Bahasa Melayu Nusantara yang disusun oleh 

Haji Ahmad dan kawan-kawan (2003). 
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BAB IV 

PERBANDINGAN TEKS HIKAYAT NUR MUHAMMMAD DAN 

PENGARUH SYIAH SERTA PENCIPTAAN DALAM HIKAYAT NUR 

MUHAMMAD 

 

 

 

4.1 Kategori Naskah 

Dari segi bentuk, ragam karya sastra yang paling banyak muncul 

dalam kesusastraan Melayu klasik adalah ragam hikayat. Hikayat adalah 

semua teks prosa sastra lama Melayu, selain sastra kitab, undang-undang, dan 

silsilah, dan bersifat rekaan semata-mata, keagamaan, historis, biografis, atau 

bahkan mengandung semua sifat tersebut (Zaidan, 1994: 84). Selain itu, 

hikayat juga ditulis menggunakan  bahasa Melayu klasik dengan langgam 

bahasa dan struktur tertentu serta mengandung cerita ajaib yang berunsur 

hiburan (Salleh dalam Sharif dan Ahmad, 1993: 138).  

Menurut Sudjiman (1995: 17), sekarang istilah “hikayat” mengacu ke 

bentuk karya sastra beragam prosa yang berisi kisah fantastik dan penuh 

dengan petualangan. Istilah ini pun dapat ditemui sebagai bagian dari judul 

karya sastra beragam prosa yang berisi berbagai macam cerita, seperti fabel, 

cerita jenaka, cerita pelipur lara,  cerita berdasarkan epos India, cerita panji, 

dan cerita pengaruh Hindu dan Islam (Sudjiman, 1995: 18). 

Dari segi isi, ragam karya sastra yang cukup banyak muncul dalam 

kesusastraan Melayu adalah sastra Islam. Menurut Liaw Yock Fang (2011: 

237), sastra Islam adalah sastra tentang orang Islam dan segala amal salehnya 



99 
 

Universitas Indonesia 

dan sastra Islam Melayu adalah sastra orang Islam yang ditulis dalam bahasa 

Melayu di rantau ini. Sastra ini mempunyai beberapa ciri yang menonjol, yaitu 

ditulis setelah Islam masuk ke Indonesia dan aksara Jawi diciptakan, sebagian 

besar karya sastra ini adalah terjemahan atau saduran yang berasal dari bahasa 

Arab atau Parsi, dan hampir semua karya sastra ini tidak diketahui nama 

pengarang atau tarikh penulisannya.  

Liaw Yock Fang (2011: 238) menyebutkan bahwa R. Roovlink 

membagi sastra zaman Islam menjadi beberapa jenis atau kategori, yaitu cerita 

Alquran, cerita Nabi Muhammad, cerita sahabat Nabi Muhammad, cerita 

pahlawan Islam, dan sastra kitab. 

1. Cerita Alquran adalah cerita yang mengisahkan cerita nabi-nabi atau 

tokoh-tokoh yang namanya disebut dalam Alquran. Selain itu, cerita ini 

bersifat didaktis, yaitu memberikan pengajaran. 

2. Cerita Nabi Muhammad dibagi menjadi tiga jenis, yaitu cerita yang 

mengisahkan riwayat Nabi Muhammad hingga wafatnya; cerita yang 

mengisahkan mukjizat Nabi Muhammad; dan cerita maghazi atau cerita 

peperangan yang disertai Nabi Muhammad untuk mengembangkan agama 

Islam. Selain ketiga jenis tersebut, ada juga cerita Nabi dan keluarganya. 

3. Cerita Sahabat Nabi Muhammad adalah cerita yang mengisahkan orang-

orang yang dekat atau yang pernah bertemu dan bercakap-cakap dengan 

Nabi Muhammad. Selain itu, cerita ini juga mengisahkan orang-orang 

yang mula-mula masuk Islam. 
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4. Cerita pahlawan Islam biasanya mengisahkan tokoh-tokoh sejarah yang 

hidup sebelum munculnya agama Islam. Tokoh-tokoh tersebut dijadikan 

pahlawan yang menyebarkan agama Islam karena sumbangan mereka 

kepada perkembangan Islam atau karena perbuatan mereka yang 

menakjubkan. 

5. Sastra kitab mencakup bidang yang sangat luas, termasuk di dalamnya 

ilmu kalam, ilmu fikh, dan ilmu tasawuf. Jenis sastra ini biasanya disadur 

dan diterjemahkan dari bahasa Arab oleh orang Indonesia yang tinggal di 

Mekah dan Madinah. 

Dari segi bentuk, Hikayat Nur Muhammad merupakan karya sastra 

berbentuk hikayat yang bersifat keagamaan. Selain itu, HNM juga tergolong 

ke dalam kesusastraan zaman Islam yang menceritakan cerita Nabi 

Muhammad. Dalam cerita Nabi Muhammad,  HNM ini termasuk ke dalam 

hikayat yang menceritakan Nabi dan keluarganya karena dalam naskah HNM 

diceritakan juga tentang Ali, Hasan, Husen, Abas, Abu Bakar, Umar, Abas, 

Khadijah, Aisah, Fatimah, dan Hamzah. Secara singkat, dapat dikatakan 

bahwa HNM merupakan salah satu contoh hikayat hagiografi Nabi 

Muhammad. Hikayat hagiografi Islam adalah karangan tentang riwayat hidup 

yang atau legenda nabi-nabi sebelumnya dan Nabi Muhammad khususnya 

serta orang-orang suci lainnya (Braginsky, 1998: 435). 
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4.2 Ciri-Ciri Naskah 

Seperti yang penulis kemukakan sebelumnya, HNM merupakan 

hikayat hagiografi Nabi Muhammad saw. atau sastra Islam yang menceritakan 

Nabi Muhammad saw. dan keluarganya yang ditulis dalam bentuk hikayat. 

Penulis tidak menemukan referensi yang menjelaskan ciri-ciri sastra Islam 

tentang Nabi Muhammad dan keluarganya. Namun, referensi yang penulis 

dapatkan adalah ciri-ciri umum yang terdapat dalam sastra Islam. Hamid 

(dalam Sharif dan Ahmad, 1993: 350—361) menyebutkan bahwa kesusastraan 

Melayu yang menceritakan nabi-nabi dan tokoh-tokoh Islam mempunyai lima 

ciri umum, yaitu dalam cerita tersebut mengandung mitos, legenda, ciri 

kekitaban, ciri khutbah dan fatwa, dan mengandung unsur doksologi. 

1. Mitos 

 Mitos adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi dan 

dianggap suci (Danandjaja, 2002: 50). Umumnya, tokoh-tokoh dalam 

mitos adalah dewa atau makhluk setengah dewa dan peristiwa yang ada 

terjadi pada masa lampau serta terjadi di dunia yang tidak kita kenal. 

Cerita-cerita yang berkaitan dengan Islam umumnya berasal dari fakta-

fakta yang terdapat dalam Alquran, hadits, dan sumber-sumber sejarah 

Islam lainnya, tetapi tak jarang penulis karya sastra memasukkan unsur 

mitos ke dalamnya (Hamid dalam Sharif dan Ahmad, 1993: 351). Ini 

karena pengarang mempunyai hak untuk memasukkan kreativitas atau 

imajinasinya dalam cerita yang ditulisnya. 
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HNM sebagai hikayat hagiografi Islam tentang Nabi Muhammad 

saw. pun mengandung mitos di dalamnya. Mitos tersebut tentang 

penciptaan alam, manusia, malaikat, kalam, Lauh Mahfudz, Arsy, Kursi, 

dan sebagainya. Selain itu, dalam HNM juga terdapat mitos tentang 

terciptanya Ali, Hasan, Husen, Abu Bakar, Umar, Abas, Usman bin Affan, 

Hamzah, Aisyah, dan Khadijah yang berasal dari bagian tubuh burung 

yang mahaindah yang diciptakan oleh Allah swt. Berikut ini adalah 

kutipan yang diambil dari naskah T. 

Dari itu maka dijadikan oleh Allah taala/ seekor burung mahaindah 

sekali rupanya. Bermula,/ kepalanya burung itu Amir almu’minin Ali 

radi/ Allah anhu, dan kedua matanya Amir almu’minin/ Hasan dan 

Husen, dan lehernya burung itu/ Fatimah Zahrah, dan kedua sayapnya 

itu/ Abu Bakar dan Umar radi Allah anhu, dan ekornya/ burung itu 
Usman ibn Affan radi Allah// anhu, dan dadanya burung itu Amir 

almu’minin/ Hamzah ibn Abdul Muthalib radi Allah anhu, dan/ 

belakangnya burung itu Amir almu’minin Abas/ radi Allah anhu, dan 

kedua kakinya burung itu/ Khadijah dan Aisa(h). (HNM T: 3r—2v) 

  

 

2. Legenda 

Legenda adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi, tetapi 

tidak dianggap suci (Danandjaja, 2002: 50). Biasanya, tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam legenda adalah manusia yang mempunyai kehebatan luar 

biasa, meskipun kadang-kadang manusia tersebut dibantu oleh makhluk 

gaib. Dalam sastra Islam, tidak jarang penulis atau pengarang pun 

memasukkan legenda dalam cerita yang mereka tulis. Namun, dalam HNM 

tidak terdapat kisah yang merupakan suatu legenda. 
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3. Ciri kekitaban 

Hamid (dalam Sharif dan Ahmad, 1993: 358) menyebutkan bahwa 

dalam cerita nabi-nabi dan tooh-tokoh Islam, bentuk naratif dan penulisan 

kajian Islam bercampur menjadi satu karena pengarangnya ingin 

menyampaikan ajaran Islam melalui media cerita. Namun, tidak jarang 

cerita-cerita seperti ini tidak mempunyai alur atau pembahasan tentang 

ajaran agama sangat menonjol dalam karya tersebut sehingga bentuk 

seperti kitab yang menonjol. 

Hamid juga menyebutkan bahwa salah satu contoh karya yang 

mempunyai ciri tersebut adalah Hikayat Nur Muhammad. Menurutnya, 

HNM merupakan sebuah cerita yang disampaikan dalam bentuk simbolik. 

Meskipun HNM berjudul hikayat, HNM tidak mempunyai jalan cerita 

seperti hikayat pada umumnya. HNM hanya menceritakan perkembangan 

Nur Muhammad yang telah diciptakan oleh Allah Swt. dan di akhir cerita 

juga disebutkan kebaikan dan faedah yang didapatkan oleh orang-orang 

yang menyimpan, membaca, atau mendengar hikayat ini.  

 

4. Ciri khotbah dan fatwa 

Dalam sastra Islam, umumnya, banyak diselipkan khotbah atau 

fatwa untuk menyampaikan ajaran Islam. HNM sebagai karya sastra Islam 

pun juga mengandung unsur fatwa di dalamya. Dalam naskah ini 

disampaikan pahala yang didapatkan apabila menyimpan, membaca, atau 

mendengar HNM. Berikut ini kutipannya. 
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Maka sabda Nabi, “Barang siapa/ membaca dia atau menengarkan 

dia atau menaru dia dari peri// cahaya Nur Muhammad, rasul Allah, 

Salallahualaiwassalam, maka Allah/  SubhanahuwaTaala memberi 

(a)nugerah akan dia seperti empat malaikat/ yang muqarrabin, (yaitu) 

pertama Jibrail, dan kedua Mikail, ketiga/ Israfil, dan keempat Izrail 

Alaihisalam. Dan ia/ seperti pahala orang yang bernaik [k]haji al-sabar 
dan di(a)nugerahkan/ pula akan dia itu seperti pahala tujuh puluh orang 

yang/ mati syahid yang terbunuh tatkala perangnya Raja Lahad/ 

Tambahan lagi, seperti pahalanya empat kitab, (yaitu) pertama Taurat,/ 

dan kedua Injil, dan ketiga Zabur, dan kaampat/ Furqaniladzim./ 

Demikianlah daripada faedahnya pada barang syiapa adalah// menaru 

dia atau membaca dia peri cahaya Nur Muhammad/ 

Salallahualaiwassalam. Tamat al-hikayat ini./ Wa al-lāhu ?aʼlam bi aṣ-

ṣawāb. (HNM T: 10r—9v) 

 

 

5. Unsur doksologi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2007: 272), 

doksologi adalah himne memuji kebesaran Tuhan. Dalam sastra Islam, 

seringkali terdapat pujian-pujian yang ditujukan kepada Allah Swt., 

misalnya Bismillāhirrahmānirrahim. Dalam HNM, pujian-pujian atau doa 

pendek untuk memuji Allah Swt. pun juga disampaikan. Berikut 

kutipannya. 

Bi-ismi al-allāhi ar-rāhmani ar-rahīmi. Wabihī nastaīnū 

wa bi-lahū ta’ālā. Ini hikayat/ peri[i] menyatakan Nuru Muhammad 

Rasulallah salallahualaihiwassalam…. (HNM M: 1)  
 

 

Bi-ismi al-allahi ar-rāhmani ar-rahīmi./ Wabihī nastaīnū (wa) bi-

lahū (ta)’ālā. Inilah hikayat/ peri menyatakan pada hal kejadian Nur 

Muhammad tatkala/ belum semesta sekalian jadi.… (HNM T: 1v) 
Demikianlah daripada faedahnya pada barang syiapa adalah// 

menaru dia atau membaca dia peri cahaya Nur Muhammad/ 

Salallahualaiwassalam. Tamat al-hikayat ini./ Wa al-lāhu ?aʼlam bi aṣ-

ṣawāb. (HNM T: 9v) 

 

Selain kelima unsur tersebut, hikayat hagiografi Nabi Muhammad saw. 

atau hikayat yang menceritakan Nabi Muhammad saw. dan keluarganya 

haruslah mengandung unsur yang menceritakan kisah Nabi Muhammad saw. 

dan juga keluarganya. Dalam HNM, memang tidak disebutkan kisah 
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kehidupan Nabi Muhammad saw., tetapi dalam berbagai referensi yang 

penulis baca disebutkan bahwa Nur Muhammad merupakan roh Nabi 

Muhammad sebelum beliau diciptakan. Selain itu, dalam naskah ini juga 

disebutkan kisah terciptanya keluarga Nabi Muhammad saw., seperti Ali 

(menantu Nabi), Fatimah (anak Nabi), Hasan dan Husen (cucu Nabi), Aisah 

dan Khadijah (istri Nabi), dan beberapa orang lainnya. 

  

 

4.3 Perbandingan Isi Teks HNM pada Naskah B, M, dan T 

Naskah yang penulis teliti adalah naskah M dan T. Meskipun kedua 

naskah tersebut sama-sama menceritakan Nur Muhammad, keduanya tetap 

mempunyai perbedaan. Oleh karena itu, penulis akan menyajikan 

perbandingan teks antara kedua naskah tersebut. Selain membandingkan 

kedua naskah tersebut, penulis juga akan menyajikan perbandingan kedua 

naskah tersebut dengan naskah B yang pernah diteliti oleh Djamaris.  

Meskipun penulis tidak meneliti naskah B, penulis merasa sangatlah 

penting untuk mengetahui perbedaan naskah tersebut dengan dua naskah yang 

penulis teliti. Dalam membuat perbandingan ketiga naskah ini, penulis tidak 

mentransliterasi naskah B, tetapi penulis menggunakan transliterasi dan hasil 

penelitian Djamaris terhadap naskah tersebut. Perbandingan ketiga teks pada 

naskah B, M, dan T adalah sebagai berikut.    
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Dari tabel perbandingan ketiga teks HNM tersebut, secara keseluruhan 

naskah M dan T lebih baik dibandingkan naskah B yang diteliti oleh Djamaris 

karena mempunyai informasi yang lebih lengkap, termasuk keterangan 

tentang nama penyalin, tahun penyalinan, dan tempat penyalinan naskah. 

Selain itu, bila diperhatikan lebih jelas lagi dari transliterasi naskah yang 

dilakukan oleh Djamaris, ada beberapa keterangan yang hilang dari naskah 

sehingga informasi yang ada pada naskah kurang lengkap, misalnya pada saat 

penciptaan seekor burung yang kemudian bagian tubuh burung tersebut 

berubah menjadi keluarga Nabi. Untuk lebih mengetahui kekurangan yang ada 

pada naskah yang diteliti Djamaris, penulis akan menyajikan transliterasi 

naskah tersebut sebagai lampiran dalam skripsi ini. Berikut ini adalah kutipan 

dari bagian yang tidak lengkap dalam trasnliterasi naskah B. 

 

Perbedaan antara ketiga naskah tidak hanya terdapat pada informasi 

penyalinan naskah, tetapi juga terdapat pada adegan-adegan dalam naskah. 

Perbedaan pertama adalah perbedaan dalam penyebutan angka-angka. Pada 

adegan Nur Muhammad sujud kepada Allah, terdapat perbedaan kurun waktu 

yang digunakan Nur Muhammad untuk bersujud. Pada naskah B dan naskah 

M, disebutkan bahwa Nur Muhammad sujud selama 50 tahun, sedangkan pada 

naskah T, disebutkan bahwa Nur Muhammad bersujud selama 500 tahun. 

Pada adegan Nur Muhammad berenang kepada tujuh laut juga terdapat 
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perbedaan penyebutan kurun waktu yang digunakan Nur Muhammad untuk 

berenang. Pada naskah B dan naskah M, disebutkan bahwa Nur Muhammad 

berenang kepada tujuh laut selama 70.000 tahun, sedangkan pada naskah T, 

disebutkan bahwa Nur Muhammad berenang selam 70 tahun.  

Selain itu, pada adegan perubahan wujud titik-titik air dari tubuh Nur 

Muhammad, terdapat perbedaan dalam penyebutan jumlah nabi atau rasul dan 

surga yang diciptakan. Pada naskah B, disebutkan bahwa nabi yang diciptakan 

sebanyak 24.000 nabi yang 313 di antaranya menjadi rasul dan surga yang 

diciptakan sebanyak 8. Pada naskah M, penyebutan jumlah nabi yang 

diciptakan hampir sama seperti yang disebutkan dalam naskah B. Pada naskah 

ini, disebutkan bahwa Allah menciptakan 24.000 nabi dan 13 rasul, rasul 

tersebut berbeda dengan 24.000 nabi yang telah diciptakan. Berbeda dengan 

naskah B, pada naskah M, hanya disebutkan bahwa Allah menciptakan 7 

pangkat surga. Berbeda dengan naskah B dan naskah M, pada naskah T, 

disebutkan bahwa dari titik air Nur Muhammad tercipta 313 rasul dan 8  

pangkat surga. 

Selain perbedaan penyebutan angka, perbedaan antara ketiga naskah 

HNM ini juga terlihat pada pengembangan cerita dalam setiap adegan. Pada 

adegan ketiga, dalam naskah B dan naskah M disebutkan bahwa yang 

difardukan Allah kepada umat Islam adalah rukun Islam, sedangkan dalam 

naskah T, disebutkan bahwa yang difardukan Allah kepada umat Islam adalah 

sembahyang lima waktu dalam sehari semalam. Pada adegan penciptaan 

seekor burung juga terdapat perbedaan antara ketiga naskah ini. Pada naskah 
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B disebutkan bahwa wujud Nur Muhammad diubah menjadi seperti burung 

yang mahaindah, sedangkan pada naskah M dan naskah T, disebutkan bahwa 

Allah menciptakan seekor burung yang mahaindah, bukan merubah wujud 

Nur Muhammad. 

Pada adegan berikutnya, dalam naskah B dan naskah M, disebutkan 

bahwa Allah menganugerahkan tujuh laut kepada Nur Muhammad, sedangkan 

pada naskah T, disebutkan bahwa Allah menciptakan tujuh laut. Perbedaan 

yang terakhir terdapat pada adegan terakhir, yaitu tentang pahala yang 

didapatkan oleh orang-orang yang membaca atau mendengarkan kisah Nur 

Muhammad. Pada naskah B, disebutkan bahwa Sultan Muhammad Azzanuwi 

dilepaskan dari siksa hari kiamat karena ia membaca atau mendengarkan kisah 

tentang Nur Muhammad. Berbeda dengan naskah B, pada naskah M dan 

naskah T, tidak disebutkan bagian tentang Sultan Azzanuwi tersebut. 

Perbedaan yang terdapat antara ketiga naskah ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor. Pertama, ketiga naskah ini disalin dari sumber naskah 

yang berbeda. Kedua, perbedaan tersebut karena adanya kesalahan penulisan 

saat proses penyalinan. Ketiga, perbedaan tersebut karena penyalin telah 

memasukkan imajinasi atau idenya sendiri dalam naskah yang ia salin. 

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa secara keseluruhan, 

naskah M dan naskah T yang penulis teliti lebih baik dibandingkan naskah B. 

Apabila kedua naskah tersebut, naskah M dan naskah T, dibandingkan, secara 

keseluruhan, naskah T lebih baik dibandingkan naskah M, walaupun 

perbedaan yang ada hanya sedikit. Meskipun naskah T lebih baik 
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dibandingkan naskah M, dalam melakukan analisis terhadap isi naskah, 

penulis akan tetap menggunakan teks HNM pada kedua naskah tersebut agar 

perbedaan antara teks pada naskah M yang berasal dari Ambon dan naskah T 

yang tersimpan di Leiden dapat terlihat dengan jelas. 

 

 

4.4 Pengaruh Syiah dalam HNM 

Leaman (1989: 2) mengatakan bahwa setelah Nabi Muhammad saw. 

wafat, terjadi permasalahan tentang pemilihan khalifah yang akan meneruskan 

perjuangan Nabi. Pada saat itu, muncul golongan minoritas yang berpendapat 

bahwa Nabi Muhammad saw. telah menunjuk Ali, menantu Nabi dan anak 

pamannya, sebagai penerus beliau. Golongan ini dikenal sebagai golongan 

Syiah atau pengikut Ali. Ketika Ali wafat, para pengikut Ali atau golongan 

Syiah ini memilih putra Ali atau cucu Nabi Muhammad, yaitu Hasan dan 

Husen, untuk meneruskan perjuangan Ali.  

Golongan Syiah berpendapat bahwa kekuasaan yang sah dalam 

komunitas Islam terletak pada keluarga Nabi (Leaman, 1989: 3). Selain itu, 

golongan ini juga beranggapan bahwa hanya aturan-aturan yang berasal dari 

keturunan Nabi sajalah yang dapat mengakhiri ketidakadilan dan pemerasan 

rezim penguasa yang sedang memerintah dan menggantikannya dengan sistem 

politik yang didasarkan atas Alquran dan contoh perilaku-perilaku Nabi 

Muhammad. Dalam hal ini, pemerintahan Syiah telah beberapa kali berhasil 
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menguasai beberapa wilayah dan prinsip-prinsip dasar ajaran Syiah juga telah 

coba diterapkan.  

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya dalam Bab II, Djamaris 

menyebutkan bahwa HNM mendapatkan pengaruh Syiah. Syiah menaruh 

keimanan kepada Nabi Muhammad saw. dan sesudah itu kepada Ali dan 

keturunannya. Djamaris (1990: 114) juga menyebutkan bahwa keluarga Nabi 

Muhammad saw., seperti Fatimah (anak Nabi dan istri Ali), Ali (menantu 

Nabi), dan Hasan dan Husen (cucu Nabi, anak Ali) disebut ahl ‘l-bait. Bagi 

golongan Syiah, memuliakan mereka yang termasuk ahl ‘l-bait termasuk 

perintah agama.  

Dalam teks HNM yang penulis teliti, baik dalam naskah M maupun 

naskah T, terdapat bagian yang menyebutkan nama-nama keluarga Nabi yang 

termasuk ahl l’bait. Nama-nama keluarga Nabi tersebut disebutkan pada 

bagian penciptaan seekor burung yang mahaindah dan bagian tubuh burung 

tersebut kemudian berubah menjadi keluarga Nabi Muhammad saw. Pada 

naskah M, nama-nama yang disebutkan adalah Ali bin Abi Thalib, Hasan dan 

Husen, Fatimah az-Zuhrah, Abu Bakar Assidiq, Umar, Hamzah Abdul 

Muthalib, dan Abas.  

Tidak jauh berbeda dengan naskah M, pada naskah T juga disebutkan 

nama-nama tersebut, hanya saja pada naskah T terdapat beberapa nama 

tambahan, seperti Usman ibn Affan, Abbas, Khadijah, dan Aisah. Selain ada 

perbedaan dalam penyebutan nama-nama tersebut, perbedaan lain ada pada 
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bagian tubuh burung yang berubah menjadi keluarga Nabi Muhammad saw. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan kutipan dari kedua naskah berikut ini. 

Daripada itu, maka cahayaku itu dijadikan Allah taala itu/ seekor 

burung yang mulia-mulia dan inda-inda rupanya. Sabermula,  adapun akan/ 

kepalanya burung itu Ali bin Abi Thalib, dan kedua matanya [itu] burung 

itu/ Hasan dan Husen, dan lehernya burung itu Fatimah az-Zuhra, dan kedua 

[linga-/ tanya] (telinganya) burung itu Abu Bakar Assidiq radiya Allah anhu 

dan Umar inala/ hatif, dan ekornya burung itu Hamzah Abdul Muthalib, 
dan bela-/ kangnya burung itu Abas radiya Allah taala.  (HNM M: 2) 

 

 

Dari itu maka dijadikan oleh Allah taala/ seekor burung mahaindah 

sekali rupanya. Bermula,/ kepalanya burung itu Amir almu’minin Ali radi/ 

Allah anhu, dan kedua matanya Amir almu’minin/ Hasan dan Husen, dan 

lehernya burung itu/ Fatimah Zahrah, dan kedua sayapnya itu/ Abu Bakar 

dan Umar radi Allah anhu, dan ekornya/ burung itu Usman ibn Affan radi 

Allah// anhu, dan dadanya burung itu Amir almu’minin/ Hamzah ibn Abdul 

Muthalib radi Allah anhu, dan/ belakangnya burung itu Amir almu’minin 

Abas/ radi Allah anhu, dan kedua kakinya burung itu/ Khadijah dan Aisa(h). 
(HNM T: 3r-2v) 

 

Nama-nama sahabat atau keluarga Nabi yang disebutkan dalam 

naskah, baik naskah M maupun naskah T, mempunyai peranan tersendiri 

dalam agama Islam, termasuk dalam aliran Syiah. Nama-nama yang 

disebutkan dalam naskah adalah Ali bin Abi Thalib, Hasan dan Husen, 

Fatimah az-Zuhrah, Abu Bakar Assidiq, Umar bin Khattab, Hamzah Abdul 

Muthalib, Usman ibn Affan, Abbas, Khadijah, dan Aisah. Berikut ini adalah 

penjelasan tentang hubungan nama-nama yang disebutkan dengan Islam, 

termasuk Syiah. 

1. Ali bin Abi Thalib 

Ali bin Abi Thalib adalah keponakan dan angkat Nabi Muhammad 

yang kemudian juga menjadi menantu Nabi Muhammad. Dalam Leksikon 

Islam (1988: 35) disebutkan bahwa Ali telah masuk Islam sejak berusia 6 

tahun. Ali terkenal sebagai orang paling setia yang membantu Nabi 
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Muhammad. Selain itu, ia juga terkenal sebagai pengemban wasiat Nabi 

dan ia merupakan orang yang pandai, cerdas, ahli bahasa yang fasih, dan 

pendekar yang gagah berani (Hashem, 2007: 65). Ali juga merupakan 

khalifah keempat setelah Usman bin Affan wafat.  

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa golongan Syiah 

adalah golongan pengikut Ali sehingga tak dapat dipungkiri bahwa peran 

Ali bagi golongan ini begitu besar. Menurut kelompok Syiah, meskipun 

selama empat tahun sembilan bulan masa kekhalifahannya Ali tidak 

mampu menghilangkan kekacauan yang berkecamuk di seluruh dunia 

Islam, tetapi Ali telah berhasil dalam tiga hal pokok (Thabathaba’i, 1993: 

55—57). Tiga hal pokok tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Ali memperlihatkan keindahan hidup Nabi Muhammad dan juga 

meninggalkan harta berharga bagi umat Islam 

Ali telah memperlihatkan keindahan dan kemenarikan 

kehidupan Nabi Muhammad saw. kepada generasi muda melalui cara 

hidupnya yang selalu menjung tinggi sikap yang tulus dan jujur. Selain 

itu, Ali juga selalu menunjukkan sikap yang penuh dengan 

kesederhanaan. Sikap yang ia jalani pun begitu kontras dengan 

kehidpan yang dijalani Muawiyah, yang penuh dengan kemegahan dan 

kesemerakan. Ali juga tidak pernah membeda-bedakan sahabatnya.  

Selama hidupnya, Ali telah meninggalkan harta yang tak 

ternilai bagi umat Islam, yaitu pengetahuan-pengetahuan yang benar 

dan disiplin-disiplin intelektual Islam. Hampir sebelas ribu peribahasa 
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dan ungkapan-ungkapan pendek mengenai berbagai masalah 

pemikiran, keagamaan, dan kemasyarakatan telah dicatat. Dalam 

berbagai percakapan dan khotbahnya, Ali mengungkapkan 

pengetahuan keislaman yang luhur dengan cara yang halus dan lancar. 

Pidato-pidato, surat-surat, dan kata-kata mutiaranya tercatat dan 

terhimpun dalam Nahju’l Balâghah atau Jalan Kefasihanyang menjadi 

acuan keindahan bahasa sampai zaman ini (Hashem, 2007: 139). Dia 

juga menciptakan tata bahasa Arab dan meletakkan dasar-dasar untuk 

kesusastraan Arab.  

b. Ali adalah Muslim pertama yang mendalami metafisika 

Dia adalah Muslim pertama yang secara langsung mendalami 

metafisika (falsafah ketuhanan) dengan cara menggabungkan 

keketatan pemikiran dan pembuktian yang logis. Dia membahas 

masalah-masalah yang belum pernah tampak sebelumnya dengan cara 

yang sama bersama para ahli metafisika di dunia. Selain itu, dia telah 

begitu menyenangi metafisika dan gnostika
1
 sampai-sampai dalam 

suasana panasnya pertempuran pun dia masih sempat mengadakan 

tukar pikiran dan diskusi mengenai masalah-masalah metafisika. 

c. Ali mendidik sejumlah besar ahli agama dan cendekiawan Islam 

Sema hidupnya, Ali telah mendidik sejumlah besar ahli agama 

dan cendekiawan Islam, bahkan di antara mereka merupakan orang-

                                                             
1 Gnostika berasal dari kata gnosis yang berarti pengetahuan. Gnostika juga mengandung arti suatu 

pengetahuan kebatinan mengenai kebenaran agama dan filsafat yang lebih tinggi. 
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orang yang zahid
2
 dan arif

3
 yang merupakan leluhur kaum Sufi, seperti 

Uwais Al-Qarani, Kumail an-Nakha’I, Maitsam al-Tammar, dan 

Rasyid al-Hajari. Orang-orang ini kemudian dikenal oleh kaum Sufi 

sebagai pendiri ajaran suluk dalam Islam. Selain itu, ada pula mrid-

muridnya yang menjadi guru-guru pertama dalam bidang teologi, 

tafsir, dan qira’at Alquran. 

 

2. Hasan bin Ali bin Abi Thalib 

Hasan adalah anak sulung Ali bin Abi Thalib dan Fatimah, anak 

Nabi Muhammad. Sesudah Ali wafat, Hasan, yang oleh kaum Syiah 

dikenal sebagai imam mereka yang kedua, menjadi khalifah.  Penunjukan 

ini terjadi sesuai dengan kemauan dan wasiat Ali yang terakhir dan juga 

oleh ba’iat umat kepada Hasan (Thabathaba’i, 1993: 57). Dalam Leksikon 

Islam (1988: 181), disebutkan bahwa  Hasan merupakan calon terkuat dari 

pihak Ali untuk melawan Muawiyah, yang dibunuh tahun 669.  

 

3. Husen bin Ali bin Abi Thalib 

Husen merupakan anak kedua Ali bin Abi Thalib yang juga 

merupakan cucu Nabi Muhammad. Dalam Leksikon Islam (1988: 196), 

disebutkan bahwa Husen dianggap sebagai Imam oleh golongan Syiah. 

Selain itu, disebutkan pula bahwa Husen melawan kekhalifahan Umayyah 

dan gugur di Karbala pada tanggal 10 Muharram tahun 61 H (680 M). 

                                                             

2 Orang yang tidak terpengaruh oleh keduniaan. 
3 Orang telah mencapai tingkat makrifat. 
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4. Fatimah az-Zuhrah 

Fatimah adalah putri bungsu atau putri keenam Nabi Muhammad 

dan Khadijah. Nabi Muhammad memberikan julukan kepada Fatimah 

Ummu Abîhâ, ‘Ibu Ayahnya’, karena  Fatimah selalu menemani dan 

membantu beliau, terutama setelah Khadijah wafat (Hashem, 2007: 65). 

Selain putri Nabi Muhammad, Famitah juga merupakan istri Ali bin Abi 

Thalib.  

 

5. Abu Bakar Assidiq 

Abu Bakar adalah khalifah pertama yang memerintah dari tahun 

632—634 dan ia merupakan salah seorang dari Khulafā’ur-Rāsyidīn, 

khalifah yang mendapat petunjuk (Leksikon Islam, 1988: 13). Sesudah 

Nabi Muhammad wafat, para sahabat, baik Ansar maupun Muhajirin, 

sepakat mengangkat Abu Bakar menjadi khalifah. Pada awal masa 

pemerintahannya, sebagian di antara orang-orang Islam menjadi murtad 

dan banyak pula yang menolak membayar zakat. Di samping itu, ada pula 

yang mengaku bahwa dirinya adalah nabi. Hal ini dihadapi Abu Bakar 

dengan tegas. Pemberontakan orang-orang murtad dapat dipadamkan. 

Setelah Jazirah Arab tenteram kembali, mulailah Abu Bakar menyiarkan 

Islam ke negeri-negeri yang berdekatan. Selain itu, ia juga termasuk 

penafsir Alquran. 
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6. Umar bin Khattab 

Umar bin Khattab adalah khalifah kedua yang menggantikan Abu 

Bakar. Asal-mulanya, Umar adalah musuh paling ganas yang menentang 

Nabi Muhammad dan Islam, tetapi mendadak ia memeluk Islam dan 

berbalik menjadi pendukung Nabi Muhammad yang gigih hingga akhirnya 

ia menjadi penasihat terdekat Nabi Muhammad. Dalam Leksikon Islam 

(1988: 738), disebutkan bahwa menjelang wafat pada tahun 634, Khalifah 

Abu Bakar berwasiat bahwa Umar dipilih sebagai penggantinya. Ia tidak 

mau memakai sebutan khalifah, tetapi memakai nama Amirul-Mu’minin, 

pemimpin orang-orang beriman. Pada masa kekhalifahan Umar, dilakukan 

peresmian tarikh Islam, yaitu sekitar 16 Hijriah (637 Masehi).  

Dalam Leksikon Islam, disebutkan pula bahwa dalam masa 

kepemimpinan Umar selama 10 tahun terjadi penaklukan-penaklukan 

penting, antara lain penaklukan Suriah dan Palestina yang ketika itu 

menjadi bagian Kekaisaran Byzantium. Ketika Umar wafat, sebagian besar 

daerah Persia sudah berhasil dikuasai sepenuhnya. Menjelang akhir 

hayatnya, setelah ditikam Abu Lu’lu’ah (budak Persia), Umar membentuk 

sebuah panitia yang terdiri atas enam orang untuk memilih 

penggantiannya. Ketua panitia, Abdurrahman yang terpilih dengan suara 

terbanyak, menunjuk Usman bin Affan sebagai pengganti Umar.  
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7. Hamzah bin Abdul Muthalib 

Hamzah bin Abdul Muthalib adalah paman Nabi Muhammad yang 

meninggal dalam Perang Uhud (Hashem, 2007: 87). Setelah peperangan 

antara kaum Quraisy dan suku Madinah, suku Madinah disebut sebagai 

orang Arab paling berani dan Hamzah bersama Ali disebut-sebut sebagai 

dua orang paling berani. 

 

8. Usman bin Affan 

Usman bin Affan adalah khalifah ketiga yang diangkat usianya 

telah lebih dari 70 tahun. Selain itu, Usman bin Affan juga merupakan 

menantu Nabi Muhammad. Ia menikah dengan Ruqayyah, anak keempat 

Nabi Muhammad (Hashem, 2007: 120). Dalam Leksikon Islam (1988: 

749), disebutkan ada dua peristiwa penting yang terjadi pada masa 

kekhalifahan Usman bin Affan. Dua peristiwa penting tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Terhimpunnya Alquran sebagai kitab. Dari 6 himpunan, satu dipilih 

dan disahkan. Inilah yang menjadi mushaf Alquran resmi sampai saat 

ini.  

b. Bani Umayyah melanjutkan ekspansi dari Persia ke arah timur, ke 

India. Istambul dan beberapa pulau di Laut Tengah juga dikuasai. Bani 

Umayyah memindahkan pusat pemerintahan ke Kuffah dan Basrah 

yang menjadi kota-kota indah dan kaya. 
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9. Abbas (Abul Abbas as-Saffah) 

Dalam HNM, nama yang disebutkan hanya Abbas saja dan tidak 

secara pasti disebutkan Abbas yang dimaksud adalah Abbas bin Abdul 

Muthalib atau Abul Abbas as-Saffah. Abbas bin Abdul Muthalib adalah 

paman Nabi Muhammad yang merupakan kaum Jahiliah. Ia ditangkap 

oleh kaum Muslimin delapan tahun setelah Perang Badr (Hashem, 2007: 

87). Tidak terlalu banyak informasi yang penulis dapatkan tentang Abbas 

bin Abdul Muthalib. 

Penulis memperkirakan bahwa Abbas yang disebutkan dalam 

HNM adalah Abbas as-Saffah karena perannya yang pernah membantu 

kaum Syiah dalam mengalahkan Bani Umayyah. Dalam Leksikon Islam 

(1988: 15), disebutkan bahwa Abul Abbas as-Saffah adalah cicit Abbas 

bin Abdul Muthalib yang menentang kekhalifahan Umayyah atas nama 

Ali bin Abi Thalib. Ia mengepalai Pasukan Khurasan dan berhasil 

mengalahkan khalifah Marwan II, penguasa ke-14 Dinasti Umayyah, lalu 

ia menyatakan diri sebagai khalifah pertama Dinasti Abbasiah. Setelah 

mendaulat kekuasaan Dinasti Umayyah atas nama Sayyidina Ali, seluruh 

Persia pun memihak kepadanya. Ia mengadakan pembantaian massal Bani 

Umayyah dan kaum Syiah yang ditindas oleh Bani Umayyah berdiri di 

belakangnya. Namun, pada akhirnya, setelah kemenangan tercapai, kaum 

Syiah kembali terdesak. 
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10. Khadijah 

Khadijah adalah istri pertama Nabi Muhammad dan merupakan 

perempuan pertama yang masuk Islam. Dalam Leksikon Islam (1988: 

3008—309), disebutkan bahwa sebelum menikah dengan Nabi 

Muhammad, Khadijah telah dua kali bersuami serta mempunyai seorang 

putri dan dua putra. Saat menikah dengan Nabi Muhammad, Khadijah 

sudah berusia 40 tahun dan Nabi Muhammad berusia 25 tahun. Dari hasil 

pernikahannya dengan Nabi Muhammad, ia mempunyai enam orang anak, 

dua putra dan empat putri. Keenam anak mereka adalah Qasim, Zainab, 

Abdullah, Ruqayyah, Ummu Kulsum, dan Fatimah (Hashem, 2007: 63—

65). Dari keenam anaknya ini, hanya Fatimah yang berumur panjang dan 

menyaksikan Nabi Muhammad wafat. 

 

11. Aisyah 

Aisyah adalah putri Abu Bakar dan merupakan salah seorang istri 

Nabi Muhammad. Dalam Leksikon Islam (1988: 30), disebutkan bahwa di 

antara istri Nabi Muhammad, Aisyah adalah yang paling cerdas dan tajam 

ingatannya. Banyak ulama dan sahabat besar yang bertanya kepada Aisyah 

tentang masalah hukum yang tidak mereka ketahui. 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Syiah 

dalam naskah ini cukup kuat karena nama Ali adalah nama yang disebutkan 

pertama kali dalam adegan penciptaan seekor burung yang terdapat dalam 
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HNM. Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa golongan Syiah adalah 

golongan pengikut Ali yang menyatakan bahwa yang berhak memimpin Islam 

adalah keluarga Nabi Muhammad, Ali dan juga keturunannya. Nama Hasan 

dan Husen disebutkan dalam HNM karena bagi golongan Syiah, Hasan dan 

Husen merupakan imam kedua dan ketiga. Selain itu, mereka adalah anak Ali 

dan Fatimah sehingga dapat dikatakan bahwa mereka adalah cucu Nabi 

Muhammad. Nabi Muhammad pun pernah mengatakan bahwa Hasan dan 

Husen adalah dua nama dari nama-nama penghuni surga dan dua nama ini 

tidak ada pada zaman Jahiliah (Hashem, 2007: 186). 

Nama Fatimah disebutkan karena ia adalah istri Ali bin Abi Thalib dan 

juga anak bungsu dari Nabi Muhammad dan Khadijah. Nama Abu Bakar 

disebutkan karena ia adalah khalifah pertama yang memimpin umat Muslim 

setelah Nabi Muhammad wafat. Nama Umar bin Khattab disebutkan karena ia 

adalah khalifah kedua yang memimpin umat Muslim setelah Abu Bakar wafat. 

Sama seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab, nama Usman bin Affan 

disebutkan karena ia adalah khalifah ketiga setelah Umar wafat. Abu Bakar, 

Umar bin Khattab, dan Usman bin Affan adalah ketiga khalifah yang 

memimpin umat Muslim sebelum Ali terpilih sebagai khalifah yang keempat.  

Nama Hamzah bin Abdul Muthalib disebutkan karena ia adalah paman 

Nabi Muhammad dan juga karena perannya dalam perang kaum Madinah 

melawan kaum Quraisy. Nama Abbas yang disebutkan dalam HNM 

diperkirakan adalah Abul Abbas as-Saffah karena ia adalah orang yang 

membantu kaum Syiah untuk mencapai kemenangan dalam melawan Bani 
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Umayyah. Selain kesembilan nama tersebut, nama yang juga disebutkan 

dalam HNM adalah Khadijah dan Aisyah. Mereka berdua adalah istri Nabi 

Muhammad. Khadijah adalah istri pertama Nabi Muhammad dan juga ibunda 

Fatimah yang kemudian juga menjadi ibu mertua Ali, sedangkan Aisyah 

adalah istri Nabi Muhammad yang paling cerdas dan tajam pemikirannya 

sehingga banyak ulama yang datang kepadanya untuk bertanya tentang 

masalah hukum. 

Kesebelas nama yang disebutkan dalam HNM tersebut merupakan 

faktor pendukung yang cukup kuat terhadap adanya pengaruh Syiah dalam 

naskah ini. Dugaan adanya pengaruh Syiah dalam HNM pun diperkuat dengan 

adanya pernyataan bahwa cerita kejadian Nur Muhammad ini disalin dari 

Kitab yang berasal dari Persia. Iskandar (1995: 120) menyebutkan bahwa ada 

satu naskah HNM yang tersimpan di PNRI berjudul Tarikh Mukhtasar 

(Ringkasan Sejarah).  

Naskah tersebut disalin pada tahun 1668 oleh Ahmad Syamsuddin dari 

Bintan atas titah Sultan Aceh, Tajul Alam Safiatuddin Syah. Naskah ini 

berkode W.76 A dan naskah ini merupakan naskah yang ditransliterasi oleh 

Fanani. Iskandar juga mengatakan bahwa menurut R.O. Winstedt, naskah 

tersebut disadur dari karya yang berasal Persia yang berjudul Rawdat al-

Ahbâb (Surga Bagi Kekasih-kekasih). Karya dari Persia ini juga telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan kitab hasil terjemahan tersebut 

berjudul ‘Umdat al-Ansâb.  
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Hamid (1989: 32) mengatakan bahwa ada hikayat tentang Nur 

Muhammad yang sebenarnya lebih awal dari naskah-naskah tersebut, yaitu 

Tarjumah Mawlid al-Mustafa yang ditulis oleh Sa’d bin Mas’ud al Kazaruni 

pada tahun 1351. Naskah tersebut diterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa 

Persia oleh anaknya, ‘Afif al-Din. Karya tersebut hanya menceritakan 

terciptanya Nur Muhammad seperti sebagian besar HNM versi Melayu dan 

mungkin karya tersebut memang merupakan sumber cerita Nur Muhammad 

dalam versi Melayu. 

 

 

4.5 Penciptaan dalam Hikayat Nur Muhammad  

HNM tidak hanya mendapatkan pengaruh Syiah, tetapi naskah ini juga 

sarat dengan kandungan filsafat. Pengaruh ini berkaitan dengan penciptaan-

penciptaan yang awalnya berawal dari Nur Muhammad. Awalnya, Allah 

menciptakan tujuh laut dan menganugerahkan ketujuh laut tersebut kepada 

Nur Muhammad. Dalam naskah M, disebutkan bahwa ketujuh laut tersebut 

adalah laut alam, laut latif, laut sabar, laut akal, laut pikir, laut rahmat, dan laut 

cahaya.  

Dalam naskah T, ketujuh laut yang disebutkan tidak jauh berbeda 

dengan naskah M. Dalam naskah ini, tidak disebutkan adanya laut alam dan 

laut akal, tetapi yang disebutkan adalah laut qahar dan laut sidi. Setelah Allah 

menciptakan dan menganugerahkan tujuh laut tersebut kepada Nur 

Muhammad, Allah pun menyuruh Nur Muhammad untuk berenang kepada 
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tujuh laut tersebut. Berikut ini adalah kutipan tentang penciptaan dan 

penganugerahan tujuh laut kepada Nur Muhammad yang terdapat dalam 

naskah M dan naskah T. 

(Maka firman Allah taala kepada cahayaku,) “Hai, Nuru Muhammad./ 

Aku (a)nugerahi bagimu tujuh pantala laut. Pertama-tama laut alam, kedua 

la-/ ut latif, ketiga laut sabar, kaampat laut akal, kalima laut pikir, kaanam/ 

laut rahmat, (dan) ketujuh laut cahaya”. Maka firman Allah taala kepada 

Nuru Muhammad,/ “Pergilah engkau kepada laut itu dan barnanglah engkau 
pada suatu laut/ itu [laut itu]”. Sapuluh ribu tahun lamanya telah sudah Nuru 

Muhammad// itu mendengar firman Allah taala demakian bunyinya itu, 

maka Nuru Muhammad/ pun pergilah kepada laut itu. (HNM M: 2-3) 

 

 

Maka Allah subhanahuwataala/ pun menjadikan tujuh laut. Pertama, 

laut/ qahar namanya; dan kedua, laut latif namanya,/ yakni lemah lembut 

rasanya; dan ketiga, laut sabar namanya;/ kaampat, laut sidi namanya; dan 

kelima, laut/ pikir namanya; kaanam, laut rahmat namanya; dan ketujuh/ 

laut cahaya namanya. Maka seketika itu pun berenanglah// cahaya Nur 

Muhammad itu kepada laut itu tujuh/ puluh tahun lamanya. (HNM T: 2v-

4v) 

 

Setelah Allah menciptakan dan menganugerahkan tujuh laut kepada 

Nur Muhammad, Allah pun menciptakan alam semesta, manusia, malaikat, 

lauh mahfudz, arsy, kursi, kalam, dan sajratul muntaha dari Nur Muhammad. 

Nur Muhammad diperintahkan oleh Allah untuk berenang kepada tujuh laut 

dan setelah Nur Muhammad berenang kepada tujuh laut tersebut, Allah pun 

menyuruh Nur Muhammad keluar dari dalam laut dan menyuruh Nur 

Muhammad untuk menggerakkan tubuhnya. Setelah menggerakkan tubuhnya, 

dari tubuhnya itu keluarlah titik-titik air yang pada akhirnya dari titik-titik air 

Nur Muhammad itulah tercipta alam semesta, manusia, malaikat, lauh 

mahfudz, arsy, kursi, kalam, dan sajratul muntaha. 

Maka bertitiklah pula air daripada/ Nuru Muhammad itu yang kanan. 

Maka itulah menjadi malaikat Jibrail Alaihisalam./ Maka titik pula air mata 

yang kiri daripada Nuru Muhammad itu. Maka menjadi pula// Israfilu alaihi 

salam. Maka daripada dua titik yang pula menjadi/ Izrailu dan Mikail alaihi 

salam. Maka adalah titik yang ketiga itu dari-/ pada talingana Nuru 
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Muhammad yang kanan. Itulah menjadi Lauhi al-Mahfudz[i] dan/ yang 

keempat titik itulah menjadi qalam. Maka bertitiklah ia daripada talingana/ 

Nuru Muhammad itu yang kiri. Maka itulah yang menjadi kursi. 

Maka bertitiklah/ pula itu. Inilah titik air daripada hidung Nuru 

Muhammad itu. Maka itu-/ lah menjadi tujuh pangkat surga. Maka 

bertitiklah pula daripada ba-/ hu Nuru Muhammad itu satitik. Maka yaitulah 
menjadi matahari dan yang/ kedua titik menjadi bulan. Maka bertitiklah 

pula lima titik itu/ daripada tangan Nuru Muhammad itu yang kanan, yaitu 

menjadi angin dan air./ Dan yang keempat titik itu menjadi angin ṣafir dan 

yang kalima titik// itu menjadi pohon kayu tobi. Dan yang katiga titik itu 

menjadi saj-/ ratal muntaha[ra] dan yang katiga titik itu menjadi pohon 

kayu tobi./ Dan yang satitik itu menjadi hataman Nabi Allah Sulaiman 

alaihi salam./ Dan yang satitik itu pula menjadi tongkat Nabi Musa 

Alaihisalam dari-/ pada Nabi Adam alaihi salam kepada Syisyi dan daripada 

Nabi Ayub kepada Nabi/ Musa. (HNM M: 4-5) 
 

 
Maka firman Allah taala kepada cahaya/ Nur Muhammad itu 

demikianlah firmannya, “Hai, cahaya gagah/ kekasihku. Keluarlah engkau 

daripada laut itu.” Maka/ cahaya Nur Muhammad itu pun menengar firman 

Allah taala/ yang demikian itu. Maka lalulah (Nur Muhammad) 

menggerakkan tu-/ buhnya itu. Maka titiklah air daripada sayapnya/ itu 

selekas. Maka menjadi dua puluh empat/ ribu titik. Maka menjadi sekalian 

titik itu/ tiga ratus  [tiga ratus] tiga belas nabi/ yang mursal.  

Dua titik daripada matanya kanan// maka titik yang pertama itu ia 

menjadi Jibrail/ Alaihisalam dan daripada titik yang kedua/ ia menjadi 

Mikail Alaihisalam. Dan da-/ ripada titik matanya yang kiri itu ia menjadi/ 

Israfil dan Izrail Alaihisalam. Maka/ titik yang dari telinganya yang kanan 

itu ia menjadi/ luh dan kalam. Maka daripada telinganya yang kiri itu/ ia 
menjadi Arash dan Kursi. Maka titik/ daripada hidungnya itu ia menjadi 

dualapan/ pangkat surga. Maka titik daripada bahunya (yang) kanan/ itu ia 

menjadi matahari dan bulan, laut, bintang.//  

Maka titik yang lima titik dari tangan kanannya itu./ Setitik ia menjadi 

angin sharsharin, kedua menjadi/ angin parparin, ketiga ia menjadi angin 

dufrapin,/ kaampat ia menjadi angin safri, (dan) kelima menjadi/ nyawa 

segala manusia. Maka titik air daripada tangannya/ (yang) kiri itu. Adapun 

titik yang pertama itu ia menjadi/ sajratul muntaha. Maka titik yang kedua 

itu ia menjadi/ pohon kayu tobi. Maka titik yang ketiga itu ia/ menjadi 

Sungai Kalkausyar. Maka titik kaampat/ itu ia menjadi khatam Annabi 

Sulaiman Salawatu/ Allahi Alaihim Ajmaina. Maka titik yang kelima// 
menjadi tongkat Nabi Musa. (HNM T: 4r—4v) 

 

 

4.5.1 Penciptaan Malaikat 

Dalam Leksikon Islam (1988: 422), disebutkan bahwa malaikat 

adalah makhluk halus yang diciptakan dari cahaya. Cahaya yang 

tersebut bukanlah Cahaya Allah, melainkan pancaran dari cahaya atau 

Wujud Mutlak (Armstrong, 2000: 171). Malaikat tidak berjenis 
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kelamin, tidak mempunyai orangtua, tidak makan dan minum, dan ia 

juga tidak bersyahwat. Selain itu, ia dapat merubah bentuknya dengan 

seizin Allah. Dalam Alquran, Surat Al-Faathir ayat 1, disebutkan 

bahwa Allah menciptakan malaikat dan malaikat-malaikat tersebut 

mempunyai sayap. Selain itu, dalam Alquran juga disebutkan bahwa 

malaikat diutus oleh Allah untuk membawa kebaikan.  

 

 

Dalam HNM, baik naskah M maupun naskah T, disebutkan 

bahwa empat malaikat, yaitu Jibril, Mikail, Israfil, dan Izrafil, tercipta 

dari titik air yang keluar dari mata Nur Muhammad setelah Nur 

Muhammad berenang ke tujuh laut. Malaikat Jibril dan Mikail tercipta 

dari titik air mata kanan Nur Muhammad, sedangkan Malaikat Israfil 

dan Izrail tercipta dari titik air mata kiri Nur Muhamamad. Berikut ini 

kutipan tentang penciptaan keempat malaikat tersebut dalam HNM. 

 Maka bertitiklah pula air daripada/ Nuru Muhammad itu yang 

kanan. Maka itulah menjadi malaikat Jibrail Alaihisalam./ Maka 
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titik pula air mata yang kiri daripada Nuru Muhammad itu. Maka 

menjadi pula// Israfilu alaihi salam. Maka daripada dua titik yang 

pula menjadi/ Izrailu dan Mikail alaihi salam. (HNM M: 4-5) 

 

Dua titik daripada matanya kanan// maka titik yang pertama 

itu ia menjadi Jibrail/ Alaihisalam dan daripada titik yang kedua/ ia 
menjadi Mikail Alaihisalam. Dan da-/ ripada titik matanya yang 

kiri itu ia menjadi/ Israfil dan Izrail Alaihisalam. (HNM T: 3v) 

  

Jibril merupakan salah satu malaikat yang wajib diketahui oleh 

umat Muslim. Ia adalah malaikat yang bertugas membawa wahyu 

kepada para rasul. Dalam Leksikon Islam (1988: 286), disebutkan 

bahwa ia disebut sebagai Rūḥul Qudus atau Rūḥul Amīn yang 

memimpin para malaikat di langit. Tugas Jibril sebagai pembawa 

wahyu bagi para rasul, terutama kepada Nabi Muhamamd yang 

menerima wahyu berupa Alquran, pun terdapat dalam Alquran, Surat 

An-Nahl ayat 102. Berikut ini kutipannya. 

 

Tempat kedudukan Jibril berada di batas antara alam malakut 

dan alam jabarut (Armstrong, 2000: 132). Alam malakut merupakan 

alam yang lebih tinggi daripada alam bendawi (nasut), mempunyai 

bentuk dan dimensi, tetapi tidak mempunyai gerak, waktu, dan 

perubahan, sedangkan alam jabarut merupakan alam yang lebih tinggi 
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daripada alam malakut, yaitu  alam pikiran atau dunia pemikiran yang 

abstrak (ma’na), bebas dari bentuk-bentuk dan bayangan-bayangan 

(Muthahhari, 1993: 57).  

Dalam HNM, malaikat selanjutnya yang diciptakan setelah 

Jibril adalah Mikail. Dalam Ensiklopedi Aqidah Islam (2003: 262), 

disebutkan bahwa Mikail, bersama Jibril, tergolong sebagai “akabirul 

malaikah”, yaitu pembesar atau pemimpin dari para malaikat. Ia adalah 

malaikat yang bertugas mengatur rezeki, hujan, dan angin.  Nama 

Mikail sebagai salah satu malaikat pun tercantum di dalam Alquran, 

yaitu dalam Surat Al-Baqarah ayat 98.  

 

Selain Jibril dan Mikail, malaikat yang disebutkan 

penciptaannya dalam HNM adalah Malaikat Israfil. Dalam Leksikon 

Islam (1988: 267), disebutkan bahwa Israfil adalah malaikat yang 

bertugas meniup serunai sangkakala atas perintah Allah sebagai tanda 

bahwa hari kiamat telah tiba. Segala yang mati akan dibangkitkan 

kembali dengan tiupan sangkakala yang kedua untuk dikumpulkan dan 

dihisab amalannya. Tugas yang dilaksanakan Israfil dalam meniup 
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sangkakala ini terdapat  dalam Alquran, Surat Az-Zumar ayat 68

 

Malaikat terakhir yang namanya disebutkan dalam HNM 

adalah Izrail. Ia adalah malaikat yang bertugas mencabut nyawa 

manusia. Dalam Ensiklopedi Aqidah Islam (2003: 181), disebutkan 

bahwa setelah Izrail mencabut seluruh nyawa manusia, barulah ia 

mencabut nyawanya sendiri dan saat itulah ia merasakan rasa sakit saat 

roh dan tubuh berpisah. Tugasnya sebagi malaikat pencabut nyawa pun 

juga tercantum dalam Alquran, Surat Al-An’aam ayat 61 dan Surat As-

Sajdah ayat 11. 
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4.5.2 Penciptaan Lauh Mahfudz, Kalam, Arsy, Kursi, Sajratul Muntaha, 

dan Surga 

Dalam HNM, disebutkan bahwa lauh mahfudz, kalam, arsy, 

dan kursi berasal dari titik air yang keluar dari telinga kanan dan kiri 

Nur Muhammad saat ia menggerakkan tubuhnya setelah keluar dari 

dalam laut. Titik air telinga kanannya berubah menjadi lauh mahfudz 

dan kalam, sedangkan titik air telinga kirinya berubah menjadi arsy 

dan kursi. Penciptaan ini disebutkan dalam kedua naskah, naskah M 

dan T, tetapi dalam M, tidak disebutkan tentang penciptaan arsy. 

Berikut ini adalah kutipannya.  

Maka adalah titik yang ketiga itu dari-/ pada talingana Nuru 

Muhammad yang kanan. Itulah menjadi Lauhi al-Mahfudz[i] dan/ 

yang keempat titik itulah menjadi qalam. Maka bertitiklah ia 

daripada talingana/ Nuru Muhammad itu yang kiri. Maka itulah 

yang menjadi kursi. (HNM M: 5) 
 

 

Maka/ titik yang dari telinganya yang kanan itu ia menjadi/ 

luh dan kalam. Maka daripada telinganya yang kiri itu/ ia menjadi 

Arash dan Kursi. (HNM T: 3v) 

  

Dalam Leksikon Islam (1988: 349), disebutkan bahwa lauh 

mahfudz adalah ketetapan Allah atau suratan nasib yang berlaku untuk 

seluruh umat manusia, termasuk juga alam semesta. Dalam Alquran, 

Surat Al-Isra ayat 58 dan Surat Ar Ra’d ayat 39, disebutkan perihal 

lauh mahfudz dan yang terjadi di dunia ini pun telah ditetapkan di 

dalamnya. Ketetapan Allah yang telah tersurat di dalam lauh mahfudz 

ditulis menggunakan kalam atau pena luhur (Armstrong, 2000: 157). 

Dalam Ensiklopedi Aqidah Islam (2003: 212), disebutkan bahwa 
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kalam mempunyai dua makna, yaitu firman atau perkataan dan 

berkata-kata atau berbicara. Istilah firman atau perkataan terdapat 

dalam Alquran, Surat Al-Baqarah ayat 75, sedangkan istilah berkata-

kata atau berbicara terdapat dalam Surat An-Nisa ayat 164. 

Kutipan ayat Alquran tentang Lauh Mahfudz: 

 

 

 

Kutipan ayat Alquran tentang kalam: 
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Dalam HNM, disebutkan bahwa setelah lauh mahfudz dan 

kalam tercipta dari titik air telinga kanan Nur Muhammad, terciptalah 

arsy dan kursi dari titik air telinga kiri Nur Muhammad. Dalam 

Leksikon Islam (1988: 60), disebutkan bahwa arsy adalah singgasana 

Allah yang juga dipergunakan untuk menyatakan keluasan kekuasaan 

Allah. Di arsy tersebutlah Allah bersemayam agar manusia dapat 

berdoa dan memohon kepada-Nya (Armstrong, 2000: 36).  

Bukti bahwa Allah bersemayam di atas Arsy terdapat di 

dalam Alquran, yaitu dalam Surat Al-A’raaf ayat 54, Surat Al-Furqaan 

ayat 59, dan Surat Ar Ra’d ayat 2. Pada ketiga surat tersebutkan 

disebutkan bahwa Allah bersemayam di atas Arsy setelah Dia 

menciptakan langit dan bumi. 
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Di bawah arsy, terdapat kursi, yaitu tempat perkataan-Nya 

dijabarkan menjadi berbagai hukum (hukm) dan riwayat (khabar). Dari 

kursi-lah keluar perintah untuk melakukan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran (Armstrong, 2000: 149). Dalam Surat Al-Baqarah ayat 

255, disebutkan bahwa kursi Allah meliputi langit dan bumi. 
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Setelah Allah menciptakan lauh mahfudz, kalam, arsy, dan 

kursi, Allah pun menciptakan delapan pangkat atau tingkat surga, 

tetapi dalam naskah M, disebutkan hanya tujuh pangkat surga. Delapan 

pangkat surga tersebut terbentuk dari titik air yang keluar dari hidung 

Nur Muhammad. Berikut kutipan dari naskah M dan naskah T. 

Maka bertitiklah/ pula itu. Inilah titik air daripada hidung 

Nuru Muhammad itu. Maka itu-/ lah menjadi tujuh pangkat 

surga. (HNM M: 5)  
 

Maka titik/ daripada hidungnya itu ia menjadi dualapan/ 

pangkat surga. (HNM T: 3v) 

 

Syahban (2008: 67—74) menyebutkan bahwa nama-nama 

surga yang tertera dan disebut-sebut Nabi Muhammad dalam sabda-
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sabdanya ada delapan. Kedelapan nama surga tersebut adalah Surga 

Firdaus, Surga ‘Adn, Surga Na’im, Surga Ma’wa, Surga Darussalam, 

Surga Darul Muqamah, Surga Al-Maqam Al-Amin, dan Surga Khuldi 

atau Darul Khuldi. 

1. Surga Firdaus 

Surga ini diciptakan Allah swt. dari emas. Keterangan  tentang 

surga ini ada di dalam Alquran, Surat Al-Mu’minuun ayat 1—11 

dan Surat Al-Kahfi ayat 107. 
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2. Surga ‘Adn 

Surga ini diciptakan Allah dari intan putih. Keterangan tentang 

Surga ‘Adn dissebutkan dalam Surat Al-Kahfi ayat 31, Surat Al-

Mu’min ayat 8, Surat An-Nahl ayat 31, Surat Ar-Ra’d ayat 23, 

Surat  Surat Ash Shaff ayat 12, Surat At-Taubah ayat 72, Surat At-

Thaaha ayat 76, Surat Al-Bayyinah ayat 8, Surat Faathir ayat 33, 

Surat Maryam ayat 61, dan Surat Shaad ayat 50. Kutipan ayat-

ayatnya adalah sebagai berikut. 

 

 



143 

 

Universitas Indonesia 
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3. Surga Na’im (Surga Kenikmatan) 

Surga ini diciptakan dari perak putih. Keterangan tentang surga ini 

ada pada Surat Luqman ayat 8, Surat Al-Hajj ayat 56, dan Surat 

Al-Qalam ayat 34. Berikut ini adalah kutipan ayat-ayatnya. 

 

 

 

 

4. Surga Ma’wa (Surga Tempat Tinggal) 

Surga ini diciptakan dari zamrud hijau. Keterangan tentang surga 

ini terdapat dalam Surat An-Najm ayat 15 dan Surat As-Sajdah 

ayat 19. 
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5. Surga Darussalam (Negeri Penuh Kesejahteraan) 

Surga ini diciptakan dari yakut merah. Surga ini diberi nama 

Darussalam karena merupakan tempat atau negeri keselamatan dan 

kesejahteraan. Orang-orang yang menghuni surga ini adalah orang-

orang yang kuat iman dan Islamnya, mengamalkan ayat-ayat 

Alquran dalam kehidupan sehari-hari, dan mengerjakan amal saleh 

lainnya karena Allah swt. Keterangan tentang surga ini terdapat 

dalam Surat Al-An’aam ayat 127 dan Surat Yunus ayat 25.  

 

 

 

6. Surga Darul Muqamah (Surga Tempat Tinggal) 

Surga ini diciptakan dari permata putih. Orang-orang yang 

menghuni surga ini adalah orang-orang yang melakukan banyak 
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kebaikan. Keterangan tentang surga ini terdapat dalam Surat 

Faathir ayat 34—35. 

 

7. Surga Al-Maqam Al-Amin (Tempat yang Aman) 

Surga ini diciptakan dari emas merah. Orang-orang yang menghuni 

surga ini adalah orang-orang yang sangat beriman (muttaqin), yaitu 

yang benar-benar bertakwa kepada Allah swt. Keterangan tentang 

naskah ini terdapat dalam Surat Ad-Dukhaan ayat 51. 

 

 

8. Surga Khuldi atau Darul Khuldi (Negeri Abadi) 

Surga ini diciptakan dari marjan merah dan kuning. Orang-orang 

yang menghuni surga ini adalah orang-orang yang semaksimal 

mungkin melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
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Keterangan tentang naskah ini terdapat dalam Surat Al-Furqaan 

ayat 15. 

 

 

Setelah tercipta delapan pangkat surga, dari titik air yang 

keluar dari tangan Muhammad tercipta sajratul muntaha. Bukti adanya 

sajratul muntaha pun disebutkan dalam Alquran, Surat An-Najm ayat 

14. Sajratul muntaha adalah tempat yang paling tinggi yang berada di 

atas langit ketujuh dan tempat telah dikunjungi oleh Nabi Muhammad 

ketika Nabi mikraj. 

Maka bertitiklah pula daripada ba-/ hu Nuru Muhammad itu 

satitik. Maka yaitulah menjadi matahari dan yang/ kedua titik 

menjadi bulan. Maka bertitiklah pula lima titik itu/ daripada 

tangan Nuru Muhammad itu yang kanan, yaitu menjadi angin 

dan air./ Dan yang keempat titik itu menjadi angin ṣafir dan yang 

kalima titik// itu menjadi pohon kayu tobi. Dan yang katiga titik 

itu menjadi saj-/ ratal muntaha[ra] dan yang katiga titik itu 

menjadi pohon kayu tobi. (HNM M: 5-6) 

 
 

Maka titik air daripada tangannya/ (yang) kiri itu. Adapun 

titik yang pertama itu ia menjadi/ sajratul muntaha. (HNM T: 

5r) 
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4.5.3 Penciptaan Alam Semesta 

Dalam HNM, disebutkan perihal penciptaan alam semesta. 

Penciptaan alam semesta tersebut ditandai dengan terciptanya 

matahari, bulan, laut, bintang, dan empat unsur: api, tanah, air, dan 

angin, yang ada di bumi. Dalam HNM M, disebutkan bahwa matahari 

dan bulan tercipta dari titik air yang berasal dari bahu Nur Muhammad. 

Selain itu, dalam naskah ini juga disebutkan bahwa angin dan air 

tercipta dari titik air yang berasal dari tangan Nur Muhammad, 

sedangkan penciptaan tanah dan api tidak disebutkan secara detail, 

dalam naskah hanya disebutkan bahwa Allah menciptakan empat 

anasir. Penciptaan alam semesta dalam naskah M dapat dilihat dari 

kutipan berikut ini. 

Maka bertitiklah pula daripada ba-/ hu Nuru Muhammad itu 

satitik. Maka yaitulah menjadi matahari dan yang/ kedua titik 

menjadi bulan. Maka bertitiklah pula lima titik itu/ daripada tangan 

Nuru Muhammad itu yang kanan, yaitu menjadi angin dan air./ 
Dan yang keempat titik itu menjadi angin ṣafir dan yang kalima 

titik// itu menjadi pohon kayu tobi. (HNM M: 5) 

Maka Allah Subuhanahuwataala menjadikan empat anaṣar 

pohon/ yang (bahwa)sanya itu pertama-tama air, kedua tanah, 

ketiga angin, (dan) kaampat api. (HNM M: 6) 

  

Sedikit berbeda dengan naskah M, dalam naskah T, disebutkan 

bahwa dari titik air yang keluar dari bahu Nur Muhammad tidak hanya 

tercipta matahari dan bulan, tetapi juga tercipta laut dan bintang. Selain 

itu,  dalam naskah ini juga tidak disebutkan perihal penciptaan empat 

anasir, yang disebutkan hanya penciptaan empat macam angin, yaitu 

angin shaesharin, parparin, dufrapin, dan safri. Keempat angin tersebut 
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tercipta dari titik air yang berasal dari tangan kanannya. Kutipannya 

adalah sebagai berikut. 

…. Maka titik daripada bahunya (yang) kanan/ itu ia menjadi 

matahari dan bulan, laut, bintang.// (HNM T: 3v) 

Maka titik yang lima titik dari tangan kanannya itu./ Setitik ia 

menjadi angin sharsharin, kedua menjadi/ angin parparin, ketiga ia 

menjadi angin dufrapin,/ kaampat ia menjadi angin safri, (dan) 

kelima menjadi/ nyawa segala manusia. (HNM T: 5r) 
Maka Allah Subhanahu-/ wataala menjadikan empat anasir. 

Pertama tanah,/ kedua air, ketiga angin, (dan) kaampat api. Setelah 

itu,/ maka firman Allah taala kepada Nur Muhammad demikianlah 

bu-/ nyinya, “Hai, cahaya Nur Muhammad. Yakni, yang daripada 

empat/ perkara yang Aku jadikan itu, ia dari karenamu jua./ 

Pergilah engkau pada segala perkara itu, tanyakan kepadanya.”/ 

Dan seketika itu maka cahaya Nur Muhammad pun pergilah. 

(HNM T: 4v) 

 

Penciptaan alam semesta yang terdapat dalam HNM berbeda 

dengan penciptaan alam semesta yang terdapat di dalam Alquran. 

Dalam Surat Fushshilat ayat 11 disebutkan bahwa Allah menciptakan 

langit dan langit tersebut merupakan asap. Selain itu, Allah 

menciptakan langit tersebut dalam tujuh lapis atau tujuh tingkatan (QS 

Al-Baqarah: 29 dan QS An-Naba’: 12). Berikut ini adalah kutipan 

ayatnya. 
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Selain itu, dalam Alquran, disebutkan bahwa langit dan bumi 

awalnya merupakan satu kesatuan yang kemudian keduanya 

dipisahkan. Setelah itu, Allah menciptakan segala sesuatu yang hidup 

dari air. Ini tercantum dalam Surat Al-Anbiyaa ayat 30. 

 

Dalam Alquran, disebutkan pula bahwa Allah menciptakan 

langit dan bumi dalam enam masa dan setelah itu Dia bersemayam di 

atas Arsy (QS Yunus: 3 dan QS Al-A’raaf: 54). Dalam Surat Huud 

ayat 7, juga disebutkan hal yang sama dan dalam ayat ini disebutkan 

bahwa Arsy atau singgasana-Nya berada di atas air. Waktu enam masa 

yang disebutkan dalam Alquran tentunya berbeda dengan enam masa 

yang diketahui oleh manusia karena perkiraan waktu tersebut hanya 

diketahui oleh Allah. 
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Dalam Alquran, juga disebutkan bahwa penciptaan langit dan 

bumi ini tidak dibuat dengan sia-sia. Penciptaan ini mempunyai tujuan 

yang benar dan baik serta tidak akan merugikan apa pun yang telah 

Dia ciptakan. Penciptaan langit dan bumi juga merupakan penciptaan 

yang lebih besar daripada penciptaan manusia. Selain itu, Allah juga 

tidak menciptakan langit dan bumi ini di hadapan iblis beserta anak 

dan cucunya. Berikut ini adalah kutipan ayatnya. 
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Setelah Allah menciptakan langit dan bumi, Allah menciptakan 

matahari, bulan, dan bintang-bintang (QS Al-A’raaf: 54). Allah 

menciptakan bulan sebagai cahaya dan matahari sebagai pelita. Selain 

itu, gugusan bintang-bintang pun Dia ciptakan untuk menghiasi langit. 

Keterangan tersebut terdapat dalam Surat Al-Furqaan ayat 61 dan 

Surat Nuh ayat 16.  
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Allah menciptakan matahari dan bulan sebagai penanda siang 

dan malam. Keduanya diciptakan beredar pada garis edarnya masing-

masing. Selain itu, keduanya diciptakan agar manusia dapat 

mengetahui perhitungan waktu, seperti hari, tanggal, dan bilangan 

tahun. Penciptaan ini merupakan bukti kebesaran Allah bahwa segala 

sesuatunya diciptakan bukan tanpa alasan, melainkan dengan penuh 

tujuan dan hikmah. Berikut ini adalah kutipan-kutipan ayat Alquran 

yang menerangkan hal tersebut. 
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Bulan yang diciptakan Allah pun diciptakan dengan manzilah-

manzilah (tempat-tempat) sehingga bentuk bulan akan berubah sesuai 

dengan manzilah-nya dan saat bulan sampai di manzilah terakhir, ia 

akan kembali ke bentuk semula. Pada awal bulan, bulan berukuran 

kecil dan berbentuk sabit. Setelah menempati manzilah-manzilah, 

bulan akan menjadi purnama dan pada manzilah terakhir bentuknya 

akan terlihat seperti tandan kering yang melengkung. Ini terdapat 

dalam Surat Yaasiin ayat 39. 

 

Bintang-bintang yang diciptakan Allah pun bukan tanpa 

tujuan. Bintang-bintang diciptakan agar dapat menjadi petunjuk bagi 

manusia. Pada malam hari, manusia dapat menjadikan bintang-bintang 
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sebagai petunjuk dalam kegelapan, baik di darat maupun di laut. Ini 

terdapat dalam Surat An-Nahl ayat 16 dan Surat Al-An’aam ayat 97. 

 

 

 

Allah tidak hanya menciptakan langit, bumi, matahari, bulan, 

dan bintang-bintang, tetapi Dia juga menciptakan laut, gunung, sungai, 

air, dan api. Allah menciptakan laut agar manusia dapat memakan 

daging ikan, menghasilkan perhiasan, berlayar, dan mencari nafkah di 

laut. Selain itu, Allah menciptakan dua laut yang berdampingan, yaitu 

laut yang tawar dan segar dan laut yang asin dan pahit. Kutipan 

ayatnya adalah sebagai berikut. 
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Selain itu, Allah juga menciptakan gunung-gunung agar bumi 

tidak bergoncang bersama manusia. Allah juga menciptakan sungai-

sungai dan jalan-jalan agar manusia di dunia mendapatkan petunjuk 

(QS An-Nahl: 15). Sungai-sungai tersebut merupakan salah satu 

sumber air yang Allah ciptakan. Dalam Surat Az-Zumar ayat 21, 

disebutkan bahwa Allah menurunkan air dari langit ke bumi dan Dia 

menjadikan beberapa sumber air di bumi agar dapat memberikan 

kehidupan di bumi. 
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Dalam Alquran, juga disebutkan tentang penciptaan api. Allah 

menciptakan api sebagai peringatan bagi manusia. Selain itu, api 

tersebut juga Dia jadikan sebagai bahan bagi para musafir yang ada di 

padang pasir. Keterangan tentang penciptaan api ini terdapat dalam 

Surat Al-Waaqi’ah ayat 73. Kutipan ayatnya adalah sebagai berikut. 

 

 

4.5.4 Penciptaan Manusia 

Purwanto (2007: 95) mengatakan bahwa Samkhya di India 

beranggapan bahwa sebenarnya manusia terdiri atas tubuh halus (alat 

perasaan dan kejiwaan) dan tubuh kasar (tersusun atas anasir-anasir 

kasar pancamahabutha yang terdiri dari ether, angin, api, air, dan 

bumi). Ia juga mengutip pernyataan Abdu al-Latif Muhammad bahwa  

hal yang sama diyakini oleh Ikhwan Al-Shafa, yaitu jasad manusia 

terdiri atas unsur api, air, tanah, dan udara.  

Seorang filsuf Yunani bernama Empedocles (abad ke-5 SM) 

juga menyatakan hal yang sama (Purwanto, 2007: 96-97). Ia 

mengajukan konsep rizomata, yaitu penggabungan anasir air, udara, 

api, dan tanah yang menjadi unsur utama segala sesuatu. Keempat 

anasir tersebut bersatu membentuk berbagai tubuh. Proses 

pembentukan hasil penggabungan tersebut ditentukan dua oleh 

kekuatan, yaitu cinta dan benci. Keempat unsur dapat menyatu karena 
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ada kekuatan cinta, sedangkan keempatnya akan hancur karena ada 

kekuatan benci. 

Dalam HNM M, hal yang sama terkait penciptaan manusia juga 

disebutkan, yaitu Adam (manusia) diciptakan dari empat anasir, yaitu 

api, angin, air, dan tanah. Penciptaan manusia dari empat anasir 

tersebut terjadi karena Nur Muhammad memohon kepada Allah agar 

empat anasir tersebut dijadikan bagian dari manusia. Berikut ini adalah 

kutipan yang diambil dari naskah M. 

Maka sumbah/ Nuru Muhammad. “Ya Illahi. Ya Rabbi. Ya 

Sidiq. Ya Maulana. Ya Tuhanku[hanku]. Engkau-// lah jua yang 

tarlebih mengantahui dan yang mendengarkan. Penuhilah hamba-

Mu dan/ empat anasar. Maka itulah segala manusia di dalam dunia 

ini daripada tabiat/ dan satengah daripada tabiat api itu hangat dan 
satengah manusia itu/ daripada tabiat angin, yaitu karas. Dan 

satengah manusia daripada/ tabiat air itu sajuk rasanya dan 

satengah daripada tabiat bumi, ya-/ itu basuh kering, tetapi murah 

dan merendahkan dirinya. Di dalam kitab/ pertama-tama, Taurat, 

anasar itulah dijadikan Allah taala Nabi Allah Adam. (HNM M: 

13) 

 

Penciptaan manusia yang disebutkan dalam HNM bahwa 

manusia diciptakan dari empat anasir, yaitu api, angin, air, dan tanah, 

tersebut berbeda dengan penjelasan yang terdapat di dalam Alquran. 

Dalam Alquran, disebutkan bahwa Allah menciptakan manusia dari 

tanah kering seperti tembikar. Setelah manusia wafat, manusia pun 

akan kembali ke tanah (dikubur dalam tanah) dan akan dibangkitkan 

kembali setelah hari kiamat tiba. Kutipan ayat-ayat Alquran yang 

berkaitan tentang penciptaan manusia dari tanah adalah sebagai 

berikut. 
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Dalam Alquran, juga disebutkan lebih jelas lagi bahwa manusia 

diciptakan dari tanah liat kering yang berasar dari lumpur hitan yang 

diberi bentuk. Selain itu, dalam Alquran tidak disebutkan bahwa 

manusia diciptakan dari unsur api. Dalam Surat Al-A’raaf ayat 12, 
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disebutkan bahwa makhluk yang diciptakan Allah dari api adalah iblis. 

Kutipan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan penjelasan ini 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Manusia tidak hanya diciptakan dari tanah, tetapi juga dari air 

mani. Pada dasarnya, manusia diciptakan berpasang-pasangan, laki-

laki dan perempuan. Pasangan yang telah menikah dan kelak akan 

mempunyai keturunan. Oleh karena itu, dalam Alquran disebutkan 

bahwa manusia tidak hanya diciptakan dari tanah, tetapi juga dari air 

mani (QS Al-Furqaan: 54, Al-Kahfi: 37, dan Faathir: 11). Berikut ini 

adalah kutipan ayat-ayatnya. 
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Dalam Surat Al-Hajj ayat 5, disebutkan lebih jelas lagi tentang 

penciptaan manusia. Manusia tidak hanya diciptakan dari tanah dan 

sesetes air mani, tetapi juga dari segumpal darah dan segumpal daging. 
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Pada awalnya, manusia diciptakan dari tanah, kemudian dari setetes air 

mani, kemudian dari segumpal darah, dan segumpal daging yang 

sempurna dan yang tidak sempurna. Setelah itu, calon manusia ini 

ditempatkan dalam rahim hingga beberapa waktu dan terlahir ke dunia 

sebagai seorang bayi. Penjelasan ini membuktikan bahwa manusia 

dilahirkan oleh seorang perempuan melalui rahimnya. Berikut ini 

adalah kutipan ayatnya. 
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Dalam diri manusia, terdapat nafs yang merupakan substansi 

baru yang terbentuk dari ruh yang bekerja di dalam jasad manusia 

(Purwanto, 2007: 96—98). Nafsu tersebut merupakan representasi 

dorongan diri manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia. Struktur 

nafsu yang ada dalam diri manusia terbentuk dari empat anasir, api, 

air, angin, dan tanah. Nafsu inilah yang menjadikan manusia dapat 

marah (wujud api), sabar (wujud air), tabah dan ulet (wujud tanah), 

dan ragu serta plin-plan (wujud udara).  

Dalam HNM, baik naskah M maupun T, juga dijelaskan hal 

yang sama. Empat anasir, seperti api, angin, air, dan tanah, tidak hanya 

bersatu membentuk tubuh manusia, tetapi keempat anasir tersebut juga 

menjadi bagian dari tabiat manusia. Berikut ini adalah kutipannya. 

Maka itulah segala manusia di dalam dunia ini daripada tabiat/ 

dan satengah daripada tabiat api itu hangat dan satengah manusia 

itu/ daripada tabiat angin, yaitu karas. Dan satengah manusia 

daripada/ tabiat air itu sajuk rasanya dan satengah daripada tabiat 
bumi, ya-/ itu basuh kering, tetapi murah dan merendahkan dirinya. 

(HNM M: 13) 

 

Demikian sembahnya, “Ya Rabbi. Ya Saidi. Ya Mulia.// Ya 

Tuhanku. Engkau jua Tuhan Yang Amat Mengetahui pada/ hamba-

Mu sekalian. Adapun perkara yang empat anasir itu/ kudatangi itu 

ia hendaklah kusertakan Dikau.” Maka/ di sanalah damrah 

shalawat Allah Alaihim Ajmain dijadikan/ oleh Allah 

SubhanahuwaTaala ia daripada air, dan angin, dan api,/ dan bumi. 

Ya, karena itulah maka segala manusia itu ia/ tiada halnya daripada 

empat tabiat adanya. Adapun tabiat/ api itu memberi hangat, dan 

tabiat air itu memberi sejuk,/ dan tabiat angin itu ia memberi 
tangkas, dan tabiat/ bumi itu memberi  tetuan. (HNM T: 8v) 
 

Dari kutipan di atas, dapat dilihat sedikit perbedaan seperti 

yang dikemukakan oleh Purwanto. Dalam HNM, disebutkan bhawa 

anasir api mengakibatkan manusia mempunyai tabiat yang hangat, 
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anasir angin mengakibatkan manusia bertabiat keras dan tangkas, 

anasir air mengakibatkan manusia mempunyai tabiat dapat 

menyejukkan hati, dan anasir tanah mengakibatkan manusia bertabiat 

murah hati dan rendah diri.  

Tabiat dalam HNM tersebut sedikit berbeda dengan penjelasan 

di dalam Alquran. Dalam Alquran, hanya disebutkan tiga nafsu, yaitu 

al-nafs al-ammarah, al-nafs al-lawwamah, dan al-nafs al-

muthmainnah. 

1. Al-nafs al-ammarah  

Nafsu ini adalah jiwa yang selalu menyuruh manusia untuk berbuat 

kejahatan (QS Yusuf: 53). Nafsu ini berada dalam indra dan 

dikuasai oleh berbagai hasrat dan keinginan dunia rendah 

(Armstrong, 2000: 207).  

 

 

2. Al-nafs al-lawwamah 

Nafsu ini adalah jiwa yang selalu menyesali diri sendiri (QS Al-

Qiyaamah: 2). Jiwa ini juga menyadari dan mengetahui berbagai 

kekurangannya (Armstrong, 2000: 208).  
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3. Al-nafs al-muthmainnah 

Nafsu ini adalah nafsu yang menandakan bahwa manusia 

mempunyai jiwa yang tenang. Nafsu ini disebutkan dalam Surat 

Al-Fajr ayat 27. Armstrong (2000: 208) menyebutkan bahwa jiwa 

ini tenang karena beristirahat dalam keyakinan Allah.  

 

 

Ketiga nafsu yang terdapat dalam Alquran tersebut hampir 

sama dengan nafsu manusia dalam ilmu tasawuf dan filsafat Jawa. 

Namun, dalam ilmu tasawuf dan filsafat Jawa, terdapat empat nafsu 

yang biasa oleh orang Jawa biasa disebut sedulur papat
4
 atau waris 

papat dan keempat nafsu tersebut dihubungkan dengan empat anasir 

yang juga terdapat dalam HNM (Zazuli, 2011: 93—95). Keempat 

nafsu tersebut, yaitu nafsu lawwamah, nafsu sufiyah, nafsu amarah, 

dan nafsu mutmainah. Meskipun keempat unsur tersebut berasal dari 

                                                             
4 Dalam bahasa Indonesia, sedulur papat berarti empat saudara. 
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empat anasir seperti yang disebutkan dalam HNM, tabiat manusia yang 

terbentuk dari keempat nafsu tersebut berbeda dengan tabiat manusia 

yang disebutkan di dalam HNM. 

1. Nafsu Lawwamah 

Nafsu ini berasal dari unsur tanah. Nafsu ini dilambangkan dengan 

warna hitam, mempunyai sifat padat dan gelap yang mewakili sifat 

duniawi. Nafsu ini merupakan nafsu ketamakan yang menunjukkan 

seseorang bagaikan seekor hewan (Sholikhin, 2011: 315). Nafsu 

yang termasuk dalam nafsu ini adalah nafsu untuk makan, minum, 

tidur, malas, serakah, bodoh, tidak mau mengenal kebenaran, dan 

sebagainya. Namun, apabila tersucikan, akan menjadi dasar sifat 

sabar. Dalam tubuh manusia, nafsu ini diwujudkan sebagai otot 

dan daging. 

2. Nafsu Sufiyah 

Nafsu ini berasal dari unsur air. Nafsu ini mempunyai kesadaran 

untuk menghancurkan kejahatan dan disimbolkan dengan seekor 

burung (Sholikhin, 2011: 315). Nafsu ini dilambangkan dengan 

warna kuning dan mempunyai sifat dingin dan cair yang mewakili 

perasaan manusia. Yang termasuk ke dalam nafsu ini adalah 

keinginan, gemar akan keindahan, hobi, asmara, dan sebagainya. 

Namun, apabila nafsu ini disucikan, nafsu ini akan menjadi 

keinginan-keinginan yang mengarah pada kebaikan dan keluhuran. 
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Nafsu ini diwujudkan sebagai sumsum dan cairan-cairan dalam 

tubuh. 

3. Nafsu Amarah 

Nafsu ini berasal dari unsur api. Nafsu ini dilambangkan dengan 

warna merah. Nafsu ini mempunyai sifat panas dan membara. 

Selain itu, nafsu ini berfungsi sebagai kekuatan pendorong dalam 

diri manusia. Yang termasuk di dalam nafsu ini adalah ambisi, 

amarah, kebencian, tidak sabar, suka tergesa-gesa, dan sebagainya. 

Namun, apabila disucikan, nafsu ini akan menjadi dasar ynag 

mendoronf ke arah kebajikan dan keutamaan. Nafsu ini 

diwujudkan sebagai darah dan temperatur tubuh. 

4. Nafsu Mutmainah 

Nafsu ini berasal dari udara atau angin. Nafsu ini digambarkan 

dengan seekor ikan (Sholikhin, 2011: 315). Nafsu ini merupakan 

nafsu yang tenang dan tenteram, dilambangkan dengan warna 

putih. Nafsu ini mempunyai sifat yang ringan dan sejuk. Nafsu ini 

juga berhubungan dengan sifat-sifat yang baik dan terang, seperti 

ikhlas, berbakti, suci, dan welas asih. Dalam tubuh manusia, nafsu 

ini diwujudkan sebagai napas. 

 

Dari penjelasan tentang penciptaan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam HNM, diceritakan penciptaan alam semesta, manusia, malaikat, lauh 

mahfudz, arsy, kursi, kalam, dan sajratul muntaha yang berasal dari titik air 
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yang dikeluarkan Nur Muhammad setelah berenang dalam tujuh laut. 

Penciptaan dalam HNM tersebut berbeda dengan penciptaan yang terdapat 

dalam Alquran. Penciptaan dalam HNM hanya menceritakan secara garis 

besar atau hanya menyebutkan asal penciptaan tersebut, tetapi tidak 

menceritakan dengan detail. Dalam Alquran, penciptaan yang diceritakan 

begitu detail, bahkan disebutkan pula manfaat diciptakannya semua itu. Ini 

terjadi karena HNM merupakan sebuah karya sastra Islam yang tidak 

diketahui sumber asli penulisan isinya berasal dari mana, sedangkan Alquran 

merupakan mukjizat yang diberikan Allah swt. kepada Nabi Muhammad 

sehingga sumber-sumber penciptaan yang terdapat di dalamnya sangat akurat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

Hikayat Nur Muhammad merupakan salah satu contoh sastra Islam yang 

menceritakan Nabi Muhammad dan keluarganya. Namun, dalam hikayat ini tidak 

diceritakan kisah hidup Nabi Muhammad seperti pada hikayat Nabi pada 

umumnya. Dalam berbagai sumber, disebutkan bahwa Nur Muhammad 

merupakan roh Nabi Muhammad yang diciptakan Allah sebagai awal mula 

penciptaan. Nur Muhammad diciptakan pertama kali sebelum segala sesuatunya 

diciptakan. Setelah itu, secara turun-temurun Nur Muhammad diturunkan atau 

dipancarkan hingga tercipta yang lainnya, seperti malaikat, alam semesta, 

manusia, dan yang lainnya.  Penciptaan tersebut dijelaskan dengan menggunakan 

simbol-simbol, seperti burung, laut, titik air, empat anasir, dan simbol lainnya 

untuk mengungkapkan sesuatu yang dianggap suci. 

Hikayat Nur Muhammad ini sudah pernah diteliti. Salah satu penelitinya 

adalah Djamaris yang meneliti naskah Ml. 378 C atau naskah B. Hasil 

penelitiannya tersebut penulis gunakan sebagai perbandingan dalam skripsi ini. 

Naskah B tersebut mempunyai perbedaan dengan dua naskah yang penulis 

gunakan dalam skripsi ini, yaitu naskah M (naskah Kabau) dan naskah T (Cod.Or. 

1758 I). Pada naskah B, tidak terdapat informasi tentang penyalinan naskah, 

sedangkan pada naskah M dan T, terdapat informasi penyalinan naskah.  
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Selain informasi penyalinan naskah, perbedaan lainnya juga terdapat pada 

adegan-adegan dalam naskah. Perbedaan pertama adalah perbedaan dalam 

penyebutan angka-angka. Perbedaan penyebutan angka-angka ini terdapat dalam 

adegan Nur Muhammad sujud kepada Allah, adegan Nur Muhammad berenang 

kepada tujuh laut, dan pada adegan perubahan wujud titik-titik air dari tubuh Nur 

Muhammad. Selain perbedaan penyebutan angka, perbedaan antara ketiga naskah 

HNM tersebut juga terlihat pada pengembangan cerita dalam setiap adegan. 

Perbedaan yang terdapat antara ketiga naskah ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, ketiga naskah ini disalin dari sumber naskah yang berbeda. 

Kedua, perbedaan tersebut karena adanya kesalahan penulisan saat proses 

penyalinan. Ketiga, perbedaan tersebut karena penyalin telah memasukkan 

imajinasi atau idenya sendiri dalam naskah yang ia salin. 

HNM merupakan salah satu naskah Melayu yang mendapatkan pengaruh 

ajaran Syiah. Golongan Syiah adalah golongan yang terkenal di Persia. Golongan 

ini merupakan golongan yang mengagung-agungkan Ali dan menganggap bahwa 

yang dapat menjadi pemimpin umat Islam hanya orang-orang yang merupakan 

keluarga Nabi Muhammad, Ali, dan juga keturunannya. 

 Pengaruh Syiah dalam naskah ini dapat dikatakan cukup kuat karena 

nama Ali adalah nama yang disebutkan pertama kali dalam adegan penciptaan 

seekor burung yang terdapat dalam HNM. Nama Hasan dan Husen, Fatimah, Abu 

Bakar, Umar bin Khattab, Usman,  bin Affan,  Hamzah bin Abdul, Abbas, 

Khadijah, dan Aisyah juga turut disebutkan dalam adegan cerita yang sama 
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dengan Ali. Mereka semua adalah keluarga Nabi Muhammad yang juga cukup 

dekat dengan Ali. 

Kesebelas nama yang disebutkan dalam HNM tersebut merupakan faktor 

pendukung yang cukup kuat terhadap adanya pengaruh Syiah dalam naskah ini. 

Dugaan adanya pengaruh Syiah dalam HNM pun diperkuat dengan adanya 

pernyataan bahwa cerita kejadian Nur Muhammad ini disalin dari kitab berjudul 

Rawdat al-Ahbâb yang berasal dari Persia. Naskah HNM yang tersimpan di PNRI 

tersebut berjudul Tarikh Mukhtasar. Naskah tersebut disalin pada tahun 1668 oleh 

Ahmad Syamsuddin dari Bintan atas titah Sultan Aceh, Tajul Alam Safiatuddin 

Syah. Naskah ini berkode W.76 A dan naskah ini merupakan naskah yang 

ditransliterasi oleh Fanani.  

HNM tidak hanya mendapatkan pengaruh Syiah, tetapi naskah ini juga 

sarat dengan kandungan filsafat. Pengaruh ini berkaitan dengan penciptaan-

penciptaan yang awalnya berawal dari Nur Muhammad. Awalnya, Allah 

menciptakan tujuh laut dan menganugerahkan ketujuh laut tersebut kepada Nur 

Muhammad. Setelah Allah menciptakan dan menganugerahkan tujuh laut kepada 

Nur Muhammad, Allah pun menciptakan alam semesta, manusia, malaikat, lauh 

mahfudz, arsy, kursi, kalam, dan sajratul muntaha dari Nur Muhammad.  

1. Penciptaan Malaikat 

Dalam HNM, disebutkan bahwa empat malaikat, yaitu Jibril, Mikail, 

Israfil, dan Izrafil, tercipta dari titik air yang keluar dari mata kanan dan kiri 

Nur Muhammad. Dalam beberapa hadis, disebutkan bahwa malaikat 

diciptakan dari cahaya, tetapi tidak disebutkan bahwa cahaya tersebut adalah 
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Nur Muhammad. Dalam Alquran, hanya disebutkan bahwa Allah menciptakan 

malaikat dan malaikat tersebut mempunyai sayap. Selain itu, malaikat-

malaikat tersebut diciptakan untuk menyampaikan kebaikan. 

2. Penciptaan Lauh Mahfudz, Kalam, Arsy, Kursi, Sajratul Muntaha, dan Surga 

Titik air telinga kanan Nur Muhammad berubah menjadi lauh mahfudz 

dan kalam, sedangkan titik air telinga kirinya berubah menjadi arsy dan kursi. 

Selain itu, disebutkan pula penciptaan delapan pangkat surga yang terbentuk 

dari titik air yang keluar dari hidung Nur Muhammad. Setelah tercipta delapan 

pangkat surga, dari titik air yang keluar dari tangan Muhammad tercipta 

sajratul muntaha. 

Penciptaan ini berbeda dengan yang tertera di dalam Alquran bahwa 

Allah bersemayam di atas Arsy setelah Dia menciptakan langit dan bumi 

selama enam masa, sedangkan kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dalam 

Alquran, disebutkan pula penciptaan delapan surga, yaitu Surga Firdaus, 

Surga ‘Adn, Surga Na’im, Surga Ma’wa, Surga Darussalam, Surga Darul 

Muqamah, Surga Al-Maqam Al-Amin, dan Surga Khuldi atau Darul Khuldi. 

3. Penciptaan Alam Semesta 

Penciptaan alam semesta dalam HNM ditandai dengan terciptanya 

matahari, bulan, laut, bintang, dan empat unsur: api, tanah, air, dan angin, 

yang ada di bumi. Matahari, bulan, laut, dan bintang tercipta dari titik air yang 

berasal dari bahu Nur Muhammad. Selain itu, angin dan air tercipta dari titik 

air yang berasal dari tangan Nur Muhammad, sedangkan penciptaan tanah dan 
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api tidak disebutkan secara detail, dalam naskah hanya disebutkan bahwa 

Allah menciptakan empat anasir.  

Penciptaan alam semesta yang terdapat dalam HNM berbeda dengan 

penciptaan alam semesta yang terdapat di dalam Alquran. Alquran, disebutkan 

bahwa Allah menciptakan langit dan langit tersebut merupakan asap. Langit 

tersebut diciptakan dalam tujuh lapis atau tujuh tingkatan. Setelah Allah 

menciptakan langit dan bumi, Allah menciptakan matahari, bulan, dan 

bintang-bintang. Allah tidak hanya menciptakan langit, bumi, matahari, bulan, 

dan bintang-bintang, tetapi Dia juga menciptakan laut, gunung, sungai, air, 

dan api.  

4. Penciptaan Manusia 

Dalam HNM, disebutkan bahwa Adam (manusia) diciptakan dari 

empat anasir, yaitu api, angin, air, dan tanah. Penciptaan manusia dari empat 

anasir tersebut terjadi karena Nur Muhammad memohon kepada Allah agar 

empat anasir tersebut dijadikan bagian dari manusia. Penciptaan manusia yang 

disebutkan dalam HNM bahwa manusia diciptakan dari empat anasir, yaitu 

api, angin, air, dan tanah, tersebut berbeda dengan penjelasan yang terdapat di 

dalam Alquran.  

Dalam Alquran, disebutkan bahwa Allah menciptakan manusia dari 

tanah kering liat kering yang berasar dari lumpur hitan yang diberi bentuk. 

Manusia tidak hanya diciptakan dari tanah, tetapi juga, dari sesetes air mani, 

segumpal darah, dan segumpal daging. Pada awalnya, manusia diciptakan dari 

tanah, kemudian dari setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, dan 
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segumpal daging yang sempurna dan yang tidak sempurna. Setelah itu, calon 

manusia ini ditempatkan dalam rahim hingga beberapa waktu dan terlahir ke 

dunia sebagai seorang bayi.  

Dalam HNM, disebutkan bhawa anasir api mengakibatkan manusia 

mempunyai tabiat yang hangat, anasir angin mengakibatkan manusia bertabiat 

keras dan tangkas, anasir air mengakibatkan manusia mempunyai tabiat dapat 

menyejukkan hati, dan anasir tanah mengakibatkan manusia bertabiat murah 

hati dan rendah diri.  

Tabiat dalam HNM tersebut sedikit berbeda dengan penjelasan di 

dalam Alquran. Dalam Alquran, hanya disebutkan tiga nafsu, yaitu al-nafs al-

ammarah, al-nafs al-lawwamah, dan al-nafs al-muthmainnah. Dalam  dalam 

ilmu tasawuf dan filsafat Jawa, terdapat empat nafsu yang hampir sama 

dengan  yang disebutkan di dalam Alquran, tetapi keempat nafsu tersebut 

dihubungkan dengan empat anasir. Keempat nafsu tersebut, yaitu nafsu 

lawwamah, nafsu sufiyah, nafsu amarah, dan nafsu mutmainah.  
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